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KATA PENGANTAR

Publikasi Profil Kesehatan Ibu dan Anak tahun 2014 bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan informasi dan data dengan menyajikan
statistik dan indikator kesehatan ibu dan anak, seperti angka keluhan
kesehatan, angka kesakitan, status gizi balita, angka harapan hidup,
angka kematian bayi, dan angka kematian ibu. Publikasi ini juga
menyajikan informasi mengenai upaya peningkatan kesehatan, perilaku
merokok, dan kondisi perumahan, serta kesehatan lingkungan tempat
tinggal ibu dan anak.

Data yang digunakan dalam publikasi Profil Kesehatan Ibu dan
anak Tahun 2013 berasal dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) Kor tahun 2011 sampai tahun 2013, Susenas Modul
Kesehatan & Perumahan tahun 2013, serta sumber lain dari
kementerian/lembaga terkait dengan kesehatan ibu dan anak.

Publikasi Profil Kesehatan lbu dan Anak Tahun 2014 yang
diterbitkan secara berkala setiap dua tahun, diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan data untuk keperluan perencanaan, monitoring
dan evaluasi program pembangunan kesehatan ibu dan anak. Kepada
semua pihak yang telah ikut berpartisipasi dalam penyusunan hingga
diterbitkannya publikasi ini, kami mengucapkan terima kasih. Kritik dan
saran demi penyempurnaan publikasi di masa mendatang sangat kami
harapkan.

Jakarta, November 2014
Kepala Badan Pusat Statistik

Dr. Suryamin, M.Sc
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@ PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan pembangunan berkesinambungan yang
meliputi seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Manusia sebagai modal
dasar pembangunan nasional perlu ditingkatkan kualitasnya guna mendukung
kelancaran pembangunan nasional. Salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai modal
pembangunan adalah kesehatan. Hal ini berarti bahwa manusia akan mampu
berperan sebagai subyek pembangunan jika memiliki ketahanan yang prima dari segi
fisik dan mental. Pembangunan yang dilaksanakan oleh manusia yang sehat jasmani

jauh lebih efektif dan lancar dibandingkan dengan yang kurang sehat jasmani.

Ibu dan anak merupakan unsur penting dalam pembangunan nasional. Oleh
karena itu, kesehatan ibu dan anak menjadi salah satu hal yang perlu mendapat
perhatian. Seorang ibu akan melahirkan calon-calon penerus bangsa yaitu anak.
Sehingga untuk mendapatkan calon penerus bangsa yang mampu memberikan
manfaat bagi bangsa, ibu dan anak haruslah selalu sehat. Unsur-unsur penting yang
tidak dapat diabaikan dalam hal ini antara lain adalah pemeliharaan kesehatan,
pengobatan dan pencegahan penyakit, perilaku hidup sehat dan kondisi sosial
ekonomi rumah tangga. Seorang ibu perlu diperhatikan kebutuhan kesehatannya
seperti pemeriksaan kehamilan, kebutuhan gizi, pengobatan saat sakit, pertolongan

saat melahirkan, penggunaan KB, dan lain-lain.

Sementara untuk seorang anak, khususnya balita perlu mendapat perhatian
mengenai asupan gizi yang baik untuk pertumbuhannya sehingga tinggi dan berat
badannya akan sejalan dengan perkembangan usianya. Selain itu, imunisasi dan
pemberian ASI menjadi sangat penting untuk tumbuh kembang balita. Faktor lain
seperti sarana dan fasilitas kesehatan, ketersediaan jaminan pembiayaan/asuransi
kesehatan, perilaku hidup sehat dan kondisi sosial ekonomi rumah tangga juga

sangat berpengaruh dalam meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak.

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014 1



Pemerintah perlu melakukan monitoring berkaitan dengan hal-hal yang dapat
memengaruhi kesehatan ibu dan anak, sehingga dapat menjalankan program di
bidang tersebut. Upaya monitoring tersebut akan menjadi lebih optimal jika didukung
dengan data terkait. Sejalan dengan hal tersebut, Badan Pusat Statistik (BPS)
berkewajiban untuk menyediakan data kesehatan yang dapat digunakan untuk
memonitor keberhasilan program pembangunan kesehatan. Salah satunya adalah
melalui Publikasi Profil Kesehatan Ibu dan Anak Tahun 2014 yang memuat beberapa
indikator kesehatan ibu dan anak seperti Angka Keluhan Kesehatan dan Angka
Kesakitan, Status Gizi Balita, Angka Harapan Hidup, Angka Kematian Bayi dan

sebagainya.

Publikasi ini, merupakan kelanjutan dari publikasi yang sama pada tahun-

tahun sebelumnya.

1.2 Tujuan Penulisan

Penulisan Buku Profil Kesehatan Ibu dan Anak Tahun 2014 bertujuan untuk
menyajikan statistik dan indikator yang berkaitan dengan kesehatan ibu dan anak.
Informasi yang disajikan antara lain indikator untuk memonitor perkembangan
kesehatan ibu dan anak di Indonesia selama beberapa tahun, dan statistik yang
menggambarkan upaya untuk menjaga kesehatan ibu dan anak, baik perilaku
individu, rumah tangga, maupun dari lingkungannya, serta statistik sosial ekonomi

rumah tangga.

1.3 Sumber Data

Sumber data Profil Kesehatan Ibu dan anak Tahun 2014 antara lain Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Kor tahun 2011-2013, Susenas Modul Kesehatan
& Perumahan tahun 2013, dan survei lainnya yang berasal dari publikasi BPS, serta
data sekunder dari Kementerian Kesehatan seperti publikasi hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas). Statistik dalam publikasi ini disajikan secara nasional dan provinsi

berdasarkan tipe daerah tempat tinggal (perkotaan dan perdesaan).
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1.4 Sistematika Penyajian

Publikasi Profil Kesehatan Ibu dan Anak Tahun 2014 terdiri atas 6 bab, yaitu:

Bab | : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, tujuan penulisan, sumber data,

dan sistematika penyajian, serta definisi operasional yang digunakan.

Bab Il : Gambaran Umum Ibu dan Anak, berisi informasi mengenai gambaran

umum ibu dan anak di Indonesia.

Bab 111 : Kesehatan Ibu dan Anak, berisi tentang indikator utama kesehatan ibu dan
anak seperti Keluhan Kesehatan dan Angka Kesakitan, Status Gizi Balita,

Angka Harapan Hidup, Angka Kematian Bayi, dan Angka Kematian Ibu.

Bab IV : Upaya Kesehatan, berisi tentang statistik yang dapat menggambarkan
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak,

meliputi pemanfaatan fasilitas kesehatan dan pelayanan kesehatan.

Bab V : Perilaku Merokok, berisi tentang kondisi perilaku merokok ibu dan perilaku

merokok anak.

Bab VI : Kondisi Rumah, Kesehatan Lingkungan, dan Ekonomi berisi tentang kondisi
perumahan tempat tinggal, kesehatan lingkungan tempat tinggal, dan

kondisi ekonomi.

1.5 Definisi Operasional

Tipe Daerah berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 37 Tahun
2010 tentang Klasifikasi Perkotaan dan Perdesaan di Indonesia, yang dimaksud
dengan:
a. Perkotaan adalah status suatu wilayah administrasi setingkat desa/kelurahan
yang memenuhi kriteria klasifikasi wilayah perkotaan.
b. Perdesaan adalah status suatu wilayah administrasi setingkat desa/kelurahan
yang belum memenuhi kriteria klasifikasi wilayah perkotaan.
Kriteria wilayah perkotaan adalah persyaratan tertentu dalam hal kepadatan

penduduk, persentase rumah tangga pertanian, dan keberadaan/akses pada fasilitas
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perkotaan yang dimiliki suatu desa/kelurahan untuk menentukan status perkotaan
suatu desa/kelurahan. Penentuan nilai/skor untuk menetapkan sebagai wilayah
perkotaan dan perdesaan yaitu:

a. Wilayah perkotaan, apabila dari kepadatan penduduk, persentase rumah
tangga pertanian, dan keberadaan/akses pada fasilitas perkotaan yang
dimiliki mempunyai total nilai/skor sepuluh atau lebih.

b. Wilayah perdesaan, apabila dari kepadatan penduduk, persentase rumah
tangga pertanian, dan keberadaan/akses pada fasilitas perkotaan yang

dimiliki mempunyai total nilai/skor di bawah sepuluh.
Wanita Usia Subur adalah wanita yang berusia 15-49 tahun.

Ibu menurut KBBI adalah seorang wanita yang melahirkan anak, sedangkan pada
publikasi ini ibu didefinisikan sebagai wanita usia 10 tahun ke atas yang berstatus

pernah kawin (kawin, cerai hidup dan cerai mati).
Balita mengacu pada anak yang berusia 0-59 bulan.

Anak menurut konsep Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak, adalah anak perempuan dan laki-laki di bawah usia 18 (delapan belas) tahun.

Seminggu terakhir adalah jangka waktu 7 hari berturut-turut yang berakhir sehari

sebelum pencacahan.

Lapangan usaha/bidang pekerjaan adalah bidang kegiatan  dari
pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat kepala rumah tangga (ruta)/anggota

ruta bekerja.

Status/ kedudukan pekerjaan adalah jenis kedudukan kepala ruta/anggota ruta

dalam pekerjaan utama.

Akte Kelahiran adalah surat tanda bukti kelahiran yang dikeluarkan oleh kantor

catatan sipil.

Angka Harapan Hidup (AHH) adalah rata-rata jumlah tahun hidup yang dapat

dijalani oleh seseorang hingga akhir hayatnya.

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah banyaknya kematian perempuan pada saat

hamil atau selama 42 hari sejak berakhirnya kehamilan tanpa memandang lama dan
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tempat persalinan, yang disebabkan karena kehamilannya atau pengelolaannya, dan

bukan karena sebab-sebab lain, per 100.000 kelahiran hidup.

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah banyaknya kematian bayi usia kurang dari 1

tahun dibagi dengan jumlah kelahiran hidup pada tahun tertentu.

Angka Kesakitan adalah jumlah orang yang sakit dibandingkan dengan populasi
tertentu pada periode waktu tertentu yang sering kali merupakan kelompok yang

sehat atau kelompok yang berisiko.

Status Gizi Balita adalah tingkat kecukupan gizi yang diukur berdasarkan umur,
berat badan (BB) dan tinggi badan (TB). Status gizi balita dapat dihitung dalam
bentuk tiga indikator antropometri yaitu berat badan menurut umur (BB/U), tinggi
badan menurut umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). Untuk
publikasi ini hanya berfokus pada indikator berat badan menurut umur (BB/U) yang
dikonversikan ke dalam bentuk nilai terstandar (Z-score) yang terbagi menjadi empat
kelas yaitu: gizi lebih (Z-score > +2), gizi normal (-2 < Z-score £ +2), gizi kurang (-3
< Z-score < -2), dan gizi buruk (Z-score < -3). Metode penghitungan status gizi
balita terbagi 2, Sebelum tahun 2007 indikator status gizi balita diukur dengan
menggunakan standar WHO-NCHS ( National Center for Health Statistics) sedangkan
tahun 2007 menggunakan standar antropometri WHO tahun 2005.

Keluhan Kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan
kesehatan atau kejiwaan, baik karena penyakit akut, penyakit kronis (meskipun
selama sebulan terakhir tidak mempunyai keluhan), kecelakaan, kriminal atau hal

lain.

Terganggu Kegiatan adalah tidak dapat melakukan kegiatan secara normal

(bekerja, sekolah, kegiatan sehari-hari) sebagaimana biasanya.

Lamanya Terganggu tidak merujuk pada keluhan yang terberat saja, melainkan

mencakup jumlah hari semua keluhan anggota ruta dalam 1 bulan terakhir.

Mengobati Sendiri adalah upaya oleh anggota ruta yang melakukan pengobatan
dengan menentukan jenis obat sendiri (tanpa saran/resep dari tenaga

kesehatan/batra). Misalnya minum obat yang dibeli dari warung atau apotek tanpa
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resep dokter, minum jamu, kerokan, kompres, kop, dan sebagainya agar sembuh

atau lebih ringan keluhan kesehatannya.

Berobat Jalan adalah kegiatan atau upaya anggota ruta yang mempunyai keluhan
kesehatan untuk memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan
mendatangi tempat-tempat pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa

menginap, termasuk mendatangkan petugas kesehatan ke rumah anggota ruta.

Rawat I nap adalah upaya penyembuhan dengan menginap 1 malam atau lebih di
suatu unit pelayanan kesehatan modern atau tradisional, termasuk dalam kejadian ini

adalah rawat inap untuk persalinan.

Pemeriksaan Kehamilan adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan, seperti pengukuran tinggi badan, tekanan darah, pemeriksaan tinggi
fundus uteri (bagian atas punggung rahim), imunisasi Tetanus Toxoid (TT) dan

pemberian multivitamin atau juga tablet besi.

Penolong Kelahiran merujuk pada pihak yang menolong proses kelahiran anak.
Penolong kelahiran meliputi dokter, bidan, tenaga paramedis lain, dukun bersalin,

famili/keluarga dan lainnya.

Imunisasi Balita adalah memasukkan kuman atau racun penyakit tertentu yang
sudah dilemahkan (vaksin) ke dalam tubuh dengan cara disuntik atau diminum

(diteteskan ke dalam mulut), dengan maksud agar terjadi kekebalan dalam tubuh.

BCG (Bacillus Calmette Guerin) merupakan vaksinasi untuk mencegah penyakit
TBC, diberikan pada bayi baru lahir atau anak, dengan suntikan pada kulit pangkal

lengan atas. Suntikan BCG diberikan kepada anak sebanyak 1 kali.

DPT (Difteri, Pertusis, Tetanus) merupakan vaksin untuk mencegah penyakit
Difteri, Pertusis, dan Tetanus yang diberikan pada bayi berumur 3 bulan ke atas,
dengan suntikan pada paha, diulang 1 bulan dan 2 bulan kemudian, sehingga
suntikan imunisasi DPT lengkap pada balita berjumlah 3 kali (kadang-kadang selang

waktu antar suntikan bisa lebih dari 1 bulan).

Polio merupakan vaksin untuk mencegah penyakit polio yang diberikan pada bayi

berumur 3 bulan ke atas, dengan memberikan 3 tetes cairan vaksin berwarna merah
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muda atau putih ke dalam mulut anak, diberikan biasanya bersama-sama DPT.

Imunisasi polio lengkap pada balita berjumlah 3 kali.

Campak/ morbili merupakan vaksin untuk mencegah penyakit campak/morbili,
yang biasanya diberikan pada bayi berumur 9 sampai 12 bulan, dengan suntikan di

bawah kulit pada paha sebanyak 1 kali.

Hepatitis B adalah suntikan secara intramuskular (suntikan ke dalam otot) biasanya
di paha yang diberikan pada bayi untuk mencegah penyakit Hepatitis B. Suntikan ini
diberikan sebanyak 3 kali.

Seseorang dikatakan merokok adalah apabila pernah merokok sekurang-

kurangnya 1 (satu) batang sampai saat pencacahan.

Seseorang dikatakan perokok setiap hari apabila dalam referensi 1 bulan
terakhir menghisap rokok setiap hari (sekurang-kurangnya satu batang dalam

sehari), tanpa memperhatikan jenis rokok yang dihisap.

Seseorang dikatakan perokok kadang-kadang apabila dalam sebulan terakhir
menghisap rokok tidak setiap hari (kadang-kadang), termasuk yang hanya

menghisap 1 batang rokok dalam 1 bulan terakhir.

Seseorang dikatakan mantan perokok apabila dulunya pernah merokok, tetapi

sudah tidak merokok lagi dalam 1 bulan terakhir.

Seseorang dikatakan bukan perokok apabila tidak pernah menghisap rokok

sama sekali sampai dengan saat pencacahan.

Jenis lantai tempat tinggal merujuk pada jenis lantai terluas dari bangunan
tempat tinggal yang dihuni ruta responden. Yang dimaksud dengan lantai di sini
adalah  bagian bawah/dasar/alas  suatu ruangan, baik terbuat dari

marmer/keramik/granit, tegel/traso, semen, kayu, tanah, dan lainnya.

Luas Lantai yang dimaksud adalah luas lantai yang ditempati dan digunakan untuk

keperluan sehari-hari (sebatas atap).
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GAMBARAN UMUM I BU DAN
ANAK

Kesehatan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan
manusia. Kesehatan menjadi penting karena merupakan modal utama manusia
dalam menjalani kehidupan. Apabila kondisi tubuh tidak sehat, maka manusia tidak
dapat menjalani kegiatan sehari-harinya dengan baik. Peningkatan ketahanan fisik
(jasmani) penduduk perlu mendapat perhatian khusus, terutama kesehatan anak
sebagai generasi penerus bangsa. Selain itu, kesehatan ibu juga menjadi penting
untuk diperhatikan karena ibu berperan dalam melahirkan, merawat, dan mendidik

anak yang merupakan kontribusi positif pembangunan bangsa.

Sebagai langkah awal guna mengidentifikasi masalah kesehatan ibu dan
anak, bab ini akan menyajikan data dan informasi mengenai ibu dan anak di
Indonesia. Bab ini akan menguraikan gambaran umum mengenai ibu berkaitan
dengan kelompok umur, pendidikan, status perkawinan, umur perkawinan pertama,
serta status pekerjaannya. Selain itu juga akan disajikan gambaran umum mengenai

anak berkaitan dengan kelompok umur, pendidikan, dan kepemilikan akte kelahiran.

2.1 Gambaran Umum I bu
2.1.1 Kelompok Umur I bu

Sebagai gambaran awal mengenai ibu di Indonesia, maka akan disajikan
persentase ibu menurut kelompok umur dan tipe daerah. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya bahwa konsep ibu dalam publikasi ini didefinisikan sebagai wanita umur
10 tahun ke atas yang berstatus pernah kawin. Yang dimaksud berstatus pernah
kawin dalam publikasi ini yaitu kawin, cerai hidup, dan cerai mati, dengan persentase
wanita umur 10 tahun ke atas yang berstatus kawin sebesar 83,13 persen, cerai

hidup sebesar 3,30 persen, dan cerai mati sebesar 13,57 persen.

Tabel 2.1 menyajikan persentase ibu menurut kelompok umur dan tipe

daerah. Penyajian berdasarkan kelompok umur berguna untuk melihat komposisi ibu
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muda usia kurang dari 20 tahun dan ibu lansia (di atas 60 tahun). Berdasarkan Tabel
2.1, diperoleh informasi bahwa persentase tertinggi ibu di Indonesia berada pada
kelompok umur 25-29 tahun yaitu sebesar 13,62 persen. Sementara itu di daerah
perkotaan, persentase tertinggi ibu berada pada kelompok umur 30-34 tahun dan 35-
39 tahun yaitu sebesar 14,18 persen, sedangkan di daerah perdesaan sebesar 13,70
persen berada pada kelompok umur 25-29 tahun. Persentase ibu muda (di bawah 20
tahun) sebesar 1,61 persen, dimana persentase ibu muda di daerah perdesaan (2,19
persen) lebih tinggi dibanding di daerah perkotaan (1,02 persen). Sedangkan ibu
lansia sebesar 14,01 persen, dimana persentase ibu lansia di perdesaan (14,70

persen) lebih tinggi dibanding di perkotaan (13,26 persen).

Tabel 2.1. Persentase | bu Menurut Kelompok Umur dan Tipe Daerah, 2013
Kelompok Umur Perkotaan Perdesaan P:;‘II‘(:;::::
(1) (2) (3) (4)
10-15 0,01 0,02 0,01
15-19 1,01 2,17 1,60
20-24 7,21 8,88 8,07
25-29 13,54 13,70 13,62
30-34 14,18 12,71 13,42
35-39 14,18 12,91 13,53
40-44 11,76 11,11 11,43
45-49 10,62 9,91 10,26
50-54 8,43 8,08 8,25
55-59 5,80 5,81 5,80
60-64 4,73 4,88 4,81
65+ 8,53 9,82 9,20
Total 100,00 100,00 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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2.1.2 Pendidikan I bu

Pendidikan merupakan faktor penting yang sangat memengaruhi peran ibu
dalam melahirkan, merawat, dan mendidik anak. Seorang ibu yang memiliki tingkat
pendidikan yang cukup tinggi akan dapat merawat dan mendidik anaknya dengan
lebih baik dibandingkan dengan ibu yang tidak berpendidikan. Gambar 2.1
menyajikan informasi mengenai pendidikan ibu di Indonesia, yang dilihat melalui
partisipasi sekolah. Partisipasi sekolah dilihat berdasarkan persentase ibu yang
tidak/belum pernah bersekolah, masih bersekolah dan tidak bersekolah lagi. Secara
umum, sebagian besar ibu di Indonesia sudah tidak bersekolah lagi (89,35 persen).
Masih cukup banyak ibu yang tidak/belum pernah bersekolah, yaitu sekitar 9,23
persen. Jika dilihat menurut tipe daerah, persentase ibu yang tidak/belum pernah
bersekolah di daerah perdesaan (12,42 persen) jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan di daerah perkotaan (5,85 persen). Dari sebanyak 1,42 persen ibu yang
masih bersekolah, sekitar 90 persen sedang melanjutkan studi pada tingkat strata

satu (S1) sampai strata tiga (S3).
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.1. Persentase | bu Menurut Partisipasi Sekolah dan Tipe Daerah, 2013
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Selain partisipasi sekolah yang menggambarkan proses berlangsungnya
pendidikan khususnya pendidikan ibu, pendidikan tertinggi ibu yang ditunjukkan
dengan ijazah tertinggi yang dimiliki merupakan salah satu indikator capaian/output
dari keberlangsungan program pendidikan. Informasi mengenai ijazah tertinggi yang
dimiliki ibu di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2.2. Persentase ibu yang
menamatkan pendidikan Wajib Belajar 9 Tahun ke atas atau minimal SMP/Sederajat
sebesar 46,88 persen. Namun, masih cukup banyak ibu di Indonesia yang
menamatkan pendidikan tertinggi hanya sampai SD/Sederajat, yaitu sebesar 34,02
persen. Bahkan terdapat sebesar 19,10 persen ibu yang tidak tamat SD/Sederajat.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.2. Persentase Ibu Menurut ljazah Tertinggi yang Dimiliki dan Tipe
Daerah, 2013

Berdasarkan Gambar 2.3, diperoleh informasi bahwa persentase ibu yang
buta huruf di Indonesia sebesar 9,81 persen. Jika dilihat menurut tipe daerah,
persentase ibu yang buta huruf di daerah perdesaan lebih tinggi dibandingkan daerah

perkotaan. Persentase ibu yang buta huruf di daerah perdesaan sebesar 13,43
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persen, sedangkan di daerah perkotaan sebesar 5,98 persen. Tingginya angka buta
huruf ibu ini perlu mendapat perhatian yang serius karena kemampuan membaca dan

menulis merupakan jendela terhadap pengetahuan dan perilaku hidup sehat dalam

rangka merawat dan mendidik anak.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.3. Persentase |bu Menurut Kemampuan Baca Tulis dan Tipe Daerah,
2013

2.1.3 Status Perkawinan lbu

Berdasarkan Gambar 2.4, diperoleh informasi mengenai status perkawinan
ibu. Sebagian besar ibu berstatus kawin (83,13 persen). Namun, cukup banyak ibu
yang hidup tanpa pendamping baik karena ditinggal mati pasangannya maupun
karena cerai hidup. Persentase ibu yang berstatus cerai hidup sebesar 3,30 persen,
sedangkan yang berstatus cerai mati sebesar 13,57 persen. Hal ini relatif sama

keadaannya baik di wilayah perkotaan maupun perdesaan.
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Gambar 2.4. Persentase | bu Menurut Status Perkawinan dan Tipe Daerah, 2013

2.1.4 Umur Perkawinan Pertama Il bu

Umur saat perkawinan pertama sangat berpengaruh terhadap kesehatan
reproduksi perempuan. Umur memengaruhi tingkat kesiapan mental dan fisik
seseorang. Semakin muda umur perkawinan pertama, semakin tinggi risiko
perempuan dalam melahirkan, bahkan akan dapat meningkatkan risiko kematian
pada ibu dan atau bayi yang dilahirkan. UU Rl No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
menyebutkan bahwa batas minimum umur perempuan boleh menikah adalah 16

tahun.

Salah satu cara untuk menghitung rata-rata Umur Perkawinan Pertama
adalah dengan metode Singulate Mean Age of Marriage (SMAM). SMAM adalah
perkiraan (estimasi) untuk rata-rata umur perkawinan pertama berdasarkan jumlah
penduduk yang tetap lajang (belum kawin). Metode ini dapat digunakan baik pada
laki-laki maupun perempuan, namun karena risiko melahirkan hanya pada
perempuan maka SMAM lebih sering digunakan untuk perempuan. Umur perkawinan
pertama seorang perempuan memengaruhi jumlah anak yang akan dilahirkan selama

masa reproduksinya. Semakin dini umur perkawinan pertama seorang perempuan,
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semakin banyak jumlah anak yang akan dilahirkannya. Hasil penghitungan SMAM dari
hasil Susenas 2013 dapat dilihat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Rata-Rata Umur Perkawinan Pertama Penduduk I ndonesia, 2013

Gambar 2.5 menunjukkan bahwa rata-rata umur perkawinan pertama adalah
sekitar 24 tahun. Perempuan cenderung lebih dulu menikah dibandingkan dengan
laki-laki. Rata-rata umur perkawinan pertama perempuan adalah 22 tahun,
sedangkan laki-laki 26 tahun. Apabila dilihat berdasarkan tipe daerah, penduduk di
wilayah perdesaan lebih cepat menikah dibandingkan dengan penduduk wilayah
perkotaan. Rata-rata umur perkawinan pertama di daerah perkotaan adalah 25
tahun, sedangkan di daerah perdesaan adalah 23 tahun. Perempuan di daerah
perdesaan lebih dulu menikah dibandingkan dengan perempuan di daerah perkotaan
(dengan umur perkawinan pertama di perdesaan sekitar 21 tahun, sedangkan di

perkotaan sekitar 23 tahun).
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Dari data Susenas 2013 juga dapat diperoleh gambaran mengenai umur
perkawinan pertama ibu di Indonesia. Berdasarkan Tabel 2.2, sebagian besar ibu
melakukan perkawinan pertamanya pada umur antara 19-24 tahun, yaitu sebesar
44,35 persen. Namun, masih banyak ditemukan ibu yang melakukan perkawinan
pertamanya pada umur kurang dari 16 tahun (10,84 persen). Perkawinan di umur
kurang dari 16 tahun lebih banyak ditemukan di daerah perdesaan (13,25 persen)
dibandingkan dengan di daerah perkotaan (8,27 persen). Sebaliknya, persentase ibu
dengan umur perkawinan pertama 25 tahun ke atas di daerah perkotaan lebih tinggi
dibandingkan dengan ibu yang tinggal daerah perdesaan. Persentase ibu yang umur
perkawinan pertamanya 25 tahun ke atas di daerah perkotaan sebesar 16,85 persen,

sedangkan di daerah perdesaan sebesar 8,48 persen.

Tabel 2.2. Persentase Ibu Menurut Tipe Daerah dan Umur Perkawinan
Pertama (Tahun), 2013

Tipe Daerah <15 16 17-18 19-24 > 25 Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Perkotaan 8,27 6,34 20,07 48,47 16,85 100,00
Perdesaan 13,25 10,52 27,29 40,46 8,48 100,00
Perkotaan+ Perdesaan 10,84 8,49 23,78 44,35 12,54 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Apabila dilihat antar provinsi terlihat adanya variasi persentase ibu yang umur
perkawinan pertamanya kurang dari 16 tahun. Berdasarkan Gambar 2.6 dapat dilihat
bahwa persentase ibu yang umur perkawinan pertamanya kurang dari 16 tahun
berkisar antara 2,19 persen hingga 15,40 persen. Provinsi dengan persentase
tertinggi ibu yang umur perkawinan pertama kurang dari 16 tahun adalah Kalimantan
Selatan (15,40 persen). Sedangkan provinsi dengan persentase terendah ibu yang
umur perkawinan pertamanya kurang dari 16 tahun adalah Nusa Tenggara Timur

(2,19 persen).
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Kalimantan Selatan 15,40
Jawa Barat 15,23
Jawa Timur 14,67
Banten 13,28
Sulawesi Barat 11,74
Jambi 11,70
Jawa Tengah 11,21
Bengkulu 10,96
Sulawesi Selatan 10,94
Indonesia 10,84
Lampung 10,41
Kalimantan Tengah 10,29
Sumatera Selatan 10,05
Sulawesi Tengah 9,98
Sulawesi Tenggara 9,15
Kalimantan Timur 8,49
Kalimantan Barat 8,42
Gorontalo 8,15
Papua Barat 7,48
Aceh 7,23
Sumatera Barat 6,89
Riau 6,85
Kepulauan Bangka Belitung 6,80
Nusa Tenggara Barat 5,96
Papua 5,79
DKI Jakarta 5,40
Maluku Utara 3,99
Maluku 3,95
Sulawesi Utara 3,31
DI Yogyakarta 3,20
Bali 3,07
Sumatera Utara 3,00

Kepulauan Riau 2,80

Nusa Tenggara Timur 2,19

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.6. Persentase |bu dengan Umur Perkawinan Pertama Kurang dari 16
Tahun Menurut Provinsi, 2013
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2.1.5 Status Pekerjaan | bu

Dari data Susenas Kor 2013 juga dapat diperoleh informasi mengenai status
pekerjaan ibu di Indonesia. Informasi-informasi tersebut antara lain kegiatan selama
seminggu terakhir, kegiatan dengan waktu terbanyak selama seminggu terakhir,
status dalam pekerjaan utama, dan lapangan usaha selama seminggu terakhir.
Berdasarkan Gambar 2.7, diperoleh informasi bahwa kegiatan yang paling banyak
dilakukan oleh sebagian besar ibu di Indonesia adalah mengurus rumah tangga
(93,92 persen). Sedangkan kegiatan yang paling sedikit dilakukan adalah sekolah
(0,50 persen). Keadaan ini relatif sama baik di daerah perkotaan maupun di daerah
perdesaan. Dari Gambar 2.7 juga dapat dilihat bahwa ibu yang bekerja selama

seminggu terakhir sebesar 50,60 persen.

100 93,54 94,28 93,92
90
80
70
60
50
40
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Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan

E Bekerja HSekolah  EMengurus Ruta  HLainnya Selain Kegiatan Pribadi

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.7. Persentase Ibu Menurut Kegiatan Selama Seminggu Terakhir dan
Tipe Daerah, 2013

Gambar 2.8 menunjukkan bahwa mengurus rumah tangga merupakan

kegiatan dengan waktu terbanyak yang dilakukan oleh ibu-ibu di Indonesia (61,59
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persen). Selain mengurus rumah tangga, kegiatan dengan waktu terbanyak untuk
bekerja, yaitu sebesar 36,51 persen. Secara umum, tidak terdapat perbedaan
kegiatan dengan waktu terbanyak yang dilakukan oleh ibu di daerah perkotaan

maupun di daerah perdesaan.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.8. Persentase | bu Menurut Kegiatan dengan Waktu Terbanyak Selama
Seminggu Terakhir dan Tipe Daerah, 2013

Pada Tabel 2.3 dapat dilihat bahwa mayoritas ibu bekerja dengan status
buruh/karyawan/pegawai dalam pekerjaan utamanya (33,49 persen). Jika dilihat
menurut tipe daerah, terdapat perbedaan antara daerah perkotaan dan perdesaan.
Di daerah perkotaan, mayoritas ibu berstatus buruh/karyawan/pegawai dalam
pekerjaan utamanya (48,31 persen), sedangkan di daerah perdesaan mayoritas ibu

bekerja sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar (33,70 persen).
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Tabel 2.3. Persentase |bu Menurut Status dalam Pekerjaan Utama dan Tipe
Daerah, 2013

Status/ Kedudukan Dalam Pekerjaan Utama

Berusaha

Ti Dibantu Berusaha Pekerja
ipe i
Dp h  Berusaha Buruh Tidak Dibantu Buruh/ Pekerja Keluarga/ Total
aera - Buruh  Karyawan/ )
Sendiri Tetap/ . Bebas Tidak
g Tetap/ Pegawai .
Tidak Dibavyar Dibayar
Dibayar y
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Perkotaan 23,66 8,78 2,23 48,31 6,26 10,76 100,00
Perdesaan 20,19 13,76 1,28 19,38 11,69 33,70 100,00
Perkotaan
+ 21,88 11,34 1,74 33,49 9,04 22,51 100,00
Perdesaan

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Tabel 2.4 memberikan gambaran lapangan usaha ibu selama seminggu
terakhir. Lapangan usaha seminggu terakhir sebagian besar ibu yang bekerja adalah
pertanian, yaitu sebesar 32,19 persen. Di daerah perdesaan, mayoritas ibu bekerja di
sektor pertanian (pertanian palawija, hortikultura, perkebunan, perikanan,
peternakan dan kehutanan), yaitu sekitar 54,60 persen. Sedangkan di daerah
perkotaan, sebagian besar ibu bekerja di sektor perdagangan (34,82 persen) dan
jasa (28,66 persen).

Tabel 2.4. Persentase Ibu Menurut Lapangan Usaha Seminggu Terakhir dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan +

Lapangan Usaha Seminggu Terakhir Perkotaan Perdesaan
pang 99 Perdesaan

(1) (2) (3) (4)

Pertanian 8,65 54,60 32,19

Industri Pengolahan 18,90 10,66 14,68

Pertambangan, Penggalian, Listrik, Gas, Konstruksi/ 0.91 0,69 0.80

Bangunan

Perdagangan 34,82 20,44 27,45

Jasa 28,66 11,32 19,78

Hotel, I.?M,.Transportasu Pergudlangan., Informasi, 8,06 2.29 5.10

Komunikasi, Keuangan, Asuransi & Lainnya

Total 100,00 100,00 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

20 Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



2.2 Gambaran Umum Anak

Pada sub bab ini akan disajikan informasi mengenai kondisi anak di
Indonesia. Beberapa hal terkait anak yang dibahas pada sub bab ini adalah anak

menurut kelompok umur, pendidikan, dan kepemilikan akte kelahiran.

2.2.1 Kelompok Umur Anak

Gambar 2.9 memberikan gambaran mengenai anak menurut kelompok umur
dan tipe daerah di Indonesia. Berdasarkan Gambar 2.9, sebagian besar anak di
Indonesia berada pada kelompok umur 5 sampai 17 tahun (72,70 persen).
Sementara itu, anak yang berada pada kelompok umur balita (di bawah 5 tahun)

sebesar 27,30 persen.

#<5th
m5-17th

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.9. Persentase Anak Menurut Kelompok Umur dan Tipe Daerah, 2013
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2.2.2 Pendidikan Anak

Pendidikan merupakan aset penting bagi kemajuan suatu bangsa karena
kualitas sumber daya manusia sangat tergantung pada pendidikan. Bagian ini
menyajikan informasi mengenai pendidikan anak di Indonesia. Informasi berkaitan
dengan pendidikan anak yang akan dibahas adalah Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), partisipasi sekolah, ijazah tertinggi yang dimiliki anak, dan kemampuan baca

tulis.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, PAUD
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD diselenggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar dan dapat diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. PAUD pada jalur pendidikan formal
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang
sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB),
Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Adapun PAUD pada
jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang

diselenggarakan oleh lingkungan.

Susenas setiap tahunnya mengumpulkan informasi mengenai PAUD.
Berdasarkan data Susenas, dapat diketahui angka partisipasi PAUD dan jenis PAUD
yang diikuti oleh anak-anak di Indonesia. Berdasarkan Gambar 2.10 dapat dilihat
bahwa persentase anak usia 0-6 tahun yang sedang mengikuti PAUD antara laki-laki
dan perempuan tidak jauh berbeda. Persentase anak perempuan yang mengikuti
PAUD (17,09 persen) relatif lebih tinggi dibanding anak laki-laki (16,03 persen). Jika
dilihat menurut tipe daerah, baik di daerah perkotaan maupun perdesaan, persentase
anak perempuan usia 0-6 tahun yang sedang mengikuti PAUD relatif lebih tinggi

dibanding anak laki-laki.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.10. Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD

Menurut Tipe Daerah dan Jenis Kelamin, 2013

Tabel 2.5 memperlihatkan informasi anak usia 0-6 tahun yang sedang
mengikuti PAUD menurut tipe daerah, jenis kelamin dan kelompok umurnya. Angka
partisipasi PAUD usia 0-6 tahun di Indonesia mencapai 16,54 persen. Jika dilihat
menurut jenis kelamin, relatif tidak terdapat perbedaan antara angka partisipasi
PAUD laki-laki (16,03 persen) dan perempuan (17,09 persen). Angka partisipasi
PAUD di daerah perkotaan (19,12 persen), relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
angka partisipasi PAUD di daerah perdesaan (14,09 persen). Kelompok umur 5-6

tahun merupakan kelompok umur dengan angka partisipasi PAUD paling tinggi.
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Tabel 2.5. Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD
Menurut Tipe Daerah, Jenis Kelamin, dan Kelompok Umur, 2013

Tipe Daerah Kelompok Umur (Tahun)
Jenis Kelamin 0-2 3-4 5-6 3-6 0-6
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Perkotaan:

Laki-laki 1,01 19,32 43,31 31,07 18,54
Perempuan 1,30 22,13 42,44 32,19 19,74
Laki-laki + Perempuan 1,14 20,69 42,88 31,62 19,12
Perdesaan:

Laki-laki 0,48 13,91 30,81 22,47 13,63
Perempuan 0,72 16,16 31,91 23,93 14,57
Laki-laki + Perempuan 0,60 15,01 31,34 23,18 14,09

Perkotaan+ Perdesaan

Laki-laki 0,74 16,57 36,74 26,62 16,03
Perempuan 1,00 19,07 37,05 27,96 17,09
Laki-laki + Perempuan 0,87 17,79 36,89 27,27 16,54

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Dalam Susenas, informasi mengenai jenis PAUD dikelompokkan menjadi lima
yaitu TK/BA/RA, Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, Pos PAUD/PAUD
terintegrasi BKB (Bina Keluarga Balita)/Posyandu, dan satuan PAUD sejenis lainnya
(PAUD-TAAM (Taman Asuh Anak Muslim), PAUD-PAK (Pendidikan Anak Kristen),
PAUD-BIA (Bina Iman Anak Katolik), TKQ (Taman Kanak-kanak Al Qur’an) dan PAUD
lembaga lainnya). Tabel 2.6 menyajikan persentase anak usia 0-6 tahun yang
mengikuti PAUD menurut jenis PAUD. Berdasarkan Tabel 2.6 dapat dilihat bahwa
TK/RA/BA merupakan jenis PAUD yang paling banyak diikuti oleh anak usia 0-6 tahun
yaitu sekitar 65,11 persen. Jenis PAUD yang paling sedikit diikuti adalah taman
penitipan anak yaitu sebesar 0,85 persen. Dari semua jenis PAUD yang ada, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara angka partisipasi PAUD anak laki-laki dan

perempuan.
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Tabel 2.6. Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD
Menurut Tipe Daerah, Jenis Kelamin, dan Jenis PAUD, 2013

Jenis Pendidikan Pra Sekolah

Tipe Jenis Taman Pos PAUD/ Satuan
Daerah Kelamin Kelompok . PAUD PAUD
TK/RA/ BA Bermain Pex:‘t;ian Terintegrasi Sejenis

BKB/ Posyandu  Lainnya

Laki-laki 66,48 3,41 0,89 11,83 17,40
Laki-laki + 65,49 3,03 1,06 13,14 17,28
Perempuan

Perdesaan Perempuan 63,22 1,57 0,53 14,84 19,85
Laki-laki 66,29 2,60 0,78 12,93 17,40

Perkotaan

+

Perdesaan
Laki-laki + 65,11 2,39 0,85 13,78 17,87
Perempuan

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Informasi mengenai pendidikan anak usia 5-17 tahun dapat dilihat pada
Gambar 2.11. Pada usia ini, mayoritas anak di Indonesia masih bersekolah yaitu
sekitar 81,74 persen. Secara umum perbedaan partisipasi sekolah antara daerah
perkotaan dan perdesaan relatif kecil. Persentase anak usia 5-17 tahun yang tidak
bersekolah lagi di daerah perdesaan (6,66 persen) relatif lebih tinggi daripada di

perkotaan (4,62 persen). Sedangkan persentase usia 5-17 tahun yang masih
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bersekolah di daerah perkotaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah
perdesaan (82,94 persen berbanding 80,63 persen).
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.11. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Partisipasi Sekolah dan
Tipe Daerah, 2013

Informasi mengenai ijazah tertinggi yang dimiliki anak usia 5-17 tahun di
Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2.12. Berdasarkan gambar tersebut dapat
dilihat bahwa sebagian besar anak usia 5-17 tahun di Indonesia memiliki ijazah
SD/sederajat yaitu sebesar 60,82 persen. Jika dilihat menurut tipe daerah,
persentase anak usia 5-17 tahun yang memiliki ijazah SD/Sederajat di daerah
perkotaan relatif sama dengan di daerah perdesaan. Sedangkan persentase anak usia
5-17 tahun yang memiliki ijazah minimal SMP/Sederajat di daerah perkotaan relatif

lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan (16,22 persen berbanding
12,58 persen).
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.12. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut ljazah Tertinggi yang
Dimiliki dan Tipe Daerah, 2013

Berdasarkan Gambar 2.13, diperoleh informasi bahwa persentase anak usia
5-17 tahun yang buta huruf di Indonesia ada sekitar 12,64 persen. Jika dilihat
menurut tipe daerah, persentase anak usia 5-17 tahun yang buta huruf di daerah
perdesaan (14,79 persen) relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah
perkotaan (10,33 persen). Tingginya angka buta huruf pada anak usia 5-17 tahun
dapat menggambarkan bahwa Wajib Belajar 9 tahun masih kurang berhasil karena

angka buta huruf pada anak usia sekolah masih relatif tinggi.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.13. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Kemampuan Baca Tulis
dan Tipe Daerah, 2013

2.2.3 Kepemilikan Akte Kelahiran Anak

Akte kelahiran merupakan hak setiap anak di Indonesia. Gambar 2.14
menyajikan informasi mengenai kepemilikan akte kelahiran. Berdasarkan Gambar
2.14 dapat dilihat bahwa persentase anak yang sudah memiliki akte kelahiran
sebesar 74,11 persen, dimana 53,91 persen dapat menunjukkan akte kelahiran
tersebut pada saat pengumpulan data Susenas. Namun, masih banyak ditemukan
anak yang tidak memiliki akte kelahiran (25,25 persen). Kasus anak yang tidak
memiliki akte kelahiran lebih banyak ditemukan di daerah perdesaan (33,36 persen)

dibandingkan dengan di daerah perkotaan (16,61 persen).
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.14. Persentase Anak Menurut Kepemilikan Akte Kelahiran dan Tipe

Daerah, 2013
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Tabel 2.7.1. Persentase | bu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Provinsi 10-14 15-19 Kelc;rg—p;:‘rk UmurZ(;?.:;n) 30-34 35-39
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh - 0,27 4,67 15,46 15,90 15,13
Sumatera Utara - 0,51 5,76 13,27 14,86 13,63
Sumatera Barat - 0,17 4,39 12,40 13,11 13,25
Riau - 0,80 6,59 17,91 16,94 16,28
Jambi - 0,73 6,66 15,82 14,76 15,54
Sumatera Selatan 0,06 1,25 6,84 14,04 15,15 12,51
Bengkulu 0,16 0,91 7,31 13,39 16,25 14,57
Lampung - 0,80 7,65 14,45 12,83 15,51
Kepulauan Bangka Belitung - 1,77 8,01 17,20 15,64 12,15
Kepulauan Riau - 0,51 6,93 21,87 20,08 18,18
DKI Jakarta - 0,40 6,84 14,10 15,16 15,64
Jawa Barat 0,01 1,24 8,22 14,38 14,38 14,63
Jawa Tengah - 0,81 6,30 11,53 12,31 12,37
DI Yogyakarta - 0,65 5,20 10,02 11,90 12,22
Jawa Timur - 1,09 6,52 11,30 12,53 13,22
Banten - 1,35 9,74 15,44 16,28 16,28
Bali - 0,63 5,88 13,20 14,73 14,95
Nusa Tenggara Barat - 1,61 9,32 15,37 12,66 14,59
Nusa Tenggara Timur - 1,09 5,14 12,46 14,58 14,60
Kalimantan Barat - 1,26 8,28 14,83 14,45 13,69
Kalimantan Tengah - 1,93 11,11 17,26 16,36 13,72
Kalimantan Selatan 0,09 1,40 9,03 14,43 15,79 14,77
Kalimantan Timur - 1,19 8,75 16,66 16,23 15,66
Sulawesi Utara 0,02 0,84 5,73 10,95 12,91 14,10
Sulawesi Tengah - 1,66 7,00 14,66 16,12 14,14
Sulawesi Selatan - 1,60 5,96 12,27 15,62 13,44
Sulawesi Tenggara - 1,18 7,05 16,47 17,02 13,69
Gorontalo - 1,84 8,60 12,29 13,81 14,62
Sulawesi Barat - 1,85 7,97 13,82 15,51 13,88
Maluku - 0,71 7,39 14,30 14,68 13,63
Maluku Utara 0,13 0,53 7,66 12,71 20,14 16,46
Papua Barat - 0,62 9,83 18,14 16,11 15,70
Papua 0,15 1,34 7,75 19,56 17,06 17,30
Indonesia 0,01 1,01 7,21 13,54 14,18 14,18

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.7.1. (Lanjutan) Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe
Daerah, 2013
Perkotaan
Provinsi 40-44 45-49 Ke'grg_rézk Umurs(;zgun) 60-64 65+

(1) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 12,64 10,14 8,32 5,25 4,20 8,02
Sumatera Utara 11,43 12,28 9,05 6,55 4,91 7,76
Sumatera Barat 11,43 12,05 8,94 8,06 5,41 10,79
Riau 11,82 10,01 6,92 4,61 3,27 4,86
Jambi 11,49 10,70 8,57 5,10 4,35 6,27
Sumatera Selatan 11,62 10,97 8,26 6,63 4,82 7,86
Bengkulu 12,73 11,31 8,01 4,90 4,23 6,21
Lampung 11,35 11,22 8,30 5,34 4,50 8,05
Kepulauan Bangka Belitung 9,87 9,58 8,67 5,80 3,83 7,49
Kepulauan Riau 10,10 7,38 5,17 3,72 2,77 3,30
DKI Jakarta 11,94 11,36 8,92 5,48 4,22 5,94
Jawa Barat 12,06 9,71 7,96 5,39 4,36 7,66
Jawa Tengah 12,14 11,15 9,31 6,61 5,70 11,78
DI Yogyakarta 12,67 10,57 9,45 6,72 6,11 14,51
Jawa Timur 11,41 11,39 9,12 6,70 5,74 10,97
Banten 11,53 10,17 7,02 4,04 3,20 4,94
Bali 12,47 9,88 7,11 6,44 4,67 10,03
Nusa Tenggara Barat 10,71 9,89 7,73 5,19 4,48 8,43
Nusa Tenggara Timur 12,16 10,42 8,22 6,85 5,48 9,01
Kalimantan Barat 11,25 10,43 8,41 5,41 4,87 7,14
Kalimantan Tengah 11,82 8,77 7,06 3,85 3,52 4,61
Kalimantan Selatan 10,59 10,60 8,36 4,44 3,88 6,61
Kalimantan Timur 11,59 10,97 7,85 3,92 3,17 4,01
Sulawesi Utara 11,41 12,21 9,63 6,90 5,59 9,72
Sulawesi Tengah 12,89 9,90 7,95 4,88 3,92 6,87
Sulawesi Selatan 11,93 9,25 8,95 5,98 5,12 9,97
Sulawesi Tenggara 11,03 9,87 7,55 5,01 4,67 6,46
Gorontalo 11,16 11,33 9,05 5,34 4,34 7,64
Sulawesi Barat 11,69 8,86 5,61 6,20 3,69 10,91
Maluku 11,11 10,52 8,38 6,33 4,10 8,86
Maluku Utara 8,89 9,30 8,75 5,93 3,77 5,75
Papua Barat 10,40 11,99 7,25 4,02 3,25 2,69
Papua 11,70 8,95 7,06 3,67 2,68 2,78
Indonesia 11,76 10,62 8,43 5,80 4,73 8,53

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.7. 2. Persentase | bu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Provinsi Kelompok Umur (Tahun)
10-14 15-19 20-24 25-29 30-34 35-39
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Aceh - 0,71 6,35 15,89 14,70 14,27
Sumatera Utara - 0,95 6,42 14,77 13,68 13,00
Sumatera Barat - 0,64 5,98 13,08 12,66 12,62
Riau 0,03 1,27 9,70 19,62 16,06 14,75
Jambi - 2,93 10,15 17,57 14,02 14,22
Sumatera Selatan - 2,23 10,13 16,98 13,15 13,57
Bengkulu 0,01 1,96 10,38 15,89 14,94 13,80
Lampung 0,03 2,33 10,03 14,79 13,31 13,74
Kepulauan Bangka Belitung 0,05 3,05 11,03 18,22 13,91 12,73
Kepulauan Riau - 0,88 12,12 14,89 16,01 13,25
DKI Jakarta ; ; R _ _ R

Jawa Barat 0,01 2,83 10,49 12,79 12,45 12,62
Jawa Tengah - 2,12 8,20 11,51 11,26 11,70
DI Yogyakarta - 0,75 5,10 8,59 8,96 11,16
Jawa Timur 0,03 2,32 8,25 11,17 10,92 11,88
Banten - 3,18 11,37 16,31 13,57 13,69
Bali - 1,43 7,24 10,61 11,96 12,56
Nusa Tenggara Barat - 2,27 10,35 15,43 13,15 13,13
Nusa Tenggara Timur - 1,17 8,18 13,72 12,74 12,98
Kalimantan Barat 0,07 2,36 9,40 17,01 14,25 14,21
Kalimantan Tengah 0,03 2,98 10,91 18,92 15,75 13,08
Kalimantan Selatan - 2,77 10,09 15,77 13,89 13,66
Kalimantan Timur 0,02 2,15 10,24 17,83 15,50 15,06
Sulawesi Utara - 1,90 7,63 10,82 12,17 14,29
Sulawesi Tengah 0,08 2,28 9,57 15,65 15,36 13,45
Sulawesi Selatan 0,02 2,49 7,73 13,01 12,14 12,83
Sulawesi Tenggara - 2,65 9,70 15,54 14,58 13,86
Gorontalo - 2,81 9,40 13,73 14,43 14,81
Sulawesi Barat 0,17 2,86 10,72 15,37 14,08 13,56
Maluku 0,04 1,98 9,03 13,78 14,24 13,89
Maluku Utara 0,04 1,72 9,08 17,07 15,27 15,77
Papua Barat - 2,31 11,03 19,92 14,49 15,61
Papua 0,01 2,13 9,82 20,59 19,91 18,45
Indonesia 0,02 2,17 8,88 13,70 12,71 12,91

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.7. 2. (Lanjutan) Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe
Daerah, 2013
Perdesaan
Provinsi Kelompok Umur (Tahun)
40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 65+

(1) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
Aceh 11,17 10,08 8,14 5,27 4,83 8,59
Sumatera Utara 11,30 11,05 8,91 6,39 4,68 8,84
Sumatera Barat 10,87 10,11 9,39 7,15 5,53 11,98
Riau 10,91 8,96 6,44 4,29 3,29 4,68
Jambi 10,62 9,04 7,43 4,34 3,73 5,95
Sumatera Selatan 10,99 9,02 7,21 5,08 4,27 7,38
Bengkulu 10,87 9,11 7,21 4,63 3,96 7,23
Lampung 10,98 9,72 7,68 4,77 4,38 8,23
Kepulauan Bangka Belitung 9,55 8,86 7,46 5,04 3,82 6,28
Kepulauan Riau 10,21 8,78 8,35 4,78 4,22 6,52
DKI Jakarta - R _ _ R R
Jawa Barat 11,76 8,97 7,98 5,71 4,89 9,51
Jawa Tengah 11,28 10,79 8,81 6,54 5,49 12,31
DI Yogyakarta 11,01 11,18 9,06 7,85 6,95 19,39
Jawa Timur 11,12 10,74 8,70 6,70 5,54 12,61
Banten 10,63 9,43 6,95 4,22 4,02 6,62
Bali 11,80 9,87 8,27 6,89 6,13 13,23
Nusa Tenggara Barat 10,73 9,04 7,69 5,30 4,74 8,16
Nusa Tenggara Timur 10,48 10,85 8,02 6,23 5,42 10,21
Kalimantan Barat 10,64 8,95 7,38 5,48 3,90 6,35
Kalimantan Tengah 9,38 9,86 7,08 3,47 3,39 5,13
Kalimantan Selatan 11,40 9,19 7,59 4,39 4,36 6,89
Kalimantan Timur 10,49 10,18 7,02 3,85 3,30 4,37
Sulawesi Utara 11,16 10,64 8,58 7,25 5,09 10,49
Sulawesi Tengah 10,94 9,45 7,47 4,95 3,92 6,91
Sulawesi Selatan 11,30 9,09 8,24 5,82 5,70 11,63
Sulawesi Tenggara 10,81 8,49 6,78 5,10 4,65 7,84
Gorontalo 11,77 8,86 7,42 5,61 4,29 6,87
Sulawesi Barat 10,63 8,35 6,89 5,04 4,65 7,67
Maluku 10,29 9,75 6,95 7,17 4,37 8,51
Maluku Utara 10,00 8,84 7,26 5,38 3,56 6,00
Papua Barat 10,31 9,92 6,56 4,07 2,66 3,10
Papua 11,08 8,08 4,75 2,64 1,64 0,89
Indonesia 11,11 9,91 8,08 5,81 4,88 9,82

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.7.3. Persentase | bu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Kelompok Umur (Tahun)

Provinsi 10-14 15-19 20-24 25-29 30-34 35-39
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh - 0,59 5,90 15,77 15,02 14,51
Sumatera Utara - 0,74 6,10 14,03 14,26 13,31
Sumatera Barat - 0,47 5,39 12,83 12,83 12,85
Riau 0,02 1,09 8,53 18,97 16,39 15,33
Jambi - 2,30 9,14 17,07 14,24 14,60
Sumatera Selatan 0,02 1,90 9,01 15,98 13,83 13,21
Bengkulu 0,06 1,66 9,49 15,17 15,32 14,02
Lampung 0,03 1,95 9,44 14,71 13,19 14,18
Kepulauan Bangka Belitung 0,03 2,42 9,55 17,72 14,75 12,44
Kepulauan Riau - 0,58 7,87 20,60 19,34 17,29
DKI Jakarta - 0,40 6,84 14,10 15,16 15,64
Jawa Barat 0,01 1,81 9,03 13,81 13,69 13,91
Jawa Tengah - 1,54 7,36 11,52 11,72 11,99
DI Yogyakarta - 0,69 5,16 9,48 10,80 11,82
Jawa Timur 0,02 1,76 7,46 11,23 11,66 12,49
Banten - 1,95 10,28 15,73 15,39 15,43
Bali - 0,96 6,45 12,12 13,58 13,96
Nusa Tenggara Barat - 2,00 9,93 15,41 12,95 13,73
Nusa Tenggara Timur - 1,15 7,64 13,50 13,07 13,27
Kalimantan Barat 0,05 2,03 9,07 16,37 14,31 14,06
Kalimantan Tengah 0,02 2,63 10,98 18,36 15,95 13,29
Kalimantan Selatan 0,04 2,21 9,66 15,22 14,66 14,12
Kalimantan Timur 0,01 1,56 9,32 17,11 15,95 15,43
Sulawesi Utara 0,01 1,43 6,80 10,88 12,49 14,20
Sulawesi Tengah 0,06 2,13 8,97 15,42 15,54 13,61
Sulawesi Selatan 0,01 2,19 7,12 12,76 13,30 13,04
Sulawesi Tenggara - 2,27 9,01 15,78 15,21 13,82
Gorontalo - 2,48 9,14 13,25 14,22 14,75
Sulawesi Barat 0,13 2,64 10,13 15,03 14,39 13,63
Maluku 0,02 1,50 8,40 13,98 14,41 13,79
Maluku Utara 0,07 1,39 8,69 15,88 16,60 15,96
Papua Barat - 1,78 10,65 19,36 15,00 15,64
Papua 0,04 1,94 9,33 20,35 19,24 18,18
Indonesia 0,01 1,60 8,07 13,62 13,42 13,53

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.7.3. (Lanjutan)

Persentase

Ibu Menurut Provinsi,

Daerah, 2013

Kelompok Umur,

dan Tipe

Perkotaan + Perdesaan

Kelompok Umur (Tahun)

Provinsi 40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 65+

(1) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
Aceh 11,57 10,10 8,19 5,26 4,66 8,43
Sumatera Utara 11,36 11,65 8,98 6,47 4,79 8,31
Sumatera Barat 11,08 10,83 9,22 7,49 5,49 11,54
Riau 11,25 9,35 6,62 4,41 3,28 4,75
Jambi 10,87 9,52 7,76 4,56 3,91 6,04
Sumatera Selatan 11,20 9,68 7,56 5,60 4,46 7,54
Bengkulu 11,41 9,75 7,44 4,71 4,04 6,94
Lampung 11,07 10,09 7,84 4,91 4,41 8,19
Kepulauan Bangka Belitung 9,71 9,21 8,05 5,41 3,82 6,88
Kepulauan Riau 10,12 7,64 5,75 3,91 3,03 3,88
DKI Jakarta 11,94 11,36 8,92 5,48 4,22 5,94
Jawa Barat 11,95 9,45 7,96 5,50 4,55 8,32
Jawa Tengah 11,66 10,94 9,03 6,57 5,58 12,08
DI Yogyakarta 12,05 10,80 9,30 7,14 6,42 16,34
Jawa Timur 11,25 11,04 8,89 6,70 5,63 11,86
Banten 11,24 9,93 7,00 4,10 3,47 5,49
Bali 12,19 9,88 7,59 6,63 5,27 11,36
Nusa Tenggara Barat 10,72 9,38 7,71 5,26 4,63 8,27
Nusa Tenggara Timur 10,78 10,77 8,06 6,35 5,43 9,99
Kalimantan Barat 10,82 9,39 7,69 5,46 4,18 6,58
Kalimantan Tengah 10,20 9,49 7,07 3,60 3,43 4,96
Kalimantan Selatan 11,07 9,77 7,90 4,41 4,16 6,78
Kalimantan Timur 11,17 10,66 7,53 3,89 3,22 4,15
Sulawesi Utara 11,27 11,32 9,04 7,10 5,31 10,15
Sulawesi Tengah 11,40 9,56 7,58 4,93 3,92 6,90
Sulawesi Selatan 11,51 9,14 8,48 5,88 5,50 11,06
Sulawesi Tenggara 10,87 8,85 6,98 5,07 4,65 7,48
Gorontalo 11,56 9,68 7,96 5,52 4,30 7,13
Sulawesi Barat 10,86 8,46 6,61 5,29 4,44 8,38
Maluku 10,60 10,04 7,49 6,85 4,27 8,65
Maluku Utara 9,69 8,97 7,67 5,53 3,62 5,93
Papua Barat 10,34 10,57 6,78 4,05 2,84 2,97
Papua 11,23 8,29 5,30 2,88 1,88 1,34
Indonesia 11,43 10,26 8,25 5,80 4,81 9,20

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.8.1. Persentase |bu Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan
Partisipasi Sekolah
Provinsi Tidak/ Belum Masih Bersekolah Tidak Bersekolah
Pernah Bersekolah Lagi
(1) (2) (3) (4)

Aceh 3,13 1,38 95,50
Sumatera Utara 1,31 0,33 98,35
Sumatera Barat 1,96 0,98 97,06
Riau 1,87 0,75 97,38
Jambi 3,28 1,39 95,34
Sumatera Selatan 3,62 0,49 95,89
Bengkulu 3,15 1,45 95,40
Lampung 4,41 0,67 94,93
Kepulauan Bangka Belitung 4,02 1,05 94,94
Kepulauan Riau 2,76 0,38 96,86
DKI Jakarta 2,24 0,32 97,44
Jawa Barat 4,83 0,73 94,44
Jawa Tengah 9,90 0,77 89,33
DI Yogyakarta 9,05 1,47 89,48
Jawa Timur 7,76 0,70 91,54
Banten 7,12 0,74 92,14
Bali 9,93 0,88 89,18
Nusa Tenggara Barat 17,10 1,09 81,81
Nusa Tenggara Timur 4,82 2,34 92,84
Kalimantan Barat 9,45 1,22 89,34
Kalimantan Tengah 3,18 3,60 93,22
Kalimantan Selatan 3,53 3,82 92,64
Kalimantan Timur 2,41 4,10 93,49
Sulawesi Utara 0,33 6,26 93,41
Sulawesi Tengah 1,33 8,60 90,07
Sulawesi Selatan 5,76 5,65 88,59
Sulawesi Tenggara 5,28 9,41 85,31
Gorontalo 1,21 6,54 92,25
Sulawesi Barat 5,29 8,21 86,50
Maluku 1,38 7,26 91,36
Maluku Utara 1,41 7,13 91,47
Papua Barat 1,36 9,54 89,11
Papua 3,86 7,99 88,16
I ndonesia 5,85 1,22 92,93

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.8.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan Tipe Daerah,

2013
Perdesaan
Partisipasi Sekolah
Provinsi Tidak/ Belum . Tidak Bersekolah
Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Lagi
(1) (2) (3) (4)

Aceh 7,47 0,72 91,81
Sumatera Utara 5,32 0,52 94,15
Sumatera Barat 4,18 0,71 95,11
Riau 5,44 0,82 93,73
Jambi 7,08 1,26 91,65
Sumatera Selatan 4,89 0,50 94,62
Bengkulu 7,44 1,47 91,09
Lampung 7,19 0,96 91,85
Kepulauan Bangka Belitung 8,86 0,79 90,35
Kepulauan Riau 12,32 1,23 86,45
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 8,32 0,92 90,77
Jawa Tengah 13,36 1,09 85,55
DI Yogyakarta 18,62 1,09 80,29
Jawa Timur 18,35 0,77 80,87
Banten 9,45 0,75 89,81
Bali 22,21 0,40 77,39
Nusa Tenggara Barat 23,28 1,53 75,18
Nusa Tenggara Timur 13,58 0,95 85,47
Kalimantan Barat 17,66 1,14 81,20
Kalimantan Tengah 3,57 2,00 94,43
Kalimantan Selatan 5,98 1,90 92,12
Kalimantan Timur 7,89 2,05 90,06
Sulawesi Utara 0,71 6,75 92,54
Sulawesi Tengah 5,65 9,55 84,79
Sulawesi Selatan 14,99 6,14 78,87
Sulawesi Tenggara 10,50 7,03 82,48
Gorontalo 2,02 6,25 91,73
Sulawesi Barat 15,46 5,48 79,06
Maluku 4,56 6,94 88,50
Maluku Utara 4,77 6,82 88,41
Papua Barat 11,10 8,84 80,06
Papua 59,95 3,09 36,96
I ndonesia 12,42 1,61 85,97

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.8.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan + Perdesaan
Partisipasi Sekolah
Provinsi Tidak/ Belum . Tidak Bersekolah
Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Lagi
(1) (2) (3) (4)

Aceh 6,29 0,90 92,81
Sumatera Utara 3,36 0,43 96,21
Sumatera Barat 3,36 0,81 95,84
Riau 4,10 0,80 95,10
Jambi 5,98 1,30 92,72
Sumatera Selatan 4,46 0,50 95,05
Bengkulu 6,20 1,46 92,33
Lampung 6,50 0,89 92,61
Kepulauan Bangka Belitung 6,49 0,92 92,59
Kepulauan Riau 4,50 0,53 94,97
DKI Jakarta 2,24 0,32 97,44
Jawa Barat 6,08 0,80 93,12
Jawa Tengah 11,84 0,95 87,21
DI Yogyakarta 12,64 1,32 86,03
Jawa Timur 13,53 0,74 85,73
Banten 7,88 0,74 91,37
Bali 15,03 0,68 84,28
Nusa Tenggara Barat 20,76 1,35 77,89
Nusa Tenggara Timur 12,00 1,20 86,80
Kalimantan Barat 15,23 1,17 83,60
Kalimantan Tengah 3,44 2,53 94,03
Kalimantan Selatan 4,98 2,69 92,33
Kalimantan Timur 4,52 3,31 92,17
Sulawesi Utara 0,54 6,53 92,92
Sulawesi Tengah 4,64 9,33 86,03
Sulawesi Selatan 11,83 5,97 82,20
Sulawesi Tenggara 9,14 7,65 83,21
Gorontalo 1,75 6,34 91,90
Sulawesi Barat 13,24 6,08 80,68
Maluku 3,35 7,06 89,59
Maluku Utara 3,85 6,90 89,25
Papua Barat 8,04 9,06 82,90
Papua 46,65 4,25 49,10
Indonesia 9,23 1,42 89,35

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.9.1. Persentase |bu Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang Dimiliki, dan Tipe
Daerah, 2013
Perkotaan
|l jazah Tertinggi yang Dimiliki
Tidak
Provinsi Punya SD/ SMP/ SMA/  Perguruan
ljazah SD/ Sederajat Sederajat Sederajat Tinggi
Sederajat
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 8,44 21,88 16,88 32,53 20,27
Sumatera Utara 9,86 21,92 21,20 36,71 10,30
Sumatera Barat 13,82 18,40 17,75 33,91 16,11
Riau 9,40 18,63 18,70 39,14 14,12
Jambi 13,22 23,18 17,15 32,36 14,10
Sumatera Selatan 16,29 24,64 17,29 29,79 12,00
Bengkulu 11,48 17,08 16,63 36,05 18,76
Lampung 15,16 24,32 17,44 32,02 11,06
Kepulauan Bangka Belitung 17,27 29,20 15,47 27,97 10,09
Kepulauan Riau 8,21 15,52 16,34 48,45 11,47
DKI Jakarta 7,87 21,59 21,53 35,80 13,21
Jawa Barat 14,36 32,75 20,17 24,59 8,13
Jawa Tengah 17,40 29,63 19,77 24,10 9,09
DI Yogyakarta 10,45 18,11 19,12 34,01 18,30
Jawa Timur 17,32 27,88 19,18 26,24 9,38
Banten 13,92 23,59 22,22 29,94 10,33
Bali 11,90 23,91 15,92 33,36 14,91
Nusa Tenggara Barat 21,10 28,96 19,95 21,78 8,21
Nusa Tenggara Timur 12,40 21,89 17,02 33,71 14,98
Kalimantan Barat 17,39 23,36 18,22 30,77 10,26
Kalimantan Tengah 13,82 25,63 20,18 27,80 12,56
Kalimantan Selatan 15,97 24,36 21,41 25,15 13,11
Kalimantan Timur 10,42 21,29 23,36 34,23 10,70
Sulawesi Utara 12,86 19,94 18,14 37,76 11,31
Sulawesi Tengah 8,30 26,29 18,27 30,05 17,08
Sulawesi Selatan 10,63 27,95 15,06 30,26 16,10
Sulawesi Tenggara 10,43 20,96 17,36 33,10 18,15
Gorontalo 20,70 25,00 14,42 28,03 11,85
Sulawesi Barat 18,97 27,34 13,12 23,70 16,86
Maluku 6,75 21,91 13,83 39,72 17,79
Maluku Utara 8,18 24,51 14,71 36,62 15,98
Papua Barat 6,34 24,12 21,29 33,03 15,22
Papua 6,92 23,31 16,18 40,56 13,02

I ndonesia 13,98 26,79 19,61 28,92 10,70

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.9.2. Persentase |bu Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang Dimiliki, dan Tipe
Daerah, 2013

Perdesaan
|l jazah Tertinggi yang Dimiliki
Tidak
Provinsi Punya SD/ SMP/ SMA/  Perguruan
ljazah SD/ Sederajat Sederajat Sederajat Tinggi
Sederajat
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Aceh 18,11 35,58 21,74 17,77 6,79
Sumatera Utara 20,60 31,20 21,24 22,78 4,18
Sumatera Barat 28,39 26,29 18,93 20,16 6,23
Riau 20,75 36,84 20,17 17,99 4,25
Jambi 22,20 36,72 20,64 15,50 4,95
Sumatera Selatan 24,37 43,45 17,52 11,99 2,68
Bengkulu 24,41 34,12 20,20 17,15 4,12
Lampung 24,54 32,96 23,92 15,92 2,66
Kepulauan Bangka Belitung 31,32 39,60 13,44 12,21 3,43
Kepulauan Riau 30,48 36,19 12,08 18,34 2,91
DKI Jakarta - - - - -
Jawa Barat 23,20 52,35 15,61 6,93 1,91
Jawa Tengah 24,96 42,40 18,74 10,67 3,23
DI Yogyakarta 18,65 31,88 20,65 22,92 5,89
Jawa Timur 24,58 42,14 18,68 11,73 2,87
Banten 30,68 44,86 15,18 7,62 1,65
Bali 19,99 41,16 16,20 17,43 5,22
Nusa Tenggara Barat 26,15 35,71 19,71 15,07 3,35
Nusa Tenggara Timur 29,44 44 21 11,65 11,54 3,16
Kalimantan Barat 29,72 39,64 17,38 11,10 2,16
Kalimantan Tengah 19,64 45,25 19,96 11,24 3,90
Kalimantan Selatan 28,45 39,35 19,27 9,96 2,97
Kalimantan Timur 19,12 38,84 20,58 17,53 3,93
Sulawesi Utara 22,12 32,58 20,04 20,41 4,85
Sulawesi Tengah 20,14 48,05 14,01 13,16 4,64
Sulawesi Selatan 24,93 42,17 13,37 13,94 5,60
Sulawesi Tenggara 23,82 38,99 15,01 16,47 5,71
Gorontalo 34,02 40,71 9,48 10,81 4,98
Sulawesi Barat 29,72 39,56 13,28 13,04 4,41
Maluku 18,33 41,32 15,86 19,71 4,79
Maluku Utara 23,92 42,71 11,97 15,56 5,83
Papua Barat 24,88 35,65 14,22 17,47 7,79
Papua 25,59 45,86 10,65 14,38 3,52
Indonesia 24,30 41,36 17,95 12,93 3,46

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.9.3.

Daerah, 2013

Persentase Ibu Menurut Provinsi, |jazah Tertinggi yang Dimiliki, dan Tipe

Perkotaan + Perdesaan

|l jazah Tertinggi yang Dimiliki

Tidak
Provinsi Punya SD/ SMP/ SMA/  Perguruan
ljazah SD/ Sederajat Sederajat Sederajat Tinggi
Sederajat
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 15,39 31,73 20,38 21,92 10,58
Sumatera Utara 15,22 26,55 21,22 29,76 7,24
Sumatera Barat 22,90 23,32 18,48 25,34 9,95
Riau 16,38 29,83 19,61 26,13 8,05
Jambi 19,53 32,70 19,60 20,51 7,67
Sumatera Selatan 21,60 36,99 17,44 18,10 5,88
Bengkulu 20,56 29,05 19,14 22,77 8,48
Lampung 22,17 30,78 22,28 19,98 4,78
Kepulauan Bangka Belitung 24,26 34,38 14,46 20,13 6,77
Kepulauan Riau 11,93 18,97 15,63 43,43 10,05
DKI Jakarta 7,87 21,59 21,53 35,80 13,21
Jawa Barat 17,45 39,60 18,57 18,42 5,96
Jawa Tengah 21,56 36,66 19,20 16,71 5,86
DI Yogyakarta 13,32 22,93 19,66 30,14 13,96
Jawa Timur 21,05 35,21 18,93 18,78 6,03
Banten 19,32 30,45 19,95 22,75 7,53
Bali 14,98 30,47 16,02 27,30 11,22
Nusa Tenggara Barat 23,99 32,82 19,82 17,94 5,43
Nusa Tenggara Timur 26,12 39,86 12,69 15,86 5,47
Kalimantan Barat 25,83 34,51 17,64 17,30 4,71
Kalimantan Tengah 17,68 38,67 20,04 16,80 6,81
Kalimantan Selatan 23,26 33,12 20,16 16,28 7,19
Kalimantan Timur 13,64 27,79 22,33 28,04 8,19
Sulawesi Utara 18,06 27,04 19,21 28,02 7,68
Sulawesi Tengah 17,26 42,75 15,05 17,27 7,67
Sulawesi Selatan 19,69 36,96 13,99 19,92 9,45
Sulawesi Tenggara 20,19 34,10 15,65 20,98 9,08
Gorontalo 29,55 35,44 11,14 16,59 7,29
Sulawesi Barat 27,17 36,65 13,24 15,57 7,37
Maluku 13,85 33,81 15,07 27,45 9,82
Maluku Utara 19,51 37,61 12,74 21,47 8,68
Papua Barat 18,63 31,76 16,60 22,72 10,29
Papua 17,61 36,22 13,01 25,57 7,58

Indonesia 19,10 34,02 18,79 20,99 7,10

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.10.1. Persentase | bu Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 3,17 96,83 100,00
Sumatera Utara 1,44 98,56 100,00
Sumatera Barat 2,35 97,65 100,00
Riau 1,69 98,31 100,00
Jambi 3,24 96,76 100,00
Sumatera Selatan 3,16 96,84 100,00
Bengkulu 2,53 97,47 100,00
Lampung 4,72 95,28 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 3,46 96,54 100,00
Kepulauan Riau 2,31 97,69 100,00
DKI Jakarta 1,74 98,26 100,00
Jawa Barat 4,23 95,77 100,00
Jawa Tengah 10,99 89,01 100,00
DI Yogyakarta 9,81 90,19 100,00
Jawa Timur 9,03 90,97 100,00
Banten 5,38 94,62 100,00
Bali 10,53 89,47 100,00
Nusa Tenggara Barat 18,24 81,76 100,00
Nusa Tenggara Timur 5,38 94,62 100,00
Kalimantan Barat 8,60 91,40 100,00
Kalimantan Tengah 3,51 96,49 100,00
Kalimantan Selatan 2,77 97,23 100,00
Kalimantan Timur 2,35 97,65 100,00
Sulawesi Utara 0,58 99,42 100,00
Sulawesi Tengah 1,77 98,23 100,00
Sulawesi Selatan 6,72 93,28 100,00
Sulawesi Tenggara 6,29 93,71 100,00
Gorontalo 2,04 97,96 100,00
Sulawesi Barat 6,95 93,05 100,00
Maluku 1,73 98,27 100,00
Maluku Utara 1,68 98,32 100,00
Papua Barat 1,19 98,81 100,00
Papua 3,54 96,46 100,00

Indonesia 5,98 94,02 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.10.2. Persentase | bu Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis, dan Tipe Daerah,

2013
Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 7,63 92,37 100,00
Sumatera Utara 6,20 93,80 100,00
Sumatera Barat 5,71 94,29 100,00
Riau 4,66 95,34 100,00
Jambi 6,28 93,72 100,00
Sumatera Selatan 5,33 94,67 100,00
Bengkulu 8,39 91,61 100,00
Lampung 7,95 92,05 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 7,82 92,18 100,00
Kepulauan Riau 11,22 88,78 100,00
DKI Jakarta - -
Jawa Barat 7,93 92,07 100,00
Jawa Tengah 15,93 84,07 100,00
DI Yogyakarta 19,34 80,66 100,00
Jawa Timur 20,36 79,64 100,00
Banten 6,85 93,15 100,00
Bali 22,88 77,12 100,00
Nusa Tenggara Barat 25,19 74,81 100,00
Nusa Tenggara Timur 15,62 84,38 100,00
Kalimantan Barat 16,92 83,08 100,00
Kalimantan Tengah 3,36 96,64 100,00
Kalimantan Selatan 6,74 93,26 100,00
Kalimantan Timur 6,75 93,25 100,00
Sulawesi Utara 1,57 98,43 100,00
Sulawesi Tengah 6,59 93,41 100,00
Sulawesi Selatan 17,70 82,30 100,00
Sulawesi Tenggara 14,34 85,66 100,00
Gorontalo 3,79 96,21 100,00
Sulawesi Barat 15,89 84,11 100,00
Maluku 4,85 95,15 100,00
Maluku Utara 5,29 94,71 100,00
Papua Barat 10,34 89,66 100,00
Papua 57,96 42,04 100,00

Indonesia 13,43 86,57 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.10.3. Persentase | bu Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan+ Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 6,42 93,58 100,00
Sumatera Utara 3,86 96,14 100,00
Sumatera Barat 4,46 95,54 100,00
Riau 3,54 96,46 100,00
Jambi 5,40 94,60 100,00
Sumatera Selatan 4,59 95,41 100,00
Bengkulu 6,70 93,30 100,00
Lampung 7,15 92,85 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 5,68 94,32 100,00
Kepulauan Riau 3,93 96,07 100,00
DKI Jakarta 1,74 98,26 100,00
Jawa Barat 5,56 94,44 100,00
Jawa Tengah 13,76 86,24 100,00
DI Yogyakarta 13,39 86,61 100,00
Jawa Timur 15,20 84,80 100,00
Banten 5,87 94,13 100,00
Bali 15,66 84,34 100,00
Nusa Tenggara Barat 22,34 77,66 100,00
Nusa Tenggara Timur 13,77 86,23 100,00
Kalimantan Barat 14,46 85,54 100,00
Kalimantan Tengah 3,41 96,59 100,00
Kalimantan Selatan 5,12 94,88 100,00
Kalimantan Timur 4,04 95,96 100,00
Sulawesi Utara 1,13 98,87 100,00
Sulawesi Tengah 5,46 94,54 100,00
Sulawesi Selatan 13,93 86,07 100,00
Sulawesi Tenggara 12,25 87,75 100,00
Gorontalo 3,21 96,79 100,00
Sulawesi Barat 13,94 86,06 100,00
Maluku 3,67 96,33 100,00
Maluku Utara 4,30 95,70 100,00
Papua Barat 7,47 92,53 100,00
Papua 45,06 54,94 100,00

Indonesia 9,81 90,19 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.11.1. Persentase |bu Menurut Provinsi, Status Perkawinan, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan
Provinsi Status Perkawinan
Kawin Cerai Hidup Cerai Mati
(1) (2) (3) (4)

Aceh 80,50 2,93 16,57
Sumatera Utara 82,34 3,03 14,63
Sumatera Barat 79,14 5,09 15,77
Riau 88,16 2,23 9,61
Jambi 84,56 3,13 12,31
Sumatera Selatan 84,44 2,89 12,67
Bengkulu 86,69 2,31 10,99
Lampung 84,79 1,76 13,45
Kepulauan Bangka Belitung 85,32 3,28 11,40
Kepulauan Riau 91,59 2,35 6,06
DKI Jakarta 82,72 4,44 12,84
Jawa Barat 83,86 4,26 11,87
Jawa Tengah 81,17 3,24 15,59
DI Yogyakarta 81,52 3,22 15,26
Jawa Timur 80,29 3,58 16,13
Banten 85,82 3,46 10,71
Bali 87,21 2,13 10,66
Nusa Tenggara Barat 81,97 5,80 12,23
Nusa Tenggara Timur 83,51 2,87 13,62
Kalimantan Barat 84,52 2,86 12,62
Kalimantan Tengah 88,45 2,35 9,21
Kalimantan Selatan 83,05 3,94 13,01
Kalimantan Timur 88,29 3,11 8,60
Sulawesi Utara 83,60 3,23 13,17
Sulawesi Tengah 84,50 5,04 10,46
Sulawesi Selatan 81,14 4,56 14,30
Sulawesi Tenggara 84,63 3,32 12,04
Gorontalo 82,93 4,56 12,51
Sulawesi Barat 79,57 5,50 14,93
Maluku 85,41 3,29 11,30
Maluku Utara 83,87 4,11 12,02
Papua Barat 89,27 2,99 7,75
Papua 90,55 3,25 6,20

I ndonesia 83,07 3,66 13,27

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.11.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Perkawinan, dan Tipe Daerah,

2013
Perdesaan
Provinsi Status Perkawinan
Kawin Cerai Hidup Cerai Mati
(1) (2) (3) (4)

Aceh 78,55 3,45 18,00
Sumatera Utara 82,23 2,36 15,42
Sumatera Barat 78,65 4,99 16,36
Riau 87,97 2,07 9,97
Jambi 86,50 2,61 10,89
Sumatera Selatan 86,43 2,12 11,45
Bengkulu 87,48 2,66 9,86
Lampung 87,21 1,93 10,85
Kepulauan Bangka Belitung 87,15 3,58 9,27
Kepulauan Riau 88,66 0,94 10,40
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 83,72 3,78 12,50
Jawa Tengah 82,45 2,55 15,00
DI Yogyakarta 81,11 2,50 16,39
Jawa Timur 79,63 2,99 17,38
Banten 85,24 3,02 11,74
Bali 86,24 2,06 11,69
Nusa Tenggara Barat 82,44 5,83 11,74
Nusa Tenggara Timur 81,59 3,18 15,23
Kalimantan Barat 87,12 1,84 11,04
Kalimantan Tengah 88,37 2,14 9,49
Kalimantan Selatan 83,11 3,42 13,46
Kalimantan Timur 88,59 2,33 9,09
Sulawesi Utara 86,00 2,75 11,25
Sulawesi Tengah 86,14 3,22 10,64
Sulawesi Selatan 79,72 4,15 16,13
Sulawesi Tenggara 83,35 3,48 13,17
Gorontalo 86,49 2,50 11,01
Sulawesi Barat 83,22 3,89 12,89
Maluku 85,88 2,97 11,15
Maluku Utara 87,77 2,60 9,62
Papua Barat 88,83 2,19 8,98
Papua 92,33 1,14 6,54

Indonesia 83,19 2,96 13,85

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.11.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Perkawinan, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan + Perdesaan
Provinsi Status Perkawinan
Kawin Cerai Hidup Cerai Mati
(1) (2) (3) (4)

Aceh 79,08 3,31 17,61
Sumatera Utara 82,28 2,69 15,03
Sumatera Barat 78,83 5,03 16,14
Riau 88,04 2,13 9,83
Jambi 85,94 2,76 11,30
Sumatera Selatan 85,75 2,39 11,86
Bengkulu 87,25 2,56 10,19
Lampung 86,62 1,89 11,50
Kepulauan Bangka Belitung 86,25 3,43 10,31
Kepulauan Riau 91,06 2,09 6,85
DKI Jakarta 82,72 4,44 12,84
Jawa Barat 83,81 4,09 12,10
Jawa Tengah 81,89 2,86 15,26
DI Yogyakarta 81,37 2,95 15,68
Jawa Timur 79,93 3,26 16,81
Banten 85,63 3,32 11,05
Bali 86,81 2,10 11,09
Nusa Tenggara Barat 82,24 5,82 11,94
Nusa Tenggara Timur 81,94 3,12 14,94
Kalimantan Barat 86,35 2,14 11,51
Kalimantan Tengah 88,39 2,21 9,40
Kalimantan Selatan 83,09 3,64 13,28
Kalimantan Timur 88,40 2,81 8,79
Sulawesi Utara 84,95 2,96 12,09
Sulawesi Tengah 85,76 3,65 10,60
Sulawesi Selatan 80,21 4,29 15,50
Sulawesi Tenggara 83,68 3,44 12,87
Gorontalo 85,30 3,19 11,51
Sulawesi Barat 82,42 4,24 13,33
Maluku 85,70 3,09 11,20
Maluku Utara 86,71 3,02 10,28
Papua Barat 88,97 2,44 8,59
Papua 91,90 1,64 6,46

Indonesia 83,13 3,30 13,57

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.12.1. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Umur Perkawinan Pertama, dan Tipe
Daerah, 2013

Perkotaan
Provinsi Umur Perkawinan Pertama (Tahun)
<=15 16 17-18 19-24 25+
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 4,92 4,31 17,46 55,25 18,05
Sumatera Utara 2,18 2,80 13,81 58,43 22,78
Sumatera Barat 4,89 3,47 13,19 51,22 27,23
Riau 4,23 3,20 15,80 54,75 22,02
Jambi 6,45 4,71 20,13 50,71 18,00
Sumatera Selatan 7,92 5,17 17,78 49,89 19,24
Bengkulu 8,25 5,70 18,52 49,32 18,20
Lampung 8,10 5,55 19,42 52,57 14,36
Kepulauan Bangka Belitung 3,97 5,25 22,50 52,86 15,42
Kepulauan Riau 2,16 1,49 10,11 52,24 34,00
DKI Jakarta 5,40 3,57 16,81 51,17 23,04
Jawa Barat 11,42 7,93 23,63 4499 12,04
Jawa Tengah 8,31 7,15 21,36 47,46 15,72
DI Yogyakarta 2,67 2,88 15,64 51,43 27,37
Jawa Timur 10,33 8,32 21,36 45,52 14,47
Banten 10,09 6,85 20,60 48,62 13,83
Bali 2,75 2,71 12,79 57,28 24,47
Nusa Tenggara Barat 5,90 7,97 23,59 51,07 11,47
Nusa Tenggara Timur 2,05 1,72 12,83 50,48 32,91
Kalimantan Barat 7,30 5,36 17,88 52,31 17,15
Kalimantan Tengah 8,23 7,05 21,45 50,53 12,74
Kalimantan Selatan 12,34 7,52 22,28 43,55 14,31
Kalimantan Timur 6,40 5,31 19,33 51,51 17,44
Sulawesi Utara 2,15 4,49 15,78 53,37 24,22
Sulawesi Tengah 6,96 6,46 17,98 46,78 21,82
Sulawesi Selatan 8,70 5,22 18,84 45,28 21,97
Sulawesi Tenggara 6,42 4,86 22,68 47,14 18,91
Gorontalo 5,22 5,51 19,75 50,72 18,80
Sulawesi Barat 8,61 7,83 19,83 45,46 18,27
Maluku 2,49 2,44 13,44 53,82 27,81
Maluku Utara 2,56 4,86 21,91 52,06 18,62
Papua Barat 5,50 4,70 15,38 54,44 19,99
Papua 4,31 5,29 15,00 53,61 21,79

Indonesia 8,27 6,34 20,07 48,47 16,85

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.12.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Umur Perkawinan Pertama, dan Tipe
Daerah, 2013
Perdesaan
Provinsi Umur Perkawinan Pertama (Tahun)
<=15 16 17-18 19-24 25+
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Aceh 8,09 7,92 26,04 46,64 11,32
Sumatera Utara 3,80 4,72 19,16 56,43 15,88
Sumatera Barat 8,07 6,25 23,50 49,20 12,99
Riau 8,43 6,86 26,14 48,37 10,20
Jambi 13,83 11,15 29,10 39,15 6,77
Sumatera Selatan 11,15 9,80 27,61 43,76 7,67
Bengkulu 12,06 10,47 27,27 42,20 7,99
Lampung 11,17 9,12 28,26 4410 7,35
Kepulauan Bangka Belitung 9,51 10,02 29,46 43,01 7,99
Kepulauan Riau 5,73 8,23 24,25 50,99 10,79
DKI Jakarta - - - - -
Jawa Barat 22,05 13,69 32,56 28,43 3,26
Jawa Tengah 13,49 11,53 28,05 39,06 7,87
DI Yogyakarta 4,08 6,05 22,54 53,06 14,28
Jawa Timur 18,30 14,46 28,28 33,71 5,26
Banten 19,81 12,66 34,42 29,10 4,01
Bali 3,52 4,28 21,00 55,37 15,83
Nusa Tenggara Barat 6,00 6,64 26,75 51,79 8,82
Nusa Tenggara Timur 2,22 3,61 17,75 55,81 20,60
Kalimantan Barat 8,89 8,04 28,51 45,46 9,10
Kalimantan Tengah 11,33 10,20 28,96 41,58 7,93
Kalimantan Selatan 17,53 12,85 27,87 34,76 7,00
Kalimantan Timur 11,84 8,46 24,10 43,40 12,19
Sulawesi Utara 4,21 5,98 21,92 52,33 15,55
Sulawesi Tengah 10,90 8,32 25,35 4431 11,12
Sulawesi Selatan 12,11 9,30 23,83 41,19 13,58
Sulawesi Tenggara 10,12 9,51 27,05 42,96 10,36
Gorontalo 9,61 8,21 25,80 45,41 10,97
Sulawesi Barat 12,61 11,66 25,35 39,59 10,79
Maluku 4,84 4,41 19,52 52,99 18,24
Maluku Utara 4,53 6,96 27,58 49,91 11,03
Papua Barat 8,38 6,74 23,65 47,97 13,26
Papua 6,25 6,83 25,35 51,13 10,44
Indonesia 13,25 10,52 27,29 40,46 8,48

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.12.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Umur Perkawinan Pertama, dan Tipe
Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Umur Perkawinan Pertama (Tahun)

Provins| <=15 16 17-18 19-24 254

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Aceh 7,23 6,94 23,71 48,98 13,15
Sumatera Utara 3,00 3,78 16,54 57,41 19,26
Sumatera Barat 6,89 5,22 19,67 49,95 18,27
Riau 6,85 5,48 22,25 50,77 14,65
Jambi 11,70 9,29 26,50 42,49 10,02
Sumatera Selatan 10,05 8,23 24,26 45,85 11,61
Bengkulu 10,96 9,10 24,75 44,26 10,93
Lampung 10,41 8,24 26,08 46,19 9,08
Kepulauan Bangka Belitung 6,80 7,68 26,06 47,83 11,63
Kepulauan Riau 2,80 2,72 12,68 52,02 29,79
DKI Jakarta 5,40 3,57 16,81 51,17 23,04
Jawa Barat 15,23 9,99 26,83 39,06 8,89
Jawa Tengah 11,21 9,60 25,10 42,76 11,33
DI Yogyakarta 3,20 4,07 18,23 52,04 22,46
Jawa Timur 14,67 11,66 25,12 39,09 9,46
Banten 13,28 8,76 25,13 42,22 10,61
Bali 3,07 3,36 16,20 56,49 20,88
Nusa Tenggara Barat 5,96 7,18 25,46 51,49 9,91
Nusa Tenggara Timur 2,19 3,27 16,87 54,85 22,82
Kalimantan Barat 8,42 7,25 25,37 47,48 11,48
Kalimantan Tengah 10,29 9,14 26,45 44 58 9,54
Kalimantan Selatan 15,40 10,67 25,58 38,36 10,00
Kalimantan Timur 8,49 6,52 21,16 48,40 15,43
Sulawesi Utara 3,31 5,33 19,23 52,79 19,34
Sulawesi Tengah 9,98 7,88 23,62 44,89 13,64
Sulawesi Selatan 10,94 7,90 22,12 42,59 16,45
Sulawesi Tenggara 9,15 8,30 25,91 44,05 12,59
Gorontalo 8,15 7,31 23,78 47,18 13,58
Sulawesi Barat 11,74 10,83 24,14 40,87 12,41
Maluku 3,95 3,66 17,21 53,31 21,87
Maluku Utara 3,99 6,39 26,03 50,50 13,10
Papua Barat 7,48 6,10 21,05 50,01 15,37
Papua 5,79 6,46 22,89 51,72 13,13
Indonesia 10,84 8,49 23,78 44,35 12,54

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

50 Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



Tabel 2.13.1. Persentase |bu Menurut Provinsi, Kegiatan Selama Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Kegiatan Selama Seminggu Terakhir
o Lainn_ya
Provinsi Bekerja Sekolah MERIUIUS  eetatan
Pribadi
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 42,49 1,29 93,70 27,26
Sumatera Utara 45,81 0,29 92,34 35,16
Sumatera Barat 52,11 0,88 92,76 25,08
Riau 42,00 0,53 96,64 54,76
Jambi 45,05 1,24 93,97 36,27
Sumatera Selatan 44,63 0,43 91,61 18,22
Bengkulu 53,46 1,45 95,26 36,71
Lampung 49,66 0,37 94,78 36,09
Kepulauan Bangka Belitung 41,33 1,01 95,28 19,77
Kepulauan Riau 38,17 0,38 96,90 27,95
DKI Jakarta 43,75 0,29 91,03 42,57
Jawa Barat 39,42 0,37 93,29 35,88
Jawa Tengah 56,53 0,53 94,68 59,23
DI Yogyakarta 61,73 0,77 96,23 82,87
Jawa Timur 49,97 0,42 93,54 46,40
Banten 43,80 0,42 92,31 23,08
Bali 68,53 0,84 96,86 61,96
Nusa Tenggara Barat 52,43 0,78 94,04 27,24
Nusa Tenggara Timur 47,55 2,15 90,86 30,30
Kalimantan Barat 44,68 0,44 93,47 20,51
Kalimantan Tengah 49,09 1,07 95,17 28,29
Kalimantan Selatan 48,06 1,43 95,54 50,86
Kalimantan Timur 37,23 0,66 94,51 29,40
Sulawesi Utara 39,99 1,02 87,47 72,27
Sulawesi Tengah 53,88 2,19 95,67 27,24
Sulawesi Selatan 37,50 1,28 92,62 16,48
Sulawesi Tenggara 50,23 2,53 97,38 27,67
Gorontalo 50,07 1,62 95,19 16,43
Sulawesi Barat 52,33 2,88 95,40 15,46
Maluku 49,48 2,28 94,28 72,43
Maluku Utara 46,78 1,70 95,86 21,59
Papua Barat 46,59 2,74 96,83 50,26
Papua 43,06 1,63 95,29 21,80

Indonesia 46,69 0,56 93,54 40,91

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.13.2. Persentase |bu Menurut Provinsi, Kegiatan Selama Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Kegiatan Selama Seminggu Terakhir
o Lainn_ya
Provinsi Bekerja Sekolah MERIUIUS  eetatan
Pribadi
(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 48,46 0,62 93,77 19,78
Sumatera Utara 59,66 0,26 92,92 41,63
Sumatera Barat 57,16 0,60 92,32 21,52
Riau 42,30 0,46 96,36 43,38
Jambi 49,06 0,43 94,37 54,33
Sumatera Selatan 60,16 0,50 93,49 27,20
Bengkulu 62,89 0,67 94,24 27,20
Lampung 51,28 0,33 94,95 38,35
Kepulauan Bangka Belitung 46,57 0,72 95,33 12,59
Kepulauan Riau 32,48 1,15 95,19 24,54
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 41,97 0,24 94,65 41,19
Jawa Tengah 58,62 0,47 94,05 54,18
DI Yogyakarta 73,79 0,70 93,75 60,07
Jawa Timur 56,24 0,36 94,16 41,67
Banten 42,52 0,21 93,58 58,84
Bali 77,80 0,33 96,91 63,67
Nusa Tenggara Barat 58,70 0,59 93,77 19,94
Nusa Tenggara Timur 68,38 0,70 92,10 28,40
Kalimantan Barat 63,62 0,28 93,74 24,14
Kalimantan Tengah 55,50 0,25 95,66 30,42
Kalimantan Selatan 58,15 0,70 95,59 53,64
Kalimantan Timur 43,78 0,40 95,53 21,77
Sulawesi Utara 36,51 0,43 93,60 68,60
Sulawesi Tengah 53,10 1,07 95,78 31,32
Sulawesi Selatan 42,21 0,60 93,95 12,33
Sulawesi Tenggara 54,41 1,07 96,08 18,71
Gorontalo 49,32 1,22 95,94 5,91
Sulawesi Barat 57,59 0,52 95,72 17,38
Maluku 52,60 0,80 93,88 63,38
Maluku Utara 50,86 0,47 94,75 36,64
Papua Barat 59,97 1,81 93,71 20,79
Papua 82,94 0,18 96,94 21,58
Indonesia 54,30 0,44 94,28 39,44

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.13.3. Persentase | bu Menurut Provinsi, Kegiatan Selama Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Kegiatan Selama Seminggu Terakhir

. Lainnya
Provins! Bekerja Sekolah MERIUIUS  eetatan
Pribadi
(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 46,84 0,81 93,75 21,81
Sumatera Utara 52,87 0,28 92,64 38,46
Sumatera Barat 55,29 0,70 92,48 22,84
Riau 42,19 0,48 96,47 47,66
Jambi 47,90 0,67 94,25 49,11
Sumatera Selatan 54,87 0,47 92,85 24,14
Bengkulu 60,17 0,89 94,53 29,95
Lampung 50,88 0,34 94,91 37,79
Kepulauan Bangka Belitung 44,00 0,86 95,31 16,10
Kepulauan Riau 37,14 0,52 96,59 27,33
DKI Jakarta 43,75 0,29 91,03 42,57
Jawa Barat 40,33 0,32 93,78 37,78
Jawa Tengah 57,70 0,50 94,33 56,40
DI Yogyakarta 66,26 0,74 95,30 74,31
Jawa Timur 53,38 0,39 93,88 43,83
Banten 43,38 0,35 92,73 34,80
Bali 72,38 0,63 96,88 62,67
Nusa Tenggara Barat 56,14 0,67 93,88 22,92
Nusa Tenggara Timur 64,63 0,96 91,88 28,75
Kalimantan Barat 58,03 0,33 93,66 23,07
Kalimantan Tengah 53,35 0,52 95,49 29,71
Kalimantan Selatan 54,02 1,00 95,57 52,50
Kalimantan Timur 39,74 0,56 94,90 26,47
Sulawesi Utara 38,03 0,69 90,92 70,21
Sulawesi Tengah 53,29 1,33 95,75 30,36
Sulawesi Selatan 40,59 0,84 93,50 13,75
Sulawesi Tenggara 53,32 1,45 96,42 21,04
Gorontalo 49,57 1,35 95,69 9,42
Sulawesi Barat 56,45 1,04 95,65 16,96
Maluku 51,42 1,36 94,03 66,81
Maluku Utara 49,74 0,80 95,05 32,52
Papua Barat 55,76 2,10 94,69 30,05
Papua 73,48 0,52 96,55 21,63
Indonesia 50,60 0,50 93,92 40,15

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.14.1. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan dengan Waktu Terbanyak
Selama Seminggu Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan

Kegiatan dengan Waktu Terbanyak Selama Seminggu Terakhir

. Lainnya
Provinsi Bekerja Sekolah MERIUIUS  eetatan
Pribadi
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 28,98 0,11 69,41 1,50
Sumatera Utara 35,01 0,04 63,27 1,68
Sumatera Barat 39,36 0,22 58,36 2,06
Riau 27,99 - 70,79 1,22
Jambi 33,12 0,25 65,07 1,56
Sumatera Selatan 31,98 0,05 66,36 1,61
Bengkulu 40,85 - 57,06 2,09
Lampung 44,38 0,05 53,98 1,59
Kepulauan Bangka Belitung 28,73 - 70,32 0,95
Kepulauan Riau 29,21 0,00 69,90 0,89
DKI Jakarta 36,71 0,06 60,85 2,37
Jawa Barat 28,71 0,05 69,48 1,76
Jawa Tengah 47,01 0,06 50,45 2,49
DI Yogyakarta 51,66 0,10 46,51 1,73
Jawa Timur 39,71 0,08 58,35 1,86
Banten 35,48 0,07 63,25 1,19
Bali 61,63 0,08 36,50 1,79
Nusa Tenggara Barat 36,35 0,42 61,73 1,50
Nusa Tenggara Timur 37,98 0,73 58,67 2,62
Kalimantan Barat 35,63 0,17 63,21 0,98
Kalimantan Tengah 39,10 0,28 59,66 0,97
Kalimantan Selatan 36,24 0,03 61,86 1,87
Kalimantan Timur 25,60 0,17 73,02 1,20
Sulawesi Utara 33,88 0,39 60,72 5,02
Sulawesi Tengah 42,85 0,04 56,49 0,63
Sulawesi Selatan 27,99 0,18 70,96 0,87
Sulawesi Tenggara 35,61 0,57 62,41 1,41
Gorontalo 39,09 0,09 59,90 0,92
Sulawesi Barat 39,35 1,04 59,00 0,61
Maluku 37,75 1,09 57,55 3,61
Maluku Utara 30,79 0,80 67,46 0,95
Papua Barat 33,09 0,87 65,04 1,00
Papua 32,90 0,49 65,86 0,75

Indonesia 36,58 0,10 61,49 1,83

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.14.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan dengan Waktu Terbanyak
Selama Seminggu Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan

Kegiatan dengan Waktu Terbanyak Selama Seminggu Terakhir

. Lainnya
Provins! Bekerja Sekolah MERIUIUS  eetatan
Pribadi
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 30,06 0,08 68,66 1,19
Sumatera Utara 48,42 0,06 50,03 1,49
Sumatera Barat 43,02 0,02 55,20 1,76
Riau 23,61 0,05 74,65 1,69
Jambi 34,32 0,07 63,87 1,74
Sumatera Selatan 40,52 0,09 58,10 1,29
Bengkulu 45,83 0,06 52,53 1,58
Lampung 34,07 0,05 64,17 1,71
Kepulauan Bangka Belitung 29,45 0,05 69,77 0,72
Kepulauan Riau 16,82 0,24 79,99 2,95
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 23,48 0,06 74,34 2,11
Jawa Tengah 43,64 0,09 53,57 2,70
DI Yogyakarta 59,11 0,19 39,51 1,20
Jawa Timur 37,21 0,10 60,96 1,72
Banten 26,74 0,03 70,23 2,99
Bali 65,37 0,10 32,90 1,62
Nusa Tenggara Barat 38,93 - 60,04 1,03
Nusa Tenggara Timur 45,81 0,21 51,84 2,15
Kalimantan Barat 44,20 0,07 54,36 1,38
Kalimantan Tengah 38,76 0,01 60,60 0,63
Kalimantan Selatan 40,01 0,05 58,56 1,39
Kalimantan Timur 26,92 0,01 71,90 1,17
Sulawesi Utara 25,68 0,11 71,20 3,01
Sulawesi Tengah 30,51 0,05 68,35 1,09
Sulawesi Selatan 21,95 0,08 77,01 0,96
Sulawesi Tenggara 29,41 0,06 69,75 0,79
Gorontalo 28,58 - 71,11 0,31
Sulawesi Barat 29,78 0,01 68,91 1,30
Maluku 31,07 0,24 66,05 2,63
Maluku Utara 26,47 0,35 71,90 1,28
Papua Barat 37,86 0,43 61,05 0,66
Papua 54,04 0,04 45,66 0,26

Indonesia 36,44 0,08 61,68 1,80

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.14.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan dengan Waktu Terbanyak
Selama Seminggu Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Kegiatan dengan Waktu Terbanyak Selama Seminggu Terakhir

. Lainnya
Provins! Bekerja Sekolah MERIUIUS  eetatan
Pribadi
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 29,77 0,09 68,87 1,28
Sumatera Utara 41,85 0,05 56,52 1,58
Sumatera Barat 41,65 0,10 56,38 1,87
Riau 25,26 0,03 73,20 1,51
Jambi 33,97 0,12 64,22 1,69
Sumatera Selatan 37,63 0,07 60,90 1,40
Bengkulu 44,39 0,04 53,84 1,73
Lampung 36,62 0,05 61,65 1,68
Kepulauan Bangka Belitung 29,10 0,03 70,04 0,83
Kepulauan Riau 26,95 0,05 71,73 1,27
DKI Jakarta 36,71 0,06 60,85 2,37
Jawa Barat 26,84 0,05 71,21 1,89
Jawa Tengah 45,12 0,08 52,19 2,61
DI Yogyakarta 54,43 0,13 43,91 1,54
Jawa Timur 38,35 0,09 59,77 1,79
Banten 32,61 0,06 65,54 1,78
Bali 63,18 0,09 35,01 1,72
Nusa Tenggara Barat 37,87 0,17 60,73 1,22
Nusa Tenggara Timur 44 .40 0,30 53,07 2,23
Kalimantan Barat 41,67 0,10 56,97 1,26
Kalimantan Tengah 38,87 0,10 60,29 0,74
Kalimantan Selatan 38,46 0,04 59,91 1,59
Kalimantan Timur 26,11 0,11 72,59 1,19
Sulawesi Utara 29,26 0,23 66,62 3,89
Sulawesi Tengah 33,41 0,05 65,55 0,98
Sulawesi Selatan 24,02 0,12 74,93 0,93
Sulawesi Tenggara 31,03 0,19 67,83 0,95
Gorontalo 32,11 0,03 67,35 0,51
Sulawesi Barat 31,86 0,24 66,76 1,15
Maluku 33,62 0,57 62,81 3,01
Maluku Utara 27,65 0,48 70,69 1,19
Papua Barat 36,36 0,57 62,31 0,77
Papua 49,05 0,15 50,43 0,37

Indonesia 36,51 0,09 61,59 1,81

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.15.1. Persentase | bu Menurut Provinsi, Status Pekerjaan Utama, dan Tipe Daerah,
2013
Perkotaan
Status/Kedudukan dalam Pekerjaan Utama
Provinsi Berusaha Di:aer:tuuseg;aruh _Berusaha Buruh/ Pekerja KZIeukaerrgJ;:l/
Sendiri  Tidak Tetap/ TD(;?:;/“:D%;;;; K;ng"\:'v?/ Bebas  Tidak

Tidak Dibayar Dibayar
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 24,42 6,02 2,20 55,05 3,51 8,80
Sumatera Utara 26,57 10,34 3,18 43,11 4,75 12,05
Sumatera Barat 23,47 11,76 3,10 39,58 8,12 13,96
Riau 26,19 5,92 1,68 49,11 4,39 12,72
Jambi 27,07 3,71 4,18 45,58 6,54 12,92
Sumatera Selatan 31,02 7,78 1,57 39,41 3,56 16,66
Bengkulu 20,87 10,39 2,20 49,54 2,00 15,00
Lampung 28,02 8,60 1,90 39,26 6,19 16,03
Kepulauan Bangka Belitung 23,97 5,93 2,62 56,13 2,62 8,73
Kepulauan Riau 16,03 2,38 3,06 67,15 2,07 9,31
DKI Jakarta 19,71 6,46 1,57 61,73 3,45 7,08
Jawa Barat 23,19 7,24 1,62 51,50 8,21 8,24
Jawa Tengah 24,65 10,10 2,54 44,05 7,19 11,47
DI Yogyakarta 18,93 13,66 3,00 50,17 4,23 10,01
Jawa Timur 23,17 10,35 2,48 43,50 7,91 12,60
Banten 22,62 4,54 1,62 61,41 3,53 6,29
Bali 19,86 11,03 2,37 47,05 6,42 13,26
Nusa Tenggara Barat 32,33 14,33 2,38 23,94 16,02 10,99
Nusa Tenggara Timur 23,39 9,68 2,92 47,09 1,65 15,28
Kalimantan Barat 28,35 7,87 2,20 42,23 3,86 15,49
Kalimantan Tengah 26,26 7,73 1,18 44,37 2,37 18,09
Kalimantan Selatan 26,42 9,83 2,08 45,00 4,76 11,91
Kalimantan Timur 26,69 3,85 2,71 55,00 2,40 9,36
Sulawesi Utara 29,70 4,09 2,58 52,73 2,42 8,47
Sulawesi Tengah 19,10 10,95 3,92 49,32 3,33 13,38
Sulawesi Selatan 23,34 10,93 2,84 48,17 4,25 10,46
Sulawesi Tenggara 22,02 16,88 3,43 40,29 2,08 15,30
Gorontalo 22,32 6,44 2,70 54,81 4,55 9,19
Sulawesi Barat 23,92 17,56 3,75 44,07 0,66 10,04
Maluku 28,06 6,59 1,09 49,36 1,64 13,27
Maluku Utara 22,70 9,92 1,05 54,95 0,88 10,50
Papua Barat 28,41 11,70 2,79 44,82 0,63 11,65
Papua 27,47 5,74 1,35 49,35 0,98 15,12
I ndonesia 23,66 8,78 2,23 48,31 6,26 10,76

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.15.2. Persentase | bu Menurut Provinsi, Status Pekerjaan Utama, dan Tipe Daerah,

2013
Perdesaan
Status/Kedudukan dalam Pekerjaan Utama
o . Berusaha Berusaha Buruh/ . Pekerja
Provinsi Berusgha Dlpantu Buruh Dibantu Buruh Karyawan/ Pekerja Kelgarga/
Sendiri Tldak T_etap/ Tetap/Dibayar  Pegawai Bebas Tldak
Tidak Dibayar Dibayar
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 23,92 12,34 2,07 24,86 7,41 29,40
Sumatera Utara 18,69 16,85 1,49 15,31 7,35 40,30
Sumatera Barat 22,04 15,12 2,30 17,86 15,70 26,97
Riau 28,95 10,61 1,33 31,19 5,61 22,30
Jambi 22,38 8,63 1,60 27,06 4,80 35,54
Sumatera Selatan 18,96 9,95 0,84 17,07 3,40 49,78
Bengkulu 16,31 9,71 0,58 15,41 7,79 50,20
Lampung 17,30 13,83 0,79 16,49 10,70 40,89
Kepulauan Bangka Belitung 24,02 11,75 1,41 26,54 3,95 32,33
Kepulauan Riau 32,10 1,75 0,74 45,60 11,50 8,31
DKI Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 20,57 13,44 1,83 23,25 21,40 19,51
Jawa Tengah 20,57 13,00 1,52 21,98 14,95 27,98
DI Yogyakarta 13,11 19,64 0,74 15,61 6,65 44,24
Jawa Timur 18,69 14,15 1,21 18,70 16,08 31,17
Banten 24,28 12,08 1,41 27,35 17,13 17,74
Bali 19,69 17,56 0,73 20,95 10,72 30,34
Nusa Tenggara Barat 20,64 15,65 1,96 8,77 25,61 27,37
Nusa Tenggara Timur 18,30 15,98 0,32 9,64 3,11 52,65
Kalimantan Barat 24,77 12,60 0,62 12,08 2,68 47,23
Kalimantan Tengah 18,76 11,25 1,50 23,95 2,29 42,24
Kalimantan Selatan 23,85 15,62 0,77 18,31 4,08 37,35
Kalimantan Timur 25,73 7,18 1,48 33,23 2,61 29,77
Sulawesi Utara 32,84 8,98 1,52 30,60 10,37 15,70
Sulawesi Tengah 20,13 15,08 1,52 21,73 6,60 34,93
Sulawesi Selatan 23,20 18,57 1,16 24,26 8,35 24,47
Sulawesi Tenggara 27,44 18,36 1,06 22,04 3,60 27,50
Gorontalo 21,66 12,19 1,47 32,90 8,05 23,72
Sulawesi Barat 24,29 16,81 0,93 14,15 4,19 39,63
Maluku 29,99 12,16 0,44 22,24 2,07 33,10
Maluku Utara 13,70 19,86 1,25 21,53 1,10 42,55
Papua Barat 17,23 14,60 1,14 20,20 1,31 45,52
Papua 10,50 9,50 0,32 2,89 0,19 76,61
I ndonesia 20,19 13,76 1,28 19,38 11,69 33,70

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.15.3. Persentase | bu Menurut Provinsi, Status Pekerjaan Utama, dan Tipe Daerah,
2013
Perkotaan + Perdesaan
Status/Kedudukan dalam Pekerjaan Utama
Provinsi Berusaha Di:aer:tuuseg;aruh _Berusaha Buruh/ Pekerja KZIeukaerrgJ;:l/
Sendiri  Tidak Tetap/ DPantu Buruh —Karyawan/ - o o Tidak
TidakDibayar | o\aP/ Dibayar  Pegawai Dibayar
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 24,05 10,67 2,10 32,84 6,38 23,96
Sumatera Utara 21,92 14,18 2,18 26,71 6,29 28,72
Sumatera Barat 22,55 13,94 2,58 25,52 13,03 22,38
Riau 27,80 8,65 1,48 38,67 5,10 18,30
Jambi 23,69 7,25 2,33 32,26 5,29 29,18
Sumatera Selatan 22,43 9,32 1,05 23,50 3,44 40,25
Bengkulu 17,52 9,89 1,02 24,50 6,25 40,82
Lampung 20,51 12,26 1,12 23,31 9,35 33,45
Kepulauan Bangka Belitung 24,00 8,95 1,99 40,79 3,31 20,97
Kepulauan Riau 17,85 2,31 2,80 64,70 3,14 9,19
DKI Jakarta 19,71 6,46 1,57 61,73 3,45 7,08
Jawa Barat 22,37 9,17 1,69 42,68 12,33 11,76
Jawa Tengah 22,44 11,67 1,99 32,12 11,38 20,40
DI Yogyakarta 16,58 16,08 2,09 36,22 5,21 23,83
Jawa Timur 20,81 12,35 1,81 30,42 12,22 22,39
Banten 23,07 6,57 1,56 52,25 7,19 9,37
Bali 19,79 13,83 1,67 35,86 8,26 20,58
Nusa Tenggara Barat 25,23 15,13 2,12 14,73 21,85 20,94
Nusa Tenggara Timur 19,08 15,01 0,72 15,41 2,89 46,90
Kalimantan Barat 25,67 11,41 1,02 19,68 2,98 39,24
Kalimantan Tengah 21,29 10,06 1,39 30,84 2,32 34,10
Kalimantan Selatan 24,85 13,38 1,28 28,65 4,35 27,50
Kalimantan Timur 26,31 5,17 2,22 46,36 2,48 17,45
Sulawesi Utara 31,25 6,51 2,06 41,80 6,34 12,04
Sulawesi Tengah 19,82 13,83 2,25 30,07 5,61 28,42
Sulawesi Selatan 23,25 15,51 1,83 33,83 6,71 18,86
Sulawesi Tenggara 25,81 17,92 1,77 27,53 3,14 23,83
Gorontalo 21,93 9,84 1,97 41,85 6,62 17,78
Sulawesi Barat 24,19 17,01 1,68 22,18 3,24 31,69
Maluku 29,17 9,78 0,72 33,83 1,88 24,62
Maluku Utara 16,45 16,83 1,19 31,72 1,03 32,78
Papua Barat 20,44 13,77 1,62 27,27 1,11 35,79
Papua 13,19 8,90 0,48 10,26 0,31 66,86
I ndonesia 21,88 11,34 1,74 33,49 9,04 225

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.16.1. Persentase |bu Menurut Provinsi, Lapangan Usaha Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Lapangan Usaha Seminggu Terakhir
Hotel, RM,
Pertambangan, Transportasi,
Provinsi s Pengoalian N ormasn
Pertanian Pengolahan dalﬁs}t(rcl)l:],sﬁii,si/ Perdagangan  Jasa Komunikas‘i,
Bangunan Keuanggn,
Asuransi &
Lainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 9,69 6,00 0,46 25,49 54,04 4,32
Sumatera Utara 10,13 10,14 0,66 38,54 32,93 7,60
Sumatera Barat 14,76 7,61 1,00 36,36 34,52 5,76
Riau 6,96 6,65 1,46 37,77 40,28 6,88
Jambi 9,64 4,83 0,95 32,80 42,78 9,00
Sumatera Selatan 10,98 6,04 0,93 42,11 33,63 6,32
Bengkulu 10,94 2,73 0,43 36,19 43,66 6,05
Lampung 7,41 9,44 0,04 43,64 33,36 6,11
Kepulauan Bangka Belitung 7,98 8,64 3,09 35,98 38,47 5,84
Kepulauan Riau 1,08 29,03 1,97 27,56 32,04 8,33
DKI Jakarta 0,60 16,40 1,13 32,45 35,21 14,22
Jawa Barat 8,32 25,23 0,50 32,74 26,63 6,59
Jawa Tengah 10,08 26,10 0,53 33,67 22,26 7,35
DI Yogyakarta 9,71 18,29 0,97 31,95 30,99 8,09
Jawa Timur 12,59 19,51 0,61 34,57 24,16 8,56
Banten 2,19 31,45 1,17 33,32 26,14 5,73
Bali 8,89 16,37 3,62 34,52 22,48 14,12
Nusa Tenggara Barat 16,27 8,62 2,33 48,82 20,87 3,08
Nusa Tenggara Timur 8,21 7,55 0,71 33,91 42 24 7,37
Kalimantan Barat 16,59 5,59 1,47 36,82 31,13 8,39
Kalimantan Tengah 14,48 2,48 1,04 41,00 35,41 5,59
Kalimantan Selatan 6,36 5,06 1,60 39,15 37,98 9,84
Kalimantan Timur 4,13 5,17 2,99 40,94 35,66 11,10
Sulawesi Utara 3,51 5,88 0,90 37,74 42,20 9,78
Sulawesi Tengah 3,11 5,87 0,52 35,10 47,75 7,65
Sulawesi Selatan 4,54 6,13 1,43 39,45 40,81 7,64
Sulawesi Tenggara 5,14 4,76 0,52 45,80 40,14 3,64
Gorontalo 4,13 7,06 0,29 31,28 50,44 6,80
Sulawesi Barat 8,85 7,03 2,12 38,15 41,44 2,41
Maluku 9,33 2,60 0,26 38,84 44,67 4,30
Maluku Utara 5,79 1,15 0,29 36,57 51,13 5,08
Papua Barat 2,50 1,61 4,51 45,27 37,25 8,86
Papua 13,35 0,63 1,15 35,28 40,55 9,05
I ndonesia 8,65 18,90 0,91 34,82 28,66 8,06

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.16.2. Persentase |bu Menurut Provinsi, Lapangan Usaha Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Lapangan Usaha Seminggu Terakhir
Hotel, RM,
Pertambangan, Transportasi,
i . Penggalian Pergudanggn,
Provinsi Pertanian P Industri Listr?l?, Gas’, Perdagangan Jasa InformlasL-
engolahan dan Konstruksi/ Komunikasi,
Bangunan Keuanggn,
Asuransi &
Lainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 61,40 5,19 0,35 12,09 19,59 1,38
Sumatera Utara 71,19 3,36 0,41 12,89 10,45 1,71
Sumatera Barat 54,08 5,99 0,42 22,76 14,09 2,67
Riau 52,37 2,54 0,00 24,76 18,77 1,56
Jambi 63,43 1,42 1,28 17,73 14,78 1,37
Sumatera Selatan 72,84 2,87 0,23 15,45 7,97 0,64
Bengkulu 71,52 1,73 0,61 14,72 10,03 1,38
Lampung 54,59 8,42 0,21 25,28 10,65 0,85
Kepulauan Bangka Belitung 48,49 4,65 6,26 26,16 12,84 1,59
Kepulauan Riau 30,79 6,20 2,73 20,53 32,60 7,15
DKI Jakarta R - R R - -
Jawa Barat 43,07 15,13 0,36 28,36 11,16 1,92
Jawa Tengah 44,01 19,18 0,61 22,92 10,47 2,81
DI Yogyakarta 57,04 10,51 1,05 18,17 11,36 1,88
Jawa Timur 52,13 12,81 0,40 20,32 10,53 3,80
Banten 37,29 21,09 0,53 31,33 8,68 1,08
Bali 39,71 17,45 5,78 23,39 9,14 4,55
Nusa Tenggara Barat 59,24 7,39 1,84 22,42 7,92 1,19
Nusa Tenggara Timur 72,84 9,47 0,46 7,10 9,28 0,86
Kalimantan Barat 78,98 1,60 0,74 11,92 5,61 1,15
Kalimantan Tengah 69,10 1,93 1,18 15,86 10,20 1,72
Kalimantan Selatan 55,85 8,00 0,46 22,08 11,28 2,33
Kalimantan Timur 49,15 2,98 0,56 22,71 20,91 3,69
Sulawesi Utara 30,10 4,89 0,59 32,48 26,38 5,56
Sulawesi Tengah 49,15 5,58 0,83 22,63 19,15 2,66
Sulawesi Selatan 41,85 8,19 0,24 26,99 21,21 1,51
Sulawesi Tenggara 4513 7,38 1,73 26,63 17,38 1,76
Gorontalo 33,43 6,58 0,72 26,73 29,33 3,22
Sulawesi Barat 58,57 6,60 0,89 21,12 12,15 0,67
Maluku 54,88 4,38 0,29 20,24 18,78 1,43
Maluku Utara 58,44 3,56 0,68 14,64 20,66 2,02
Papua Barat 59,21 1,59 2,45 18,48 16,45 1,82
Papua 93,86 0,36 0,06 2,98 2,48 0,26
Indonesia 54,60 10,66 0,69 20,44 11,32 2,29

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.16.3. Persentase |bu Menurut Provinsi, Lapangan Usaha Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013
Perkotaan+ Perdesaan

Lapangan Usaha Seminggu Terakhir

Hotel, RM,
o,
Provinsi Pertanian P Industri Ees?ﬁl?alGlzr; Perdagangan Jasa Inform.asi,l
engolahan dan Konstruksi/ KKoerE::;k::l‘
Bangunan Asuransi &
Lainnya
(1) (2) (3) (4) (3) (6) (7)
Aceh 47,73 5,40 0,38 15,63 28,70 2,15
Sumatera Utara 46,15 6,14 0,51 23,41 19,67 4,12
Sumatera Barat 40,21 6,56 0,63 27,55 21,29 3,76
Riau 33,42 4,26 0,61 30,19 27,74 3,78
Jambi 48,32 2,37 1,19 21,96 22,65 3,51
Sumatera Selatan 55,04 3,78 0,43 23,12 15,35 2,27
Bengkulu 55,39 2,00 0,56 20,44 18,99 2,63
Lampung 40,46 8,73 0,16 30,78 17,45 2,43
Kepulauan Bangka Belitung 28,98 6,57 4,74 30,89 25,18 3,64
Kepulauan Riau 4,46 26,43 2,05 26,76 32,10 8,19
DKI Jakarta 0,60 16,40 1,13 32,45 35,21 14,22
Jawa Barat 19,17 22,08 0,45 31,37 21,80 5,13
Jawa Tengah 28,42 22,36 0,57 27,86 15,89 4,90
DI Yogyakarta 28,81 15,15 1,00 26,39 23,07 5,58
Jawa Timur 33,44 15,98 0,50 27,06 16,97 6,05
Banten 11,63 28,66 1,00 32,78 21,45 4,48
Bali 22,10 16,83 4,54 29,75 16,76 10,02
Nusa Tenggara Barat 42,35 7,87 2,04 32,79 13,01 1,93
Nusa Tenggara Timur 62,88 9,17 0,50 11,23 14,36 1,86
Kalimantan Barat 63,26 2,61 0,93 18,19 12,04 2,98
Kalimantan Tengah 50,69 2,12 1,14 24,33 18,70 3,03
Kalimantan Selatan 36,68 6,86 0,90 28,69 21,62 5,24
Kalimantan Timur 21,99 4,30 2,03 33,71 29,81 8,16
Sulawesi Utara 16,64 5,39 0,74 35,14 34,38 7,70
Sulawesi Tengah 35,24 5,66 0,74 26,40 27,79 4,17
Sulawesi Selatan 26,91 7,37 0,72 31,98 29,06 3,97
Sulawesi Tenggara 33,11 6,59 1,36 32,39 24,22 2,32
Gorontalo 21,46 6,77 0,54 28,59 37,95 4,68
Sulawesi Barat 4522 6,72 1,22 25,69 20,01 1,14
Maluku 35,41 3,62 0,28 28,19 29,85 2,65
Maluku Utara 42,38 2,83 0,56 21,33 29,95 2,95
Papua Barat 42,93 1,59 3,04 26,17 22,43 3,84
Papua 81,09 0,40 0,23 8,10 8,51 1,66
Indonesia 32,19 14,68 0,80 27,45 19,78 5,10

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.17. Persentase Anak Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan +

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perdesaan
0-4 th 5-17 th 0-4 th 5-17 th 0-4 th 5-17 th
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Aceh 26,76 73,24 26,47 73,53 26,55 73,45
Sumatera Utara 26,69 73,31 26,03 73,97 26,34 73,66
Sumatera Barat 27,00 73,00 26,78 73,22 26,86 73,14
Riau 30,47 69,53 27,70 72,30 28,75 71,25
Jambi 27,44 72,56 27,55 72,45 27,52 72,48
Sumatera Selatan 27,62 72,38 27,74 72,26 27,70 72,30
Bengkulu 27,38 72,62 26,91 73,09 27,06 72,94
Lampung 28,03 71,97 28,16 71,84 28,13 71,87
Kepulauan Bangka Belitung 29,65 70,35 30,01 69,99 29,83 70,17
Kepulauan Riau 36,04 63,96 30,46 69,54 35,05 64,95
DKI Jakarta 28,65 71,35 - - 28,65 71,35
Jawa Barat 26,77 73,23 27,67 72,33 27,08 72,92
Jawa Tengah 27,55 72,45 27,54 72,46 27,55 72,45
DI Yogyakarta 28,77 71,23 29,90 70,10 29,16 70,84
Jawa Timur 27,15 72,85 26,46 73,54 26,79 73,21
Banten 29,30 70,70 25,89 74,11 28,13 71,87
Bali 30,15 69,85 26,64 73,36 28,75 71,25
Nusa Tenggara Barat 28,50 71,50 27,91 72,09 28,15 71,85
Nusa Tenggara Timur 26,87 73,13 27,25 72,75 27,18 72,82
Kalimantan Barat 27,71 72,29 25,31 74,69 26,02 73,98
Kalimantan Tengah 27,78 72,22 25,27 74,73 26,10 73,90
Kalimantan Selatan 27,72 72,28 27,42 72,58 27,55 72,45
Kalimantan Timur 29,33 70,67 28,53 71,47 29,02 70,98
Sulawesi Utara 25,45 74,55 24,06 75,94 24,67 75,33
Sulawesi Tengah 27,79 72,21 26,33 73,67 26,67 73,33
Sulawesi Selatan 26,74 73,26 26,05 73,95 26,30 73,70
Sulawesi Tenggara 27,83 72,17 27,51 72,49 27,59 72,41
Gorontalo 27,59 72,41 25,54 74,46 26,21 73,79
Sulawesi Barat 26,85 73,15 28,62 71,38 28,22 71,78
Maluku 26,85 73,15 26,81 73,19 26,83 73,17
Maluku Utara 27,17 72,83 25,55 74,45 25,96 74,04
Papua Barat 30,30 69,70 27,91 72,09 28,67 71,33
Papua 28,83 71,17 22,47 77,53 23,99 76,01
Indonesia 27,71 72,29 26,92 73,08 27,30 72,70

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.18. Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD Menurut
Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan P:;r:;:::;
(1) (2) (3) (4)

Aceh 17,53 9,56 11,80
Sumatera Utara 12,45 8,58 10,34
Sumatera Barat 14,20 10,54 11,92
Riau 11,26 10,32 10,69
Jambi 14,12 12,04 12,65
Sumatera Selatan 10,75 7,86 8,86
Bengkulu 16,84 10,10 12,17
Lampung 16,80 12,42 13,53
Kepulauan Bangka Belitung 15,88 12,04 13,91
Kepulauan Riau 14,70 11,31 14,18
DKI Jakarta 20,96 - 20,96
Jawa Barat 17,47 11,64 15,47
Jawa Tengah 25,08 19,85 22,22
DI Yogyakarta 34,21 37,60 35,38
Jawa Timur 30,56 25,00 27,69
Banten 14,80 7,73 12,52
Bali 16,65 13,00 15,22
Nusa Tenggara Barat 17,61 13,90 15,43
Nusa Tenggara Timur 15,87 10,66 11,58
Kalimantan Barat 10,53 4,00 5,99
Kalimantan Tengah 18,61 13,39 15,20
Kalimantan Selatan 22,98 20,63 21,61
Kalimantan Timur 15,88 12,94 14,74
Sulawesi Utara 9,95 12,44 11,31
Sulawesi Tengah 17,12 17,40 17,33
Sulawesi Selatan 11,91 11,60 11,71
Sulawesi Tenggara 11,20 10,98 11,04
Gorontalo 22,50 29,13 26,81
Sulawesi Barat 21,21 16,31 17,39
Maluku 8,13 8,63 8,46
Maluku Utara 11,08 11,06 11,06
Papua Barat 9,67 13,54 12,29
Papua 10,32 3,61 5,35

Indonesia 19,12 14,09 16,54

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.19.1. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Partisipasi Sekolah
Provinsi Tidak/ Belum Masih Bersekolah Tidak Bersekolah
Pernah Bersekolah Lagi
(1) (2) (3) (4)

Aceh 12,37 85,50 2,13
Sumatera Utara 10,31 85,78 3,91
Sumatera Barat 13,56 82,24 4,20
Riau 14,46 82,23 3,31
Jambi 11,04 84,68 4,28
Sumatera Selatan 9,33 85,91 4,76
Bengkulu 13,06 83,96 2,98
Lampung 10,31 83,86 5,83
Kepulauan Bangka Belitung 10,26 83,49 6,25
Kepulauan Riau 17,29 80,26 2,45
DKI Jakarta 14,09 81,12 4,80
Jawa Barat 12,96 81,62 5,42
Jawa Tengah 10,85 83,72 5,42
DI Yogyakarta 13,09 85,14 1,77
Jawa Timur 13,08 82,93 3,99
Banten 12,52 82,82 4,66
Bali 12,79 84,41 2,80
Nusa Tenggara Barat 13,53 81,59 4,87
Nusa Tenggara Timur 9,73 85,72 4,55
Kalimantan Barat 12,16 83,60 4,24
Kalimantan Tengah 14,30 80,39 5,31
Kalimantan Selatan 14,25 80,92 4,83
Kalimantan Timur 13,46 84,01 2,53
Sulawesi Utara 9,34 86,87 3,79
Sulawesi Tengah 12,85 82,72 4,43
Sulawesi Selatan 11,27 83,72 5,01
Sulawesi Tenggara 11,87 83,71 4,42
Gorontalo 11,59 82,64 5,77
Sulawesi Barat 13,72 81,33 4,96
Maluku 9,21 87,10 3,70
Maluku Utara 11,74 85,34 2,91
Papua Barat 12,28 84,29 3,43
Papua 13,59 82,04 4,38
Indonesia 12,44 82,94 4,62

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.19.2. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan
Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Partisipasi Sekolah
Provinsi Tidak/ Belum Pernah Masih Bersekolah Tidak Bersekolah

Bersekolah Lagi

(1) (2) (3) (4)

Aceh 11,52 84,92 3,56
Sumatera Utara 12,79 82,79 4,42
Sumatera Barat 13,27 82,53 4,21
Riau 14,04 80,26 5,70
Jambi 12,11 81,81 6,07
Sumatera Selatan 10,79 80,77 8,44
Bengkulu 11,63 83,09 5,29
Lampung 11,66 82,61 5,73
Kepulauan Bangka Belitung 12,30 77,15 10,55
Kepulauan Riau 13,35 82,85 3,80

DKI Jakarta - : -

Jawa Barat 13,16 78,54 8,30
Jawa Tengah 10,05 82,31 7,64
DI Yogyakarta 10,54 87,04 2,42
Jawa Timur 11,83 80,69 7,48
Banten 11,34 81,78 6,88
Bali 15,23 80,55 4,22
Nusa Tenggara Barat 12,43 81,76 5,81
Nusa Tenggara Timur 13,38 80,76 5,86
Kalimantan Barat 13,44 78,20 8,36
Kalimantan Tengah 13,04 79,32 7,64
Kalimantan Selatan 12,67 78,64 8,68
Kalimantan Timur 12,74 83,88 3,37
Sulawesi Utara 9,62 84,39 6,00
Sulawesi Tengah 13,56 80,50 5,93
Sulawesi Selatan 10,71 82,12 717
Sulawesi Tenggara 11,22 82,24 6,54
Gorontalo 11,05 80,20 8,75
Sulawesi Barat 14,33 76,35 9,32
Maluku 10,59 85,53 3,88
Maluku Utara 12,41 83,04 4,55
Papua Barat 16,88 78,78 4,35
Papua 37,96 57,54 4,50
Indonesia 12,71 80,63 6,66

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.19.3. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Partisipasi Sekolah

Provinsi Tidak/ Belum . Tidak Bersekolah
Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Lagi
(1) (2) (3) (4)

Aceh 11,75 85,08 3,17
Sumatera Utara 11,65 84,16 4,18
Sumatera Barat 13,37 82,42 4,20
Riau 14,19 80,99 4,82
Jambi 11,80 82,66 5,54
Sumatera Selatan 10,28 82,57 7,15
Bengkulu 12,06 83,35 4,58
Lampung 11,31 82,93 5,76
Kepulauan Bangka Belitung 11,30 80,25 8,45
Kepulauan Riau 16,55 80,75 2,70
DKI Jakarta 14,09 81,12 4,80
Jawa Barat 13,02 80,58 6,40
Jawa Tengah 10,41 82,95 6,64
DI Yogyakarta 12,22 85,79 1,99
Jawa Timur 12,42 81,75 5,83
Banten 12,10 82,45 5,45
Bali 13,79 82,82 3,39
Nusa Tenggara Barat 12,88 81,69 5,43
Nusa Tenggara Timur 12,71 81,67 5,62
Kalimantan Barat 13,07 79,75 7,18
Kalimantan Tengah 13,45 79,66 6,89
Kalimantan Selatan 13,33 79,58 7,09
Kalimantan Timur 13,18 83,96 2,86
Sulawesi Utara 9,50 85,46 5,04
Sulawesi Tengah 13,40 81,01 5,59
Sulawesi Selatan 10,91 82,69 6,40
Sulawesi Tenggara 11,39 82,63 5,98
Gorontalo 11,22 80,98 7,79
Sulawesi Barat 14,19 77,51 8,30
Maluku 10,10 86,08 3,82
Maluku Utara 12,24 83,61 414
Papua Barat 15,45 80,48 4,06
Papua 32,54 62,99 4,47
Indonesia 12,58 81,74 5,68

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.20.1. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, |jazah Tertinggi yang
Dimiliki, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
|l jazah Tertinggi yang Dimiliki
Provinsi Tidak Punya sD/ SMP/ SMA/
|jazah S.D/ Sederajat Sederajat Sederajat
Sederajat ke Atas
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 58,08 24,53 16,45 0,94
Sumatera Utara 58,59 23,27 17,47 0,67
Sumatera Barat 60,39 24,38 15,13 0,10
Riau 62,21 22,93 14,19 0,66
Jambi 58,42 24,11 16,68 0,78
Sumatera Selatan 58,28 24,62 15,50 1,59
Bengkulu 56,67 23,17 19,89 0,27
Lampung 58,37 23,68 16,88 1,07
Kepulauan Bangka Belitung 63,26 19,83 15,99 0,92
Kepulauan Riau 65,21 21,01 13,59 0,19
DKI Jakarta 58,22 22,71 18,04 1,03
Jawa Barat 60,06 24,59 14,80 0,55
Jawa Tengah 56,98 25,42 16,96 0,64
DI Yogyakarta 58,73 21,44 18,91 0,92
Jawa Timur 58,17 25,22 16,13 0,47
Banten 58,54 25,34 15,64 0,48
Bali 58,14 24,77 16,33 0,76
Nusa Tenggara Barat 58,54 25,16 16,09 0,21
Nusa Tenggara Timur 59,18 21,79 18,49 0,54
Kalimantan Barat 59,16 23,01 17,09 0,74
Kalimantan Tengah 60,83 22,05 16,85 0,26
Kalimantan Selatan 61,04 23,23 15,06 0,66
Kalimantan Timur 60,68 21,99 16,63 0,70
Sulawesi Utara 58,55 20,50 19,28 1,68
Sulawesi Tengah 56,63 21,30 20,19 1,88
Sulawesi Selatan 58,93 22,92 17,36 0,79
Sulawesi Tenggara 59,70 21,36 18,33 0,62
Gorontalo 60,94 21,80 16,27 0,98
Sulawesi Barat 62,45 18,39 19,04 0,13
Maluku 58,17 21,68 18,62 1,52
Maluku Utara 55,72 21,99 20,76 1,53
Papua Barat 58,56 23,80 16,85 0,79
Papua 60,91 22,82 15,50 0,77
Indonesia 58,99 24,12 16,22 0,67

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.20.2. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, |jazah Tertinggi yang
Dimiliki, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
| jazah Tertinggi yang Dimiliki
Provinsi Ti_dak Punya SD/ SMP/ SMA_/
|jazah S.D/ Sederajat Sederajat Sederajat
Sederajat ke Atas
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 59,86 25,56 14,07 0,52
Sumatera Utara 61,76 24,21 13,76 0,28
Sumatera Barat 64,04 24,20 11,46 0,30
Riau 64,88 23,83 11,07 0,23
Jambi 64,80 22,87 12,04 0,29
Sumatera Selatan 63,36 24,15 11,99 0,50
Bengkulu 62,24 22,70 14,94 0,12
Lampung 60,10 24,88 14,57 0,44
Kepulauan Bangka Belitung 66,56 20,94 12,08 0,43
Kepulauan Riau 65,25 23,13 11,59 0,03
DKI Jakarta - - - 0,00
Jawa Barat 61,63 25,99 12,14 0,24
Jawa Tengah 59,16 26,20 14,30 0,33
DI Yogyakarta 53,64 24,73 21,39 0,25
Jawa Timur 60,03 25,93 13,84 0,19
Banten 61,84 26,33 11,59 0,25
Bali 59,89 24,57 15,06 0,48
Nusa Tenggara Barat 61,17 26,13 12,32 0,38
Nusa Tenggara Timur 70,97 21,94 7,01 0,08
Kalimantan Barat 69,08 22,20 8,51 0,22
Kalimantan Tengah 67,78 22,65 9,22 0,35
Kalimantan Selatan 64,39 24,88 10,40 0,33
Kalimantan Timur 65,51 23,07 11,08 0,34
Sulawesi Utara 62,80 21,87 14,81 0,52
Sulawesi Tengah 65,61 22,43 11,66 0,30
Sulawesi Selatan 62,52 23,22 13,82 0,44
Sulawesi Tenggara 64,79 22,84 11,99 0,39
Gorontalo 66,94 22,47 10,18 0,41
Sulawesi Barat 65,57 21,02 12,80 0,61
Maluku 64,09 23,85 11,68 0,38
Maluku Utara 66,06 21,29 12,32 0,32
Papua Barat 70,23 19,92 9,66 0,18
Papua 71,83 21,03 6,94 0,20

Indonesia 62,52 24,60 12,58 0,30

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.20.3. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, | jazah Tertinggi yang
Dimiliki, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

|l jazah Tertinggi yang Dimiliki

Provinsi Ti_dak Punya SD/ SMP/ SMA_/
jazah S.’D/ Sederajat Sederajat Sederajat
Sederajat ke Atas
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 59,38 25,28 14,71 0,63
Sumatera Utara 60,28 23,77 15,49 0,46
Sumatera Barat 62,69 24,27 12,82 0,23
Riau 63,90 23,50 12,21 0,39
Jambi 62,89 23,24 13,43 0,44
Sumatera Selatan 61,57 24,32 13,23 0,88
Bengkulu 60,56 22,84 16,43 0,17
Lampung 59,65 24,57 15,17 0,60
Kepulauan Bangka Belitung 64,93 20,39 14,01 0,67
Kepulauan Riau 65,22 21,42 13,20 0,16
DKI Jakarta 58,22 22,71 18,04 1,03
Jawa Barat 60,59 25,07 13,90 0,45
Jawa Tengah 58,18 25,85 15,50 0,47
DI Yogyakarta 56,95 22,59 19,77 0,69
Jawa Timur 59,16 25,60 14,92 0,32
Banten 59,72 25,69 14,19 0,40
Bali 58,84 24,69 15,82 0,64
Nusa Tenggara Barat 60,11 25,74 13,84 0,31
Nusa Tenggara Timur 68,74 21,91 9,18 0,17
Kalimantan Barat 66,19 22,43 11,00 0,37
Kalimantan Tengah 65,56 22,46 11,66 0,32
Kalimantan Selatan 63,02 24,21 12,30 0,46
Kalimantan Timur 62,60 22,42 14,42 0,55
Sulawesi Utara 60,96 21,27 16,75 1,02
Sulawesi Tengah 63,54 22,17 13,63 0,67
Sulawesi Selatan 61,24 23,12 15,08 0,57
Sulawesi Tenggara 63,45 22,45 13,65 0,45
Gorontalo 65,03 22,26 12,12 0,59
Sulawesi Barat 64,84 20,41 14,26 0,50
Maluku 61,97 23,07 14,16 0,79
Maluku Utara 63,47 21,47 14,44 0,62
Papua Barat 66,48 21,17 11,97 0,38
Papua 68,72 21,54 9,38 0,36
I ndonesia 60,82 24,37 14,33 0,48

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.21.1. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis,
dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 13,70 86,30 100,00
Sumatera Utara 10,26 89,74 100,00
Sumatera Barat 12,68 87,32 100,00
Riau 11,57 88,43 100,00
Jambi 10,14 89,86 100,00
Sumatera Selatan 10,22 89,78 100,00
Bengkulu 10,66 89,34 100,00
Lampung 9,62 90,38 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 9,84 90,16 100,00
Kepulauan Riau 11,11 88,89 100,00
DKI Jakarta 9,14 90,86 100,00
Jawa Barat 10,31 89,69 100,00
Jawa Tengah 8,97 91,03 100,00
DI Yogyakarta 8,41 91,59 100,00
Jawa Timur 8,75 91,25 100,00
Banten 10,90 89,10 100,00
Bali 10,19 89,81 100,00
Nusa Tenggara Barat 15,29 84,71 100,00
Nusa Tenggara Timur 11,35 88,65 100,00
Kalimantan Barat 12,57 87,43 100,00
Kalimantan Tengah 11,44 88,56 100,00
Kalimantan Selatan 9,77 90,23 100,00
Kalimantan Timur 10,50 89,50 100,00
Sulawesi Utara 10,24 89,76 100,00
Sulawesi Tengah 12,94 87,06 100,00
Sulawesi Selatan 13,60 86,40 100,00
Sulawesi Tenggara 15,15 84,85 100,00
Gorontalo 13,40 86,60 100,00
Sulawesi Barat 15,96 84,04 100,00
Maluku 11,31 88,69 100,00
Maluku Utara 12,82 87,18 100,00
Papua Barat 13,85 86,15 100,00
Papua 15,82 84,18 100,00

I ndonesia 10,33 89,67 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.21.2. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis,
dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 17,15 82,85 100,00
Sumatera Utara 15,14 84,86 100,00
Sumatera Barat 15,00 85,00 100,00
Riau 15,11 84,89 100,00
Jambi 13,67 86,33 100,00
Sumatera Selatan 13,95 86,05 100,00
Bengkulu 15,17 84,83 100,00
Lampung 13,33 86,67 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 14,69 85,31 100,00
Kepulauan Riau 11,42 88,58 100,00
DKI Jakarta - - 100,00
Jawa Barat 13,58 86,42 100,00
Jawa Tengah 10,40 89,60 100,00
DI Yogyakarta 7,59 92,41 100,00
Jawa Timur 10,34 89,66 100,00
Banten 14,66 85,34 100,00
Bali 14,38 85,62 100,00
Nusa Tenggara Barat 16,77 83,23 100,00
Nusa Tenggara Timur 20,12 79,88 100,00
Kalimantan Barat 17,50 82,50 100,00
Kalimantan Tengah 14,61 85,39 100,00
Kalimantan Selatan 12,25 87,75 100,00
Kalimantan Timur 14,07 85,93 100,00
Sulawesi Utara 12,80 87,20 100,00
Sulawesi Tengah 19,22 80,78 100,00
Sulawesi Selatan 16,64 83,36 100,00
Sulawesi Tenggara 18,22 81,78 100,00
Gorontalo 17,95 82,05 100,00
Sulawesi Barat 22,22 77,78 100,00
Maluku 15,17 84,83 100,00
Maluku Utara 18,49 81,51 100,00
Papua Barat 25,42 74,58 100,00
Papua 43,30 56,70 100,00

Indonesia 14,79 85,21 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.21.3. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis,
dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan+ Perdesaan

Kemampuan Baca Tulis

Provins| Buta Huruf Melek Huruf Total
(1) (2) (3) (4)

Aceh 16,21 83,79 100,00
Sumatera Utara 12,90 87,10 100,00
Sumatera Barat 14,14 85,86 100,00
Riau 13,81 86,19 100,00
Jambi 12,62 87,38 100,00
Sumatera Selatan 12,64 87,36 100,00
Bengkulu 13,79 86,21 100,00
Lampung 12,37 87,63 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 12,31 87,69 100,00
Kepulauan Riau 11,17 88,83 100,00
DKI Jakarta 9,14 90,86 100,00
Jawa Barat 11,41 88,59 100,00
Jawa Tengah 9,75 90,25 100,00
DI Yogyakarta 8,13 91,87 100,00
Jawa Timur 9,58 90,42 100,00
Banten 12,24 87,76 100,00
Bali 11,90 88,10 100,00
Nusa Tenggara Barat 16,17 83,83 100,00
Nusa Tenggara Timur 18,51 81,49 100,00
Kalimantan Barat 16,08 83,92 100,00
Kalimantan Tengah 13,59 86,41 100,00
Kalimantan Selatan 11,23 88,77 100,00
Kalimantan Timur 11,91 88,09 100,00
Sulawesi Utara 11,69 88,31 100,00
Sulawesi Tengah 17,78 82,22 100,00
Sulawesi Selatan 15,55 84,45 100,00
Sulawesi Tenggara 17,41 82,59 100,00
Gorontalo 16,50 83,50 100,00
Sulawesi Barat 20,76 79,24 100,00
Maluku 13,80 86,20 100,00
Maluku Utara 17,07 82,93 100,00
Papua Barat 21,83 78,17 100,00
Papua 37,18 62,82 100,00

Indonesia 12,64 87,36 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.22.1. Persentase Anak Usia 0-17 Tahun Menurut Provinsi, Kepemilikan Akte
Kelahiran, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Kepemilikan Akte Kelahiran
L Ya, Tidak
Provinsi Dm’n?mf;n _ D’a_pat Tidak Punya  Tidak Tahu
Ditunjukkan
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 69,50 18,51 11,76 0,23
Sumatera Utara 45,96 20,08 32,98 0,98
Sumatera Barat 56,83 22,51 20,36 0,30
Riau 68,94 9,19 21,65 0,22
Jambi 79,31 14,05 6,35 0,29
Sumatera Selatan 54,03 26,95 18,35 0,67
Bengkulu 57,28 32,19 9,81 0,72
Lampung 47,96 27,25 23,79 1,00
Kepulauan Bangka Belitung 80,33 14,09 5,32 0,26
Kepulauan Riau 64,66 31,44 3,68 0,23
DKI Jakarta 59,78 33,68 6,40 0,14
Jawa Barat 54,52 22,37 22,67 0,44
Jawa Tengah 71,24 18,94 9,55 0,27
DI Yogyakarta 70,03 26,30 3,66 -
Jawa Timur 69,47 19,11 11,17 0,25
Banten 53,25 27,78 18,55 0,42
Bali 50,70 31,26 18,00 0,05
Nusa Tenggara Barat 49,32 22,65 27,01 1,02
Nusa Tenggara Timur 42,23 32,44 24,39 0,95
Kalimantan Barat 72,85 17,49 9,45 0,22
Kalimantan Tengah 63,29 22,24 14,24 0,23
Kalimantan Selatan 64,63 21,69 13,34 0,34
Kalimantan Timur 60,54 31,26 7,90 0,31
Sulawesi Utara 50,71 36,62 12,07 0,60
Sulawesi Tengah 31,87 46,88 21,02 0,24
Sulawesi Selatan 59,29 28,28 12,16 0,26
Sulawesi Tenggara 52,64 26,32 20,61 0,42
Gorontalo 58,48 25,33 15,67 0,52
Sulawesi Barat 57,24 27,15 15,37 0,24
Maluku 60,54 19,34 20,05 0,08
Maluku Utara 63,21 22,99 13,47 0,34
Papua Barat 30,29 48,48 20,58 0,66
Papua 47,02 34,74 17,41 0,83

Indonesia 59,45 23,54 16,61 0,40

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.22.2. Persentase Anak Usia 0-17 Tahun Menurut Provinsi, Kepemilikan Akte
Kelahiran, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Kepemilikan Akte Kelahiran
L Ya, Tidak
Provinsi Dm’n?mf;n _ D’a_pat Tidak Punya  Tidak Tahu
Ditunjukkan

(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 46,10 22,57 30,90 0,44
Sumatera Utara 36,09 12,73 50,24 0,95
Sumatera Barat 44,96 15,62 38,71 0,71
Riau 50,06 13,95 34,97 1,02
Jambi 62,88 17,20 19,54 0,39
Sumatera Selatan 49,77 22,73 26,73 0,77
Bengkulu 55,06 21,63 22,91 0,39
Lampung 47,93 19,18 31,48 1,40
Kepulauan Bangka Belitung 69,76 15,85 14,05 0,34
Kepulauan Riau 81,20 6,51 11,77 0,52

DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 39,69 19,52 39,90 0,89
Jawa Tengah 67,51 17,03 15,20 0,26

DI Yogyakarta 83,28 12,29 4,43 -
Jawa Timur 61,80 13,31 24,47 0,42
Banten 26,37 13,42 59,55 0,67
Bali 52,19 13,61 34,02 0,18
Nusa Tenggara Barat 30,20 17,97 51,31 0,53
Nusa Tenggara Timur 27,64 17,85 53,76 0,75
Kalimantan Barat 55,64 16,21 27,71 0,44
Kalimantan Tengah 54,39 15,98 29,49 0,15
Kalimantan Selatan 63,91 13,58 22,04 0,48
Kalimantan Timur 64,21 23,15 12,47 0,17
Sulawesi Utara 4474 28,59 26,13 0,54
Sulawesi Tengah 35,76 18,11 45,50 0,63
Sulawesi Selatan 51,16 21,48 26,64 0,73
Sulawesi Tenggara 39,90 17,03 42,44 0,63
Gorontalo 51,40 14,15 33,75 0,69
Sulawesi Barat 43,39 19,61 36,57 0,43
Maluku 40,97 16,06 42,46 0,51
Maluku Utara 37,99 19,79 41,94 0,28
Papua Barat 18,90 34,56 45,72 0,82
Papua 6,47 10,95 71,84 10,74
Indonesia 48,71 17,07 33,36 0,86

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.22.3. Persentase Anak Usia 0-17 Tahun Menurut Provinsi, Kepemilikan Akte
Kelahiran, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Kepemilikan Akte Kelahiran

L Ya, Tidak
Provinsi Dm’n?mf;n _ D’a_pat Tidak Punya  Tidak Tahu
Ditunjukkan
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 52,51 21,46 25,65 0,38
Sumatera Utara 40,65 16,12 42,27 0,96
Sumatera Barat 49,38 18,18 31,88 0,56
Riau 57,18 12,15 29,95 0,72
Jambi 67,77 16,26 15,61 0,36
Sumatera Selatan 51,26 24,21 23,79 0,74
Bengkulu 55,74 24,88 18,89 0,49
Lampung 47,94 21,25 29,51 1,30
Kepulauan Bangka Belitung 74,93 14,99 9,78 0,30
Kepulauan Riau 67,59 27,01 5,12 0,28
DKI Jakarta 59,78 33,68 6,40 0,14
Jawa Barat 49,48 21,40 28,53 0,59
Jawa Tengah 69,20 17,90 12,63 0,27
DI Yogyakarta 74,59 21,48 3,93 -
Jawa Timur 65,46 16,08 18,12 0,34
Banten 44,00 22,84 32,65 0,50
Bali 51,29 24,22 24,38 0,10
Nusa Tenggara Barat 37,99 19,88 41,40 0,73
Nusa Tenggara Timur 30,30 20,51 48,40 0,79
Kalimantan Barat 60,73 16,59 22,31 0,38
Kalimantan Tengah 57,33 18,05 24,44 0,18
Kalimantan Selatan 64,21 16,93 18,44 0,42
Kalimantan Timur 61,97 28,09 9,69 0,25
Sulawesi Utara 47,36 32,12 19,95 0,56
Sulawesi Tengah 34,85 24,83 39,78 0,54
Sulawesi Selatan 54,08 23,92 21,44 0,56
Sulawesi Tenggara 43,29 19,50 36,64 0,58
Gorontalo 53,71 17,79 27,86 0,64
Sulawesi Barat 46,57 21,34 31,71 0,39
Maluku 47,92 17,22 34,50 0,36
Maluku Utara 44,40 20,60 34,71 0,29
Papua Barat 22,51 38,97 37,74 0,77
Papua 16,12 16,62 58,88 8,38

Indonesia 53,91 20,20 25,25 0,64

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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@ KESEHATAN | BU DAN ANAK

3.1 Keluhan Kesehatan dan Angka Kesakitan

Derajat kesehatan penduduk suatu negara dapat dilihat melalui beberapa
indikator. Indikator yang dapat digunakan antara lain adalah indikator keluhan
kesehatan dan angka kesakitan (morbiditas). Keluhan kesehatan diukur dengan
menggunakan pendekatan penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan selama
sebulan terakhir. Keluhan kesehatan yang dimaksud adalah gangguan terhadap
kondisi fisik maupun jiwa, termasuk karena kecelakaan, atau hal lain. Pada umumnya
keluhan kesehatan yang paling banyak dialami oleh penduduk adalah panas, sakit
kepala, batuk, pilek, diare, asma/sesak nafas, sakit gigi. Termasuk juga sebagai
keluhan kesehatan adalah orang yang menderita penyakit kronis dan akut seperti

stroke, gagal ginjal, kanker, serangan jantung, dan sebagainya.

Angka kesakitan dihitung dari jumlah orang yang sakit terhadap jumlah
penduduk. Jumlah orang yang sakit diukur dengan pendekatan penduduk yang
mengalami keluhan kesehatan dan menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-hari.
Penyajian data secara khusus mengenai kesehatan ibu dan anak diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai derajat kesehatan penduduk khususnya ibu dan

anak di suatu wilayah.

3.1.1 Keluhan Kesehatan dan Angka Kesakitan I bu

Gambar 3.1 memperlihatkan bahwa adanya peningkatan kesehatan ibu yang
ditandai dengan menurunnya persentase ibu yang pernah mengalami keluhan
kesehatan selama sebulan terakhir. Selama periode 2011-2013, secara nasional
keluhan kesehatan yang dialami oleh ibu mengalami penurunan. Pada tahun 2011,
persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan selama sebulan terakhir adalah
sebesar 32,58 persen, turun menjadi 31,92 persen pada tahun 2012, kemudian turun
lagi menjadi 30,90 persen pada tahun 2013. Penurunan ini terjadi juga di daerah

perkotaan maupun di daerah perdesaan.
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Apabila dilihat menurut tipe daerah, persentase ibu yang mempunyai keluhan
kesehatan pada tahun 2011 dan 2013 di daerah perkotaan cenderung lebih kecil
dibandingkan dengan di daerah perdesaan. Sebaliknya, pada tahun 2012 persentase
ibu yang mengalami keluhan kesehatan di daerah perkotaan lebih tinggi
dibandingkan dengan di daerah perdesaan. Pada tahun 2013, persentase ibu yang
mengalami keluhan kesehatan di daerah perkotaan sebesar 30,68 persen, sedikit

lebih rendah dibandingkan dengan di daerah perdesaan yaitu sebesar 31,12 persen.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2011-2013

Gambar 3.1. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Gambaran ibu yang mengalami keluhan kesehatan di masing-masing provinsi
dapat dilihat pada Gambar 3.2. Persentase ibu yang mempunyai keluhan kesehatan
tahun 2013 relatif bervariasi, dengan persentase berkisar antara 17,88 persen (di

Provinsi Papua) hingga 41,80 persen (di Provinsi NTT).
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Nusa Tenggara Timur

41,80

Gorontalo 40,16
DI Yogyakarta 39,56
Nusa Tenggara Barat 39,51
Bali 38,03
Kalimantan Selatan 36,31
Sulawesi Barat 35,47
Aceh 35,40

Sumatera Barat 34,48
Jawa Tengah 34,45
DKI Jakarta 34,37
Sulawesi Tengah 32,78
Banten 31,97
Sulawesi Tenggara 31,67
Lampung 31,24
Indonesia 30,90
Kepulauan Bangka Belitung 30,68
Jawa Barat 30,55
Bengkulu 30,44
Jawa Timur 29,19

Kalimantan Barat 28,59
Sulawesi Selatan 27,56
Sumatera Selatan 27,20
Riau 26,85
Sumatera Utara 25,78
Sulawesi Utara 25,29
Kalimantan Tengah 24,63
Kepulauan Riau 24,55
Jambi 23,98
Maluku 23,74

Kalimantan Timur 19,98

Papua Barat 19,92
Maluku Utara 18,26
Papua 17,88

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 3.2. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama

Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2013
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Rincian jenis keluhan kesehatan yang dialami oleh ibu dapat diamati pada
Tabel 3.1. Jenis keluhan kesehatan yang paling banyak dialami oleh ibu diantaranya
adalah keluhan kesehatan lainnya (seperti sakit kuning/liver, lumpuh, pikun,
termasuk juga gangguan kesehatan akibat kecelakaan/musibah, bencana alam, sakit
kepala bukan berulang, keluhan fisik karena menstruasi/hamil, dan lain-lain) yaitu
sebesar 50,99 persen, batuk sebesar 32,34 persen, dan pilek sebesar 28,97 persen.
Jika dilihat menurut tipe daerah, jenis keluhan kesehatan batuk dan pilek
persentasenya di daerah perkotaan relatif lebih tinggi dibanding di daerah perdesaan.
Sedangkan jenis keluhan asma, diare, sakit kepala berulang dan sakit gigi

persentasenya di perdesaan relatif lebih tinggi dibanding di perkotaan.

Tabel 3.1. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Jenis Keluhan dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan +

Jenis Keluhan Perkotaan Perdesaan Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Panas/Demam 18,77 20,89 19,86
Batuk 32,43 32,25 32,34
Pilek 29,47 28,50 28,97
Asma 3,93 5,06 4,52
Diare 2,93 3,19 3,07
Sakit Kepala Berulang 16,91 20,41 18,72
Sakit Gigi 4,42 5,22 4,83
Lainnya 51,75 50,29 50,99

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 3.3 menyajikan indikator angka kesakitan dari tahun 2011-2013.
Berdasarkan Gambar 3.3 dapat dilihat bahwa angka kesakitan selama 3 tahun
terakhir selalu mengalami penurunan setiap tahunnya, baik di wilayah perkotaan
maupun di perdesaan. Pada tahun 2011, angka kesakitan ibu sebesar 15,16 persen,
menurun pada tahun 2012 menjadi 14,49 persen dan pada tahun 2013 menurun lagi

menjadi 13,26 persen.

Apabila dilihat menurut tipe daerah, angka kesakitan di daerah perkotaan

selalu lebih kecil dibandingkan dengan di daerah perdesaan. Hal ini terjadi selama
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kurun waktu 2011 sampai dengan 2013. Pada tahun 2013, angka kesakitan di daerah
perkotaan sebesar 12,33 persen, lebih rendah dibandingkan dengan di daerah

perdesaan (14,14 persen).
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2011-2013
Gambar 3.3. Angka Kesakitan | bu Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Walaupun mengalami keluhan kesehatan, namun tidak semua keluhan
kesehatan tersebut menyebabkan terganggunya pekerjaan atau kegiatan sehari-hari.
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penduduk dikatakan sakit apabila
keluhan kesehatan yang dideritanya menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-
hari. Persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan menurut lama hari
terganggu kegiatan sehari-hari dapat dilihat pada Gambar 3.4. Berdasarkan Gambar
3.4 diperoleh informasi bahwa sekitar 42,91 persen ibu yang merasa terganggu
kegiatan sehari-hari karena keluhan kesehatan yang dialaminya. Sekitar 23,68 persen

diantaranya merasa terganggu kegiatannya selama satu hingga tiga hari.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 3.4. Persentase | bu yang Merasa Terganggu Kegiatan Sehari-hari akibat
Keluhan Kesehatan yang Dialami selama Sebulan Terakhir Menurut
Lamanya Hari Terganggu, dan Tipe Daerah, 2013

Gambar 3.5 memperlihatkan rata-rata lamanya hari terganggu (sakit) ibu
adalah enam hari. Jika dilihat menurut tipe daerah, rata-rata lama terganggu (sakit)
ibu yang tinggal di perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di perkotaan.
Rata-rata lama terganggu (sakit) ibu yang tinggal di daerah perdesaan adalah 6-7

hari, sedangkan di daerah perkotaan adalah 5-6 hari.

6.5

5.5

Perkotaan

Perdesaan
I Rata-Rata Lama Hari Tergestggn+ Perdesaan

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
Gambar 3.5. Rata-Rata Lamanya Hari Terganggu (Sakit) Ibu Menurut Tipe
Daerah, 2013
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3.1.2 Keluhan Kesehatan dan Angka Kesakitan Anak

Keluhan kesehatan dan angka kesakitan anak yang diuraikan pada sub bab
ini terbagi menjadi dua bagian yaitu keluhan kesehatan dan angka kesakitan anak
umur 0-59 bulan (balita), dan anak umur 5-17 tahun. Berdasarkan Gambar 3.6,
diperoleh informasi bahwa persentase balita yang mempunyai keluhan kesehatan
selama sebulan terakhir berfluktuasi (mengalami kenaikan dan penurunan) selama
tahun 2011 sampai dengan 2013. Pada tahun 2011, persentase balita yang pernah
mengalami keluhan kesehatan selama sebulan terakhir sebesar 40,76 persen, naik
menjadi 41,13 persen pada tahun 2012, kemudian di tahun 2013 turun menjadi
39,22 persen. Pola ini juga terjadi di daerah perkotaan. Sedangkan di daerah
perdesaan, persentase balita yang mempunyai keluhan kesehatan selalu mengalami

penurunan selama tahun 2011 sampai tahun 2013.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2011-2013
Gambar 3.6. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Tabel 3.2 memberikan gambaran bahwa jenis keluhan kesehatan yang paling
banyak dialami oleh balita adalah pilek sebesar 66,65 persen, batuk sebesar 64
persen, dan panas/demam sebesar 62,70 persen. Baik di daerah perkotaan maupun

perdesaan, jenis keluhan kesehatan yang paling banyak dialami balita juga
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menunjukkan pola yang hampir sama. Sementara balita yang mengalami keluhan
kesehatan asma, sakit kepala berulang, dan sakit gigi persentasenya masing-masing

kurang dari tiga persen.

Tabel 3.2. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Jenis Keluhan dan Tipe Daerah, 2013

Perk n
Jenis Keluhan Perkotaan Perdesaan erkotaan +

Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Panas/Demam 60,50 64,85 62,70
Batuk 65,93 62,13 64,00
Pilek 67,91 65,42 66,65
Asma/napas sesak/cepat 1,60 1,91 1,75
Diare 7,16 7,72 7,45
Sakit kepala berulang 1,59 2,04 1,82
Sakit gigi 1,24 1,22 1,23
Lainnya 11,39 12,16 11,78

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Berdasarkan Gambar 3.7 dapat diperoleh informasi mengenai angka
kesakitan balita selama kurun waktu 2011-2013. Angka kesakitan balita selama kurun
waktu tiga tahun terakhir mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 angka kesakitan
balita sebesar 24,44 persen, naik menjadi 24,73 persen pada tahun 2012, kemudian
turun menjadi 22,62 persen pada tahun 2013. Pola ini juga terjadi di daerah
perkotaan. Angka kesakitan balita di daerah perkotaan pada tahun 2011 sebesar
22,42 persen, naik menjadi 25,01 persen pada tahun 2012, kemudian turun menjadi
21,54 pada tahun 2013. Sebaliknya di daerah perdesaan, angka kesakitan balita
selama kurun waktu tiga tahun terakhir mengalami penurunan. Angka kesakitan
balita di daerah perdesaan pada tahun 2011 sebesar 26,40 persen, turun menjadi
24,45 persen pada tahun 2012, dan turun lagi menjadi 23,66 persen pada tahun
2013.
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Gambar 3.7. Angka Kesakitan Balita Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Meskipun mengalami keluhan kesehatan, namun tidak semua keluhan
tersebut menyebabkan terganggunya pekerjaan atau kegiatan sehari-hari. Seperti
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penduduk dikatakan sakit apabila keluhan
kesehatan yang dideritanya menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-hari. Pada
Gambar 3.8 disajikan informasi mengenai persentase balita yang mengalami keluhan
kesehatan menurut lama hari terganggu. Berdasarkan Gambar 3.8 dapat dilihat
bahwa sekitar 57,67 persen balita yang mengalami keluhan kesehatan selama
sebulan terakhir merasa terganggu kegiatan sehari-harinya. Persentase tertinggi
balita merasa terganggu kegiatan sehari-hari akibat keluhan kesehatan adalah
selama satu sampai tiga hari (35,71 persen), sedangkan yang merasa sampai

terganggu selama empat sampai tujuh hari sebesar 19,43 persen. Persentase balita
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yang merasa terganggu selama satu sampai tiga hari dan selama empat sampai tujuh

hari di perdesaan lebih tinggi dibandingkan di perkotaan.
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Gambar 3.8. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, dan Tipe
Daerah, 2013

Sementara itu, gambaran keluhan kesehatan anak (5-17 tahun) dapat dilihat
pada Gambar 3.9. Persentase anak yang mempunyai keluhan kesehatan selama
sebulan terakhir secara nasional mengalami penurunan selama kurun waktu 2011-
2013. Pada tahun 2011 persentase balita yang pernah mengalami keluhan kesehatan
selama sebulan terakhir sebesar 22,95 persen, turun pada tahun 2012 menjadi 22,50
persen, dan turun lagi pada 2013 menjadi 21,58 persen. Jika dilihat menurut tipe
daerah, penurunan angka keluhan kesehatan selama tiga tahun terakhir terjadi di
daerah perdesaan. Sedangkan di daerah perkotaan, angka keluhan kesehatan anak

relatif berfluktuasi.
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Gambar 3.9 Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah, 2011-

2013

Tabel 3.3 memberikan gambaran bahwa jenis keluhan kesehatan yang paling

banyak dialami oleh anak umur 5-17 tahun adalah batuk (53,48 persen) dan pilek

(53,20 persen). Hal ini terjadi baik di daerah perkotaan maupun di daerah perdesaan

dimana keluhan kesehatan yang paling banyak dialami adalah batuk dan pilek.
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Tabel 3.3. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Jenis Keluhan dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan +

Jenis Keluhan Perkotaan Perdesaan
Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Panas/Demam 47,58 48,92 48,28
Batuk 56,04 51,11 53,48
Pilek 54,97 51,56 53,20
Asma 2,28 2,61 2,45
Diare 2,73 3,60 3,18
Sakit Kepala Berulang 5,65 7,42 6,57
Sakit Gigi 4,23 5,17 4,72
Lainnya 21,10 21,21 21,16

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 3.10. memberikan gambaran tentang angka kesakitan anak umur 5-
17 tahun selama kurun waktu 2011-2013 mengalami penurunan. Pada tahun 2011
angka kesakitan anak sebesar 12,97 persen, turun menjadi 12,75 persen pada tahun
2012, dan turun lagi menjadi 11,94 persen pada tahun 2013. Hal ini juga terjadi di
daerah perdesaan. Sebaliknya di daerah perkotaan, angka kesakitan anak umur 5-17
tahun selama kurun waktu tiga tahun berfluktuasi, dimana pada tahun 2011 sebesar
12,08 persen, naik menjadi 12,95 persen pada tahun 2012, dan kemudian turun

menjadi 11,54 persen pada tahun 2013.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2011-2013

Gambar 3.10. Angka Kesakitan Anak Umur 5-17 Tahun Menurut Tipe Daerah,
2011-2013
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Gambar 3.11 memperlihatkan bahwa sekitar 55,33 persen anak umur 5-17
tahun yang mengalami keluhan kesehatan selama sebulan terakhir merasa terganggu
kegiatan sehari-harinya. Sebagian besar (37,62 persen) anak umur 5-17 tahun yang
mengalami keluhan kesehatan selama satu sampai tiga hari, dan yang merasa
terganggu selama empat sampai tujuh hari sekitar 14,79 persen. Pola ini terjadi di

daerah perkotaan maupun di perdesaan dengan persentase yang relatif sama.
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Gambar 3.11 Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari
Terganggu Kegiatannya dan Tipe Daerah, 2013

3.2 Status Gizi Balita

Usia di bawah lima tahun merupakan usia penting dalam masa pertumbuhan
dan perkembangan fisik dan otak anak. Pada masa ini balita memerlukan asupan gizi
yang cukup untuk mencapai perkembangan dan pertumbuhan anak yang optimal.
Apabila kebutuhan gizi balita tidak tercukupi, anak menjadi sering sakit dan

perkembangan otaknya pun tidak akan optimal.
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Pengukuran antropometri merupakan salah satu cara untuk mengetahui
status gizi balita. Pengukuran antropometri pada anak balita umur 0-59 bulan
dilakukan dengan menggunakan Indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U) atau
Indeks Berat Badan menurut Tinggi (BB/T). Pada publikasi ini hanya digunakan
indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U) yang kemudian dikategorikan menjadi
status gizi lebih, baik, gizi kurang dan gizi buruk. Dalam sub bab ini akan di bahas
mengenai status gizi anak, khususnya balita (bawah lima tahun). Data status gizi
balita bersumber dari hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan yang dihitung menggunakan baku rujukan Antropometri
WHO Tahun 2005. Gambar 3.12 menyajikan perkembangan balita dengan status gizi
kurang dan buruk di Indonesia dari tahun 2007 hingga 2013. Persentase balita
dengan status gizi kurang dan buruk pada tahun 2007 tercatat sebesar 18,4 persen.
Persentase ini menurun pada tahun 2010 menjadi 17,9 persen, kemudian naik

kembali menjadi 19,6 persen pada tahun 2013.
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Gambar 3.12. Persentase Balita Dengan Status Gizi Kurang dan Buruk,
2007-2013 (WHO 2005)
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3.3 Angka Harapan Hidup dan Angka Kematian

Ada beberapa macam indikator keberhasilan pembangunan di bidang
kesehatan, diantaranya adalah angka harapan hidup dan angka kematian.
Peningkatan angka harapan hidup dan penurunan angka kematian terjadi seiring
dengan membaiknya kondisi sosial ekonomi penduduk, kesehatan, dan lingkungan.
Selain itu, indikator ini juga digunakan untuk mengukur kualitas hidup penduduk.
Semakin tinggi angka harapan hidup dan semakin rendah angka kematian penduduk

suatu wilayah, semakin baik kualitas hidup penduduk di wilayah tersebut.

3.3.1  Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup (AHH) adalah salah satu indikator yang sering dipakai
dalam menentukan kesejahteraan rakyat. Pengertian AHH yang biasanya ditunjukkan
dengan umur “X” tahun adalah rata-rata tahun hidup yang masih akan dijalani oleh
seseorang yang telah berhasil mencapai umur “X’ pada suatu tahun tertentu, dalam
situasi mortalitas yang berlaku di lingkungan masyarakatnya. Ukuran yang umum
digunakan adalah angka harapan hidup saat lahir yang mencerminkan kondisi
kesehatan pada saat itu. Sehingga AHH yang dimaksud adalah rata-rata jumlah
tahun yang akan dijalani oleh seseorang sejak orang tersebut lahir (BPS, 2010).
Publikasi ini menyajikan AHH berdasarkan hasil proyeksi penduduk Indonesia tahun

2010-2035.

Gambar 3.13 menyajikan AHH menurut provinsi. Variasi AHH menurut
provinsi relatif tidak terlalu besar. Berdasarkan hasil proyeksi penduduk AHH
penduduk Indonesia (laki-laki dan perempuan) pada periode 2010-2015 adalah 70,1
tahun. Provinsi dengan AHH terendah adalah Sulawesi Barat yaitu 62,8 tahun,
sedangkan provinsi dengan AHH tertinggi adalah DI Yogyakarta (74,3 tahun). Lima
provinsi dengan AHH tertinggi adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (74,3 tahun),
Kalimantan Timur (73,2 tahun), Jawa Tengah (73,0 tahun), Jawa Barat (71,8 tahun)
dan DKI Jakarta (71,6 tahun). Sedangkan lima provinsi dengan angka harapan hidup
terendah adalah Sulawesi Barat (62,8 tahun), Nusa Tenggara Barat (64,3 tahun),
Papua (64,3 tahun), Maluku (64,5 tahun), dan Papua Barat (64,7 tahun). Hal ini
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menunjukkan bahwa kondisi kesehatan di Indonesia bagian barat khususnya Pulau

Jawa lebih baik dibandingkan wilayah Indonesia bagian tengah dan timur.
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Sumber : BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035

Gambar 3.13. Proyeksi
Rujukan 2010

Angka Harapan Hidup (e0) Menurut Provinsi Tahun
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3.2 Angka Kematian Bayi

Dari berbagai indikator bidang kependudukan, indikator yang biasa dijadikan
tolok ukur kemajuan hasil pembangunan di bidang kesehatan adalah Angka Kematian
Bayi (AKB) atau Infant Mortality Rate (IMR) dan Angka Kematian lbu (AKI) atau
Maternal Mortality Rate (MMR). Angka kematian bayi digunakan untuk
menggambarkan tingkat kesehatan bayi mulai dari lahir sampai dengan umur 11
bulan. Angka ini menunjukkan banyaknya bayi yang meninggal sebelum mencapai
usia 1 (satu) tahun per 1.000 kelahiran hidup. Risiko kematian bayi pada usia kurang
dari satu tahun umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia di atas 1

tahun.

Ada dua penyebab kematian bayi, yaitu endogen dan eksogen. Kematian
bayi endogen (yang umum disebut dengan kematian neonatal) adalah kematian bayi
yang terjadi pada bulan pertama setelah kelahiran yang umumnya disebabkan oleh
faktor-faktor bawaan sejak lahir. Sedangkan eksogen (post neo-natal) adalah
kematian bayi yang terjadi setelah usia satu bulan sampai menjelang usia satu tahun

yang disebabkan oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan pengaruh lingkungan.

Berdasarkan hasil SDKI tahun 2012, yang ditunjukkan pada Gambar 3.14,
terlihat bahwa angka kematian bayi (AKB) di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 32
yang berarti dari setiap 1000 kelahiran hidup terdapat sekitar 32 bayi yang meninggal
sebelum mencapai usia satu tahun. Jika dibandingkan dengan kondisi tahun 2002-
2003 dan 2007 yang masing-masing sebesar 35 dan 34 per 1000 kelahiran hidup,

maka AKB mengalami penurunan selama periode tersebut.
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Gambar 3.14. Angka Kematian Bayi, 2002-2012

3.3.3 Angka Kematian | bu

Angka Kematian Ibu (AKI) memberikan gambaran mengenai kesehatan ibu
mulai dari mengandung sampai melahirkan bahkan 6 minggu setelah melahirkan.
Angka ini menunjukkan banyaknya kematian ibu yang disebabkan komplikasi

kehamilan dan persalinan setiap 100.000 kelahiran hidup.

Data mengenai Angka Kematian Ibu dapat diperoleh dari hasil Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) yang disajikan pada Gambar 3.15. AKI
mengalami kenaikan selama periode tahun 2002 sampai 2012. Angka kematian ibu
pada tahun 2012 sebesar 359 yang berarti bahwa terjadi 359 kematian ibu per
100.000 kelahiran hidup. Angka ini jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan kurun

dua waktu sebelumnya.
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Gambar 3.15 Angka Kematian Ibu, 2002-2012
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Tabel 3.4. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 30,96 37,05 35,40
Sumatera Utara 25,85 25,70 25,78
Sumatera Barat 35,46 33,90 34,48
Riau 26,62 26,99 26,85
Jambi 21,74 24,88 23,98
Sumatera Selatan 33,47 23,97 27,20
Bengkulu 28,60 31,19 30,44
Lampung 25,80 33,02 31,24
Kepulauan Bangka Belitung 32,65 28,79 30,68
Kepulauan Riau 22,98 31,64 24,55
DKI Jakarta 34,37 - 34,37
Jawa Barat 28,89 33,54 30,55
Jawa Tengah 35,88 33,33 34,45
DI Yogyakarta 40,10 38,65 39,56
Jawa Timur 29,85 28,63 29,19
Banten 30,87 34,23 31,97
Bali 33,76 44,04 38,03
Nusa Tenggara Barat 40,35 38,94 39,51
Nusa Tenggara Timur 42,99 41,54 41,80
Kalimantan Barat 28,99 28,43 28,59
Kalimantan Tengah 21,50 26,20 24,63
Kalimantan Selatan 35,09 37,15 36,31
Kalimantan Timur 17,93 23,27 19,98
Sulawesi Utara 21,73 28,06 25,29
Sulawesi Tengah 34,98 32,10 32,78
Sulawesi Selatan 25,89 28,43 27,56
Sulawesi Tenggara 31,61 31,69 31,67
Gorontalo 42,70 38,89 40,16
Sulawesi Barat 37,99 34,77 35,47
Maluku 22,00 24,80 23,74
Maluku Utara 14,55 19,66 18,26
Papua Barat 21,61 19,14 19,92
Papua 21,18 16,85 17,88

Indonesia 30,68 31,12 30,90

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.5.1.

Persentase

Ibu yang Mempunyai

Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek geas';?i Diare Kst::)lglta SGaiI;iit Lainnya
Cepat Berulang
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 23,40 25,62 25,52 5,93 2,05 11,75 5,47 55,03
Sumatera Utara 25,48 32,22 27,94 3,54 4,49 13,43 3,42 47,35
Sumatera Barat 33,27 36,83 31,97 5,00 3,57 20,87 3,76 47,47
Riau 27,15 38,16 34,56 3,15 2,00 18,45 4,44 44,01
Jambi 19,91 30,16 28,67 5,21 2,33 20,50 4,89 48,70
Sumatera Selatan 16,68 27,81 25,37 3,06 2,01 14,01 3,45 59,42
Bengkulu 27,29 35,69 32,83 3,38 0,91 11,39 2,27 48,97
Lampung 14,45 29,21 25,86 3,14 1,47 18,22 2,94 55,12
Kep. Bangka Belitung 20,60 34,13 32,75 7,57 2,51 20,31 5,30 54,98
Kepulauan Riau 30,96 38,08 35,80 3,65 2,99 20,21 6,07 35,05
DKI Jakarta 14,96 34,19 30,88 2,79 2,18 16,82 2,86 51,95
Jawa Barat 17,63 29,59 27,79 5,04 2,75 15,92 4,53 54,70
Jawa Tengah 16,45 33,38 30,85 3,15 2,73 17,39 3,88 54,09
DI Yogyakarta 13,81 36,50 30,66 3,85 1,95 14,01 4,69 51,06
Jawa Timur 18,21 36,41 31,96 3,71 3,76 15,55 5,11 47,76
Banten 17,25 32,09 29,75 2,78 2,60 20,07 4,13 51,33
Bali 28,33 30,04 25,39 4,70 2,61 19,21 3,82 48,00
Nusa Tenggara Barat 32,52 31,99 33,59 6,65 5,20 19,96 5,55 45,66
Nusa Tenggara Timur 26,62 42,99 41,88 3,42 1,91 19,89 6,51 52,89
Kalimantan Barat 12,07 21,72 19,66 3,74 1,71 23,90 3,67 57,23
Kalimantan Tengah 21,73 32,66 27,22 3,91 5,61 24,58 8,46 47,26
Kalimantan Selatan 16,51 32,86 31,65 2,82 2,75 18,48 5,33 53,02
Kalimantan Timur 9,83 20,52 20,08 3,90 2,29 18,74 5,49 55,80
Sulawesi Utara 25,22 29,73 26,47 3,18 2,40 13,06 5,92 50,04
Sulawesi Tengah 21,28 33,23 29,10 7,59 4,44 24,73 6,16 55,97
Sulawesi Selatan 18,01 23,61 19,10 3,20 4,23 19,23 7,51 51,50
Sulawesi Tenggara 15,05 23,67 17,78 4,04 1,03 13,45 4,05 60,12
Gorontalo 44,05 41,75 29,18 6,42 5,54 22,22 8,90 40,49
Sulawesi Barat 17,39 21,57 23,95 4,02 3,25 12,75 6,58 53,37
Maluku 10,96 36,88 31,25 3,76 1,94 15,19 3,87 52,88
Maluku Utara 19,23 28,09 15,64 8,43 1,62 13,85 3,27 48,09
Papua Barat 15,34 35,72 31,72 3,30 5,82 17,84 5,50 58,29
Papua 27,47 36,99 31,75 4,98 2,80 23,27 4,67 50,01

I ndonesia 18,77 32,43 29,47 3,93 2,93 16,91 4,42 51,75

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.5.2. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek SNeang(f Diare BKseapkallta SGaiI;iit Lainnya
Cepat erulang
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 25,77 31,28 25,97 6,47 3,60 20,71 7,46 55,49
Sumatera Utara 24,90 33,16 28,64 5,54 6,22 18,50 5,44 46,11
Sumatera Barat 29,70 32,34 30,05 5,11 4,72 21,68 5,02 47,88
Riau 23,30 32,18 29,11 5,52 3,44 22,06 6,96 41,29
Jambi 24,09 34,87 31,03 4,67 3,54 17,97 6,37 43,46
Sumatera Selatan 17,95 26,81 24,56 4,34 1,84 20,48 4,64 51,90
Bengkulu 21,35 31,31 30,61 5,38 2,28 17,83 4,11 48,58
Lampung 19,74 31,62 28,62 4,01 2,18 20,77 5,05 53,49
Kep. Bangka Belitung 15,82 27,41 26,77 6,09 0,63 21,56 3,62 54,33
Kepulauan Riau 27,06 30,79 26,36 10,52 1,28 36,08 9,18 36,50
DKI Jakarta - - - - - - - -
Jawa Barat 19,23 29,70 28,18 5,21 2,35 19,56 4,80 53,12
Jawa Tengah 18,14 34,89 32,22 3,85 2,68 20,55 4,65 51,21
DI Yogyakarta 12,71 33,60 28,30 5,09 2,48 15,96 4,79 56,08
Jawa Timur 17,50 32,94 26,96 4,90 3,41 16,40 5,04 49,62
Banten 18,15 26,77 26,10 3,76 2,10 21,02 4,09 57,19
Bali 32,20 30,78 25,71 7,32 3,58 20,12 6,65 54,20
Nusa Tenggara Barat 32,22 33,77 32,14 6,15 4,09 24,90 6,31 45,41
Nusa Tenggara Timur 30,48 45,47 39,85 6,73 4,31 27,59 5,36 50,44
Kalimantan Barat 19,22 30,41 26,42 8,13 3,06 34,98 4,85 43,63
Kalimantan Tengah 25,59 33,41 30,35 6,78 3,74 27,84 6,51 39,78
Kalimantan Selatan 21,63 35,23 31,00 5,07 4,50 22,24 6,28 43,59
Kalimantan Timur 12,72 28,87 28,34 3,71 1,44 19,14 3,52 53,18
Sulawesi Utara 23,54 37,97 31,21 3,93 2,36 17,14 7,30 49,45
Sulawesi Tengah 21,83 23,81 17,91 6,98 2,39 25,82 6,40 55,14
Sulawesi Selatan 18,40 24,89 19,60 4,38 3,85 19,64 4,75 50,77
Sulawesi Tenggara 23,29 23,52 19,56 6,17 2,82 23,89 5,25 50,05
Gorontalo 52,12 43,92 35,87 6,39 4,78 12,19 5,01 38,17
Sulawesi Barat 15,45 20,58 15,90 3,86 5,68 25,20 8,30 54,23
Maluku 18,07 32,30 22,00 5,57 3,08 20,67 6,25 52,83
Maluku Utara 21,04 33,80 16,33 10,38 2,32 18,54 4,92 45,25
Papua Barat 20,57 33,81 24,90 2,81 4,80 16,92 2,13 52,82
Papua 22,87 41,27 36,26 5,56 6,10 19,27 7,35 36,44

I ndonesia 20,89 32,25 28,50 5,06 3,19 20,41 5,22 50,29

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.5.3.

Persentase

Ibu yang Mempunyai

Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Jenis Keluhan Kesehatan

Provinsi Asmal Sakit .
rovinst Panas Batuk Pilek SNeaszallj Diare BKepala SGaiI;'it Lainnya
Cepat erulang
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 25,21 29,94 25,87 6,34 3,23 18,58 6,99 55,38
Sumatera Utara 25,19 32,69 28,29 4,55 5,37 16,01 4,45 46,72
Sumatera Barat 31,06 34,06 30,79 5,07 4,28 21,37 4,54 47,72
Riau 24,74 34,41 31,14 4,64 2,91 20,72 6,02 42,30
Jambi 23,00 33,64 30,41 4,81 3,22 18,64 5,98 44,83
Sumatera Selatan 17,42 27,23 24,90 3,80 1,91 17,77 4,14 55,05
Bengkulu 22,96 32,50 31,21 4,84 1,91 16,08 3,61 48,68
Lampung 18,66 31,13 28,06 3,84 2,03 20,25 4,62 53,82
Kep. Bangka Belitung 18,31 30,91 29,89 6,86 1,61 20,91 4,49 54,67
Kepulauan Riau 30,05 36,37 33,59 5,26 2,59 23,92 6,80 35,39
DKl Jakarta 14,96 34,19 30,88 2,79 2,18 16,82 2,86 51,95
Jawa Barat 18,26 29,63 27,94 5,11 2,59 17,35 4,63 54,08
Jawa Tengah 17,36 34,20 31,59 3,53 2,71 19,10 4,30 52,53
DI Yogyakarta 13,41 35,43 29,79 4,31 2,15 14,73 4,73 52,90
Jawa Timur 17,83 34,56 29,29 4,34 3,57 16,01 5,07 48,75
Banten 17,57 30,22 28,47 3,12 2,42 20,40 4,11 53,39
Bali 30,19 30,40 25,55 5,96 3,08 19,65 5,18 50,98
Nusa Tenggara Barat 32,35 33,02 32,75 6,36 4,55 22,84 6,00 45,52
Nusa Tenggara Timur 29,76 45,01 40,23 6,12 3,86 26,16 5,58 50,90
Kalimantan Barat 17,08 27,81 24,40 6,82 2,65 31,67 4,50 47,70
Kalimantan Tengah 24,46 33,19 29,43 5,94 4,29 26,89 7,08 41,96
Kalimantan Selatan 19,60 34,29 31,26 4,18 3,80 20,75 5,90 47,32
Kalimantan Timur 11,12 24,26 23,77 3,82 1,91 18,92 4,61 54,63
Sulawesi Utara 24,17 34,87 29,43 3,65 2,37 15,61 6,78 49,67
Sulawesi Tengah 21,69 26,17 20,72 7,14 2,90 25,55 6,34 55,35
Sulawesi Selatan 18,27 24,48 19,44 4,00 3,97 19,51 5,64 51,01
Sulawesi Tenggara 21,15 23,56 19,09 5,62 2,36 21,18 4,94 52,66
Gorontalo 49,26 43,15 33,50 6,40 5,05 15,75 6,39 38,99
Sulawesi Barat 15,90 20,81 17,77 3,90 5,11 22,30 7,90 54,03
Maluku 15,57 33,91 25,25 4,93 2,68 18,75 5,41 52,85
Maluku Utara 20,65 32,55 16,18 9,96 2,17 17,52 4,56 45,87
Papua Barat 18,79 34,46 27,22 2,98 5,15 17,23 3,28 54,68
Papua 24,16 40,07 34,99 5,40 5,17 20,39 6,60 40,25
I ndonesia 19,86 32,34 28,97 4,52 3,07 18,72 4,83 50,99

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.6. Angka Kesakitan | bu Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 12,83 19,15 17,43
Sumatera Utara 11,01 14,60 12,84
Sumatera Barat 14,61 15,32 15,06
Riau 11,53 12,24 11,97
Jambi 10,85 12,73 12,18
Sumatera Selatan 10,04 9,52 9,70
Bengkulu 11,41 16,26 14,86
Lampung 10,21 12,89 12,23
Kepulauan Bangka Belitung 13,08 9,59 11,30
Kepulauan Riau 9,33 16,00 10,54
DKI Jakarta 12,12 - 12,12
Jawa Barat 11,94 13,29 12,43
Jawa Tengah 13,66 13,95 13,83
DI Yogyakarta 12,04 15,11 13,20
Jawa Timur 12,79 12,98 12,89
Banten 10,55 13,11 11,39
Bali 16,34 26,59 20,60
Nusa Tenggara Barat 19,57 19,30 19,41
Nusa Tenggara Timur 18,66 22,96 22,19
Kalimantan Barat 12,42 13,38 13,10
Kalimantan Tengah 10,73 14,61 13,31
Kalimantan Selatan 11,16 13,75 12,69
Kalimantan Timur 7,86 9,61 8,53
Sulawesi Utara 11,74 16,08 14,18
Sulawesi Tengah 19,23 17,93 18,23
Sulawesi Selatan 10,81 13,40 12,51
Sulawesi Tenggara 14,25 21,41 19,55
Gorontalo 17,21 17,44 17,36
Sulawesi Barat 18,48 17,91 18,04
Maluku 9,37 12,63 11,40
Maluku Utara 8,31 12,56 11,40
Papua Barat 12,84 10,28 11,08
Papua 12,14 8,35 9,25

Indonesia 12,33 14,14 13,26

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.7.1. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu , Provinsi, dan Tipe Daerah,
2013
Perkotaan
Lama Terganggu (Hari)
Provinsi <3 4-7 s 7 Tidak
Terganggu
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 24,90 10,90 5,65 58,55
Sumatera Utara 25,92 11,67 4,98 57,43
Sumatera Barat 24,16 10,64 6,39 58,81
Riau 26,82 10,60 5,91 56,67
Jambi 29,34 15,09 5,47 50,11
Sumatera Selatan 15,29 8,24 6,46 70,01
Bengkulu 19,86 13,99 6,04 60,11
Lampung 23,82 10,26 5,49 60,43
Kepulauan Bangka Belitung 19,63 12,17 8,25 59,95
Kepulauan Riau 26,41 11,10 3,09 59,40
DKI Jakarta 24,78 7,43 3,05 64,74
Jawa Barat 21,67 13,80 5,87 58,67
Jawa Tengah 22,23 10,43 5,42 61,92
DI Yogyakarta 17,47 5,74 6,83 69,97
Jawa Timur 23,51 12,43 6,91 57,16
Banten 18,47 12,02 3,70 65,81
Bali 31,38 10,87 6,17 51,59
Nusa Tenggara Barat 25,37 16,30 6,83 51,49
Nusa Tenggara Timur 20,70 16,27 6,45 56,58
Kalimantan Barat 24,81 12,18 5,84 57,17
Kalimantan Tengah 30,23 13,98 5,71 50,08
Kalimantan Selatan 19,49 8,89 3,41 68,20
Kalimantan Timur 25,36 10,61 7,84 56,18
Sulawesi Utara 25,89 18,56 9,59 45,96
Sulawesi Tengah 29,63 18,27 7,06 45,04
Sulawesi Selatan 23,81 12,84 5,10 58,25
Sulawesi Tenggara 24,55 14,08 6,44 54,93
Gorontalo 27,35 9,51 3,44 59,70
Sulawesi Barat 27,94 13,99 6,71 51,35
Maluku 24,08 11,77 6,76 57,39
Maluku Utara 23,10 28,19 5,80 42,90
Papua Barat 34,70 19,13 5,58 40,58
Papua 25,18 25,60 6,55 42,67
Indonesia 22,85 11,74 5,61 59,80

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.7.2. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)
Provinsi <3 4-7 -7 Tidak
Terganggu

(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 29,21 16,44 6,02 48,33
Sumatera Utara 30,30 16,20 10,29 43,22
Sumatera Barat 22,75 13,34 9,10 54,80
Riau 26,89 13,31 5,14 54,65
Jambi 28,32 15,21 7,43 49,04
Sumatera Selatan 23,86 11,06 4,80 60,28
Bengkulu 26,52 16,57 9,04 47,86
Lampung 20,38 13,80 4,85 60,96
Kepulauan Bangka Belitung 21,41 6,59 5,30 66,69
Kepulauan Riau 33,31 10,14 7,13 49,41

DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 20,10 13,13 6,41 60,36
Jawa Tengah 23,94 11,90 6,02 58,14
DI Yogyakarta 22,03 10,80 6,27 60,90
Jawa Timur 23,18 13,54 8,61 54,67
Banten 19,97 12,69 5,63 61,71
Bali 35,03 17,24 8,12 39,62
Nusa Tenggara Barat 26,14 16,54 6,87 50,44
Nusa Tenggara Timur 27,25 20,57 7,46 44 71
Kalimantan Barat 26,45 15,92 4,71 52,91
Kalimantan Tengah 33,44 15,99 6,32 44,26
Kalimantan Selatan 21,91 9,35 5,74 63,00
Kalimantan Timur 21,56 13,55 6,20 58,69
Sulawesi Utara 29,18 19,85 8,29 42,68
Sulawesi Tengah 28,90 18,33 8,61 4416
Sulawesi Selatan 26,27 13,27 7,60 52,85
Sulawesi Tenggara 35,46 22,75 9,36 32,43
Gorontalo 21,66 17,90 5,28 55,15
Sulawesi Barat 29,43 13,19 8,90 48,48
Maluku 26,04 19,13 5,77 49,06
Maluku Utara 28,50 24,74 10,66 36,09
Papua Barat 29,90 17,92 5,87 46,31
Papua 28,81 16,77 3,95 50,47
Indonesia 24,44 14,04 6,95 54,57

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.7.3. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)

Provinsi <3 4-7 -7 Tidak
Terganggu
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 28,18 15,13 5,93 50,76
Sumatera Utara 28,15 13,97 7,68 50,21
Sumatera Barat 23,29 12,31 8,07 56,33
Riau 26,87 12,30 5,43 55,41
Jambi 28,58 15,18 6,91 49,32
Sumatera Selatan 20,27 9,88 5,50 64,35
Bengkulu 24,72 15,87 8,23 51,18
Lampung 21,09 13,08 4,98 60,85
Kepulauan Bangka Belitung 20,49 9,50 6,83 63,18
Kepulauan Riau 28,03 10,88 4,03 57,06
DKI Jakarta 24,78 7,43 3,05 64,74
Jawa Barat 21,05 13,53 6,08 59,33
Jawa Tengah 23,16 11,23 5,74 59,87
DI Yogyakarta 19,14 7,59 6,62 66,64
Jawa Timur 23,33 13,02 7,82 55,83
Banten 19,00 12,26 4,38 64,37
Bali 33,13 13,93 7,11 45,83
Nusa Tenggara Barat 25,82 16,44 6,86 50,88
Nusa Tenggara Timur 26,04 19,77 7,28 46,91
Kalimantan Barat 25,96 14,80 5,05 54,19
Kalimantan Tengah 32,50 15,40 6,14 45,96
Kalimantan Selatan 20,95 9,17 4,82 65,06
Kalimantan Timur 23,66 11,92 7,11 57,31
Sulawesi Utara 27,95 19,36 8,78 43,91
Sulawesi Tengah 29,08 18,31 8,22 44,38
Sulawesi Selatan 25,48 13,13 6,80 54,59
Sulawesi Tenggara 32,63 20,50 8,60 38,27
Gorontalo 23,68 14,92 4,63 56,77
Sulawesi Barat 29,08 13,38 8,39 49,15
Maluku 25,35 16,54 6,12 51,99
Maluku Utara 27,33 25,49 9,61 37,58
Papua Barat 31,54 18,34 5,77 44 .36
Papua 27,79 19,25 4,68 48,28
I ndonesia 23,68 12,93 6,30 57,09

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.8. Rata-Rata Lamanya Hari Terganggu (Sakit) Ibu Menurut Provinsi dan Tipe
Daerah, 2013

Rata-Rata Lamanya Hari Terganggu (Sakit)

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 5,81 5,46 5,53
Sumatera Utara 5,60 6,66 6,21
Sumatera Barat 6,20 6,88 6,64
Riau 5,52 5,51 5,52
Jambi 5,45 5,87 5,77
Sumatera Selatan 7,86 5,46 6,31
Bengkulu 6,67 6,82 6,78
Lampung 6,09 5,78 5,85
Kepulauan Bangka Belitung 7,39 6,05 6,81
Kepulauan Riau 4,38 5,92 4,80
DKI Jakarta 4,50 - 4,50
Jawa Barat 6,12 6,11 6,12
Jawa Tengah 5,93 5,91 5,92
DI Yogyakarta 7,66 6,12 7,00
Jawa Timur 6,33 6,90 6,64
Banten 5,73 6,24 5,92
Bali 5,53 5,43 5,48
Nusa Tenggara Barat 5,59 5,83 5,73
Nusa Tenggara Timur 6,76 5,96 6,08
Kalimantan Barat 6,00 5,07 5,33
Kalimantan Tengah 5,15 5,42 5,35
Kalimantan Selatan 5,38 5,93 5,73
Kalimantan Timur 6,13 6,19 6,16
Sulawesi Utara 6,91 6,22 6,47
Sulawesi Tengah 5,99 6,13 6,09
Sulawesi Selatan 6,17 6,41 6,34
Sulawesi Tenggara 6,13 6,09 6,10
Gorontalo 4,36 5,30 4,99
Sulawesi Barat 6,72 6,47 6,53
Maluku 6,97 5,47 5,94
Maluku Utara 5,53 6,56 6,35
Papua Barat 4,76 4,94 4,87
Papua 5,77 4,22 4,70

Indonesia 5,96 6,12 6,05

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.9. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 33,62 42,90 40,34
Sumatera Utara 31,89 29,51 30,62
Sumatera Barat 35,77 35,48 35,59
Riau 35,59 31,95 33,41
Jambi 24,34 32,47 30,06
Sumatera Selatan 36,05 32,18 33,53
Bengkulu 43,48 41,74 42,28
Lampung 32,59 42,15 39,71
Kepulauan Bangka Belitung 43,18 37,23 40,12
Kepulauan Riau 40,30 34,77 39,45
DKI Jakarta 44,78 - 44,78
Jawa Barat 38,81 40,92 39,54
Jawa Tengah 44,48 42,03 43,15
DI Yogyakarta 50,46 43,62 48,04
Jawa Timur 41,56 40,01 40,76
Banten 38,30 44,45 40,25
Bali 41,35 59,60 48,09
Nusa Tenggara Barat 48,00 47,55 47,73
Nusa Tenggara Timur 46,94 46,92 46,92
Kalimantan Barat 34,76 34,87 34,84
Kalimantan Tengah 34,63 41,65 39,18
Kalimantan Selatan 41,57 45,44 43,83
Kalimantan Timur 31,18 34,49 32,45
Sulawesi Utara 33,77 35,76 34,85
Sulawesi Tengah 44,04 35,98 37,94
Sulawesi Selatan 35,23 32,97 33,80
Sulawesi Tenggara 38,54 39,36 39,14
Gorontalo 48,08 46,83 47,26
Sulawesi Barat 41,72 37,58 38,48
Maluku 23,92 29,92 27,78
Maluku Utara 19,90 26,46 24,72
Papua Barat 35,52 35,89 35,76
Papua 27,73 36,32 33,86

I ndonesia 39,35 39,09 39,22

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.10.1. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek g:;;i? Diare BKseapkallta SGaiI;iit Lainnya
Cepat erulang
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Aceh 76,00 61,26 63,85 - 5,70 1,78 1,25 7,25
Sumatera Utara 63,73 64,46 58,58 1,51 10,11 2,27 0,86 8,10
Sumatera Barat 71,85 62,34 65,10 1,18 5,57 1,50 0,37 8,18
Riau 65,95 69,68 69,31 2,64 6,49 2,17 1,84 8,44
Jambi 53,04 52,56 64,79 0,56 2,58 0,41 0,13 13,74
Sumatera Selatan 52,54 67,62 71,11 0,86 5,12 0,33 0,45 10,48
Bengkulu 51,49 66,94 73,36 3,07 1,86 0,33 - 14,26
Lampung 56,82 71,85 74,26 0,24 5,25 1,61 3,56 11,24
Kep. Bangka Belitung 53,25 68,29 69,94 0,92 5,17 3,88 1,61 14,96
Kepulauan Riau 64,81 63,39 69,68 2,69 4,66 0,05 1,62 5,91
DKl Jakarta 53,79 71,53 70,61 0,65 8,57 3,77 0,87 10,05
Jawa Barat 60,53 61,13 64,91 2,37 6,68 1,27 1,49 11,08
Jawa Tengah 58,07 69,95 72,19 0,92 8,27 1,63 1,11 13,65
DI Yogyakarta 48,65 70,71 69,83 0,95 2,32 1,52 0,38 14,20
Jawa Timur 62,77 72,60 73,55 1,69 7,60 0,93 1,00 9,21
Banten 61,58 66,48 69,04 0,47 5,10 1,31 0,98 14,49
Bali 65,86 67,11 65,63 2,28 6,80 1,32 1,27 12,58
Nusa Tenggara Barat 72,60 64,96 68,10 2,59 11,99 0,91 1,54 15,42
Nusa Tenggara Timur 57,81 72,17 78,03 2,09 9,27 2,14 1,84 14,31
Kalimantan Barat 57,60 56,33 61,25 1,50 8,88 1,13 0,81 12,24
Kalimantan Tengah 56,83 64,83 61,41 2,97 8,30 0,65 0,81 6,23
Kalimantan Selatan 58,92 61,47 70,89 0,36 10,98 3,28 2,40 14,15
Kalimantan Timur 54,93 58,41 67,97 2,33 6,19 0,47 0,79 15,08
Sulawesi Utara 74,42 60,31 53,88 1,63 5,86 2,35 2,35 9,49
Sulawesi Tengah 59,88 62,08 62,67 0,80 9,51 0,70 1,43 9,26
Sulawesi Selatan 64,85 54,67 56,32 3,10 4,90 1,84 1,62 13,56
Sulawesi Tenggara 67,94 52,54 47,12 2,31 5,90 0,95 - 15,41
Gorontalo 77,62 51,20 47,52 0,74 12,31 4,33 8,59 14,24
Sulawesi Barat 77,10 49,43 5559 4,06 8,89 3,32 - 8,99
Maluku 54,99 64,79 67,22 0,12 5,30 - 3,08 9,13
Maluku Utara 73,83 64,42 47,79 0,50 2,86 1,46 - 4,76
Papua Barat 47,91 62,70 74,01 1,60 6,71 1,03 1,77 17,75
Papua 46,74 59,87 68,54 2,13 5,32 4,83 2,14 15,08
I ndonesia 60,50 65,93 67,91 1,60 7,16 1,59 1,24 11,39

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.10.2.

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek geasgif Diare BKst::)kallta SGaiI;iit Lainnya
Cepat erulang
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Aceh 76,40 65,09 62,51 0,96 9,37 3,05 1,28 11,15
Sumatera Utara 64,75 58,61 63,21 0,91 9,70 1,67 0,72 9,87
Sumatera Barat 67,15 54,15 63,47 1,26 12,00 1,35 1,50 9,46
Riau 66,45 58,11 59,56 1,78 6,76 0,73 1,26 11,91
Jambi 63,51 64,32 67,00 0,94 12,92 0,54 0,60 8,81
Sumatera Selatan 54,41 60,34 67,35 1,35 5,93 0,19 1,32 9,52
Bengkulu 51,92 63,25 68,11 1,53 6,98 0,32 1,88 12,44
Lampung 64,91 68,49 69,31 1,45 5,01 3,30 2,15 9,44
Kep. Bangka Belitung 53,24 63,10 72,22 5,02 0,67 1,60 10,55
Kepulauan Riau 63,99 56,20 63,33 0,58 8,41 1,94 3,24 13,80
DKI Jakarta - - - - - - - -

Jawa Barat 63,34 57,27 64,67 2,34 8,36 1,06 1,33 12,32
Jawa Tengah 63,28 69,92 73,48 0,70 5,84 3,69 0,95 13,48
DI Yogyakarta 60,03 74,87 79,98 2,70 0,97 3,52 0,57 13,11
Jawa Timur 68,16 65,16 67,30 1,70 5,10 0,70 0,99 9,68
Banten 60,97 61,68 62,37 0,50 5,68 1,94 1,46 21,80
Bali 66,12 50,75 58,31 6,73 6,84 1,53 0,93 14,61
Nusa Tenggara Barat 70,66 66,74 67,10 3,01 10,96 1,61 1,38 16,32
Nusa Tenggara Timur 66,73 70,10 67,71 1,91 12,75 4,55 1,47 16,05
Kalimantan Barat 62,37 57,11 69,40 2,38 7,62 1,97 1,23 8,72
Kalimantan Tengah 65,17 67,41 71,69 3,40 9,27 0,96 0,99 7,78
Kalimantan Selatan 67,25 63,82 68,05 2,16 8,06 3,49 1,64 10,40
Kalimantan Timur 54,09 55,55 70,55 5,62 5,85 0,69 0,55 10,34
Sulawesi Utara 63,50 61,44 52,87 1,47 7,44 2,86 1,18 12,29
Sulawesi Tengah 65,67 55,22 52,66 4,58 10,09 2,37 2,13 12,80
Sulawesi Selatan 65,97 44,70 48,53 2,72 8,20 1,73 1,22 16,31
Sulawesi Tenggara 69,63 51,60 48,21 5,93 6,80 1,50 0,83 9,25
Gorontalo 83,64 59,55 53,28 2,85 12,56 2,41 1,84 12,39
Sulawesi Barat 66,88 52,33 56,05 1,59 13,84 6,87 1,51 14,17
Maluku 71,44 59,67 51,91 1,80 12,80 2,62 0,71 10,92
Maluku Utara 74,43 56,05 39,75 2,16 8,12 2,23 0,24 6,96
Papua Barat 50,08 59,93 64,82 2,14 8,85 1,95 0,23 18,36
Papua 54,50 59,90 67,93 2,80 11,90 2,37 1,15 12,39
Indonesia 64,85 62,13 65,42 1,91 7,72 2,04 1,22 12,16

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.10.3. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Jenis Keluhan Kesehatan

L Asma/ Sakit
Provinsi Panas Batuk Pilek SNeang(f Diare ;::j; SGaiI;iit Lainnya
Cepat g
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Aceh 76,30 64,21 62,82 0,74 8,53 2,76 1,27 10,25
Sumatera Utara 64,26 61,46 60,95 1,20 9,90 1,97 0,79 9,01
Sumatera Barat 68,92 57,23 64,09 1,23 9,58 1,41 1,07 8,98
Riau 66,23 63,03 63,71 2,15 6,65 1,35 1,51 10,43
Jambi 60,99 61,49 66,47 0,85 10,44 0,51 0,49 10,00
Sumatera Selatan 53,71 63,08 68,76 1,17 5,63 0,24 0,99 9,88
Bengkulu 51,78 64,43 69,79 2,02 5,34 0,32 1,28 13,03
Lampung 63,21 69,19 70,35 1,19 5,06 2,95 2,45 9,82
Kep. Bangka Belitung 53,25 65,82 71,03 0,48 5,10 2,35 1,60 12,86
Kepulauan Riau 64,69 62,41 68,82 2,40 5,17 0,31 1,84 6,98
DKl Jakarta 53,79 71,53 70,61 0,65 8,57 3,77 0,87 10,05
Jawa Barat 61,54 59,74 64,82 2,36 7,28 1,19 1,43 11,53
Jawa Tengah 60,84 69,94 72,87 0,80 6,98 2,72 1,03 13,56
DI Yogyakarta 52,30 72,04 73,08 1,51 1,89 2,16 0,44 13,85
Jawa Timur 65,50 68,83 70,38 1,70 6,33 0,81 1,00 9,45
Banten 61,37 64,80 66,71 0,48 5,30 1,53 1,15 17,05
Bali 65,98 59,62 62,28 4,32 6,82 1,41 1,11 13,51
Nusa Tenggara Barat 71,46 66,00 67,52 2,83 11,39 1,32 1,44 15,95
Nusa Tenggara Timur 65,12 70,48 69,57 1,94 12,12 4,12 1,54 15,74
Kalimantan Barat 60,87 56,87 66,84 2,11 8,01 1,71 1,10 9,83
Kalimantan Tengah 62,57 66,61 68,49 3,27 8,97 0,86 0,94 7,30
Kalimantan Selatan 63,96 62,89 69,17 1,45 9,21 3,40 1,94 11,88
Kalimantan Timur 54,59 57,24 69,02 3,68 6,05 0,56 0,69 13,14
Sulawesi Utara 68,30 60,95 53,32 1,54 6,74 2,63 1,69 11,06
Sulawesi Tengah 64,04 57,16 55,49 3,51 9,93 1,90 1,93 11,80
Sulawesi Selatan 65,54 48,50 51,50 2,87 6,94 1,77 1,37 15,26
Sulawesi Tenggara 69,18 51,85 47,92 4,98 6,56 1,36 0,61 10,87
Gorontalo 81,54 56,64 51,27 2,11 12,47 3,08 4,19 13,04
Sulawesi Barat 69,30 51,65 55,94 2,17 12,67 6,03 1,15 12,94
Maluku 66,40 61,24 56,60 1,28 10,50 1,82 1,43 10,37
Maluku Utara 74,30 57,84 41,47 1,81 7,00 2,06 0,19 6,49
Papua Barat 49,36 60,86 67,88 1,96 8,14 1,64 0,74 18,15
Papua 52,68 59,89 68,07 2,64 10,36 2,95 1,38 13,02
I ndonesia 62,70 64,00 66,65 1,75 7,45 1,82 1,23 11,78

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.11. Angka Kesakitan Balita Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Aceh 18,59 23,94 22,47
Sumatera Utara 16,78 17,81 17,33
Sumatera Barat 16,45 21,37 19,53
Riau 18,82 16,18 17,23
Jambi 14,45 20,24 18,52
Sumatera Selatan 13,85 17,31 16,10
Bengkulu 25,30 24,20 24,54
Lampung 18,23 23,26 21,97
Kepulauan Bangka Belitung 21,09 16,36 18,66
Kepulauan Riau 20,97 19,67 20,77
DKI Jakarta 21,57 - 21,57
Jawa Barat 20,93 21,97 21,29
Jawa Tengah 24,77 24,69 24,73
DI Yogyakarta 23,06 25,20 23,82
Jawa Timur 26,09 26,59 26,35
Banten 19,54 24,66 21,17
Bali 25,25 43,47 31,98
Nusa Tenggara Barat 32,05 33,62 32,97
Nusa Tenggara Timur 24,60 31,08 29,91
Kalimantan Barat 20,62 21,23 21,04
Kalimantan Tengah 21,70 28,46 26,08
Kalimantan Selatan 16,82 22,70 20,25
Kalimantan Timur 18,35 17,85 18,16
Sulawesi Utara 21,11 20,75 20,91
Sulawesi Tengah 29,47 27,04 27,63
Sulawesi Selatan 19,84 22,25 21,37
Sulawesi Tenggara 24,91 31,81 29,96
Gorontalo 24,56 33,83 30,65
Sulawesi Barat 25,74 26,23 26,12
Maluku 16,15 19,15 18,08
Maluku Utara 16,15 20,25 19,16
Papua Barat 22,16 20,70 21,19
Papua 12,62 20,98 18,56
I ndonesia 21,54 23,66 22,62

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014 109



Tabel 3.12.1. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Lama Terganggu (Hari)
Provinsi <3 4-7 -7 Tidak
Terganggu
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 37,48 16,42 1,41 44,70
Sumatera Utara 37,25 14,16 1,21 47,37
Sumatera Barat 31,43 13,05 1,52 54,00
Riau 35,21 16,53 1,12 47,13
Jambi 44,21 15,02 0,13 40,63
Sumatera Selatan 23,84 13,21 1,37 61,58
Bengkulu 36,70 18,87 2,60 41,82
Lampung 35,92 18,25 1,76 44,08
Kepulauan Bangka Belitung 25,32 19,63 3,89 51,16
Kepulauan Riau 35,49 14,72 1,81 47,97
DKI Jakarta 37,23 9,54 1,39 51,84
Jawa Barat 31,48 20,46 1,99 46,07
Jawa Tengah 36,45 17,21 2,02 44,32
DI Yogyakarta 28,86 15,31 1,54 54,29
Jawa Timur 38,48 21,69 2,61 37,22
Banten 34,58 14,58 1,87 48,97
Bali 40,95 17,18 2,92 38,94
Nusa Tenggara Barat 39,15 24,50 3,12 33,24
Nusa Tenggara Timur 29,48 19,06 3,86 47,60
Kalimantan Barat 43,06 14,19 2,08 40,67
Kalimantan Tengah 37,09 21,94 3,63 37,33
Kalimantan Selatan 29,40 10,73 0,32 59,54
Kalimantan Timur 38,02 18,98 1,84 41,16
Sulawesi Utara 34,47 24,73 3,31 37,49
Sulawesi Tengah 34,31 26,63 5,97 33,10
Sulawesi Selatan 34,40 20,18 1,72 43,69
Sulawesi Tenggara 42,06 18,58 3,98 35,37
Gorontalo 32,35 16,55 2,19 48,91
Sulawesi Barat 32,31 24,27 5,13 38,30
Maluku 50,20 17,33 - 32,47
Maluku Utara 50,75 22,98 7,43 18,84
Papua Barat 36,63 24,52 1,23 37,62
Papua 26,28 17,37 1,48 54,86
I ndonesia 34,95 17,76 2,03 45,26

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.12.2. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)
Provinsi <3 4-7 -7 Tidak
Terganggu
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 38,00 16,27 1,54 44,18
Sumatera Utara 38,41 18,69 3,28 39,63
Sumatera Barat 33,49 23,67 3,07 39,77
Riau 30,16 17,21 3,26 49,37
Jambi 44,61 16,50 1,23 37,66
Sumatera Selatan 36,91 15,02 1,85 46,22
Bengkulu 35,19 20,54 2,26 42,01
Lampung 33,62 18,57 2,99 44,81
Kepulauan Bangka Belitung 28,93 13,23 1,78 56,06
Kepulauan Riau 26,02 29,91 0,63 43,44
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 29,69 22,09 1,93 46,30
Jawa Tengah 37,90 18,65 2,19 41,26
DI Yogyakarta 45,36 12,41 - 42,23
Jawa Timur 40,66 22,34 3,47 33,53
Banten 32,71 18,37 4,40 44,52
Bali 51,08 17,89 4,02 27,07
Nusa Tenggara Barat 31,92 31,37 7,42 29,29
Nusa Tenggara Timur 36,15 26,55 3,54 33,76
Kalimantan Barat 38,55 20,27 2,06 39,12
Kalimantan Tengah 46,72 19,08 2,53 31,67
Kalimantan Selatan 32,83 15,68 1,43 50,05
Kalimantan Timur 33,12 16,26 2,39 48,23
Sulawesi Utara 27,56 28,67 1,80 41,98
Sulawesi Tengah 39,82 29,67 5,67 24,85
Sulawesi Selatan 44,13 19,46 3,89 32,52
Sulawesi Tenggara 43,99 32,56 4,26 19,18
Gorontalo 36,59 27,34 8,32 27,75
Sulawesi Barat 34,24 29,84 5,70 30,21
Maluku 32,43 26,66 4,91 36,00
Maluku Utara 40,95 31,53 4,02 23,49
Papua Barat 31,09 24,18 2,42 42 31
Papua 28,30 25,21 4,25 42,24
I ndonesia 36,45 21,06 3,01 39,48

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.12.3. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)

Provinsi <3 4-7 -7 Tidak
Terganggu
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 37,88 16,30 1,51 44,30
Sumatera Utara 37,84 16,48 2,27 43,41
Sumatera Barat 32,72 19,67 2,49 4512
Riau 32,31 16,92 2,35 48,42
Jambi 44,51 16,15 0,96 38,38
Sumatera Selatan 32,00 14,34 1,67 51,98
Bengkulu 35,67 20,01 2,37 41,95
Lampung 34,10 18,50 2,73 44,66
Kepulauan Bangka Belitung 27,04 16,58 2,88 53,49
Kepulauan Riau 34,20 16,79 1,65 47,36
DKI Jakarta 37,23 9,54 1,39 51,84
Jawa Barat 30,83 21,05 1,97 46,15
Jawa Tengah 37,22 17,98 2,11 42,69
DI Yogyakarta 34,14 14,38 1,05 50,43
Jawa Timur 39,58 22,02 3,05 35,35
Banten 33,92 15,91 2,75 47,41
Bali 45,56 17,51 3,42 33,51
Nusa Tenggara Barat 34,92 28,52 5,63 30,93
Nusa Tenggara Timur 34,95 25,20 3,60 36,25
Kalimantan Barat 39,97 18,36 2,07 39,61
Kalimantan Tengah 43,72 19,97 2,88 33,43
Kalimantan Selatan 31,48 13,73 0,99 53,80
Kalimantan Timur 36,02 17,86 2,06 44,05
Sulawesi Utara 30,59 26,94 2,46 40,01
Sulawesi Tengah 38,26 28,81 5,75 27,18
Sulawesi Selatan 40,42 19,74 3,06 36,78
Sulawesi Tenggara 43,49 28,88 418 23,46
Gorontalo 35,11 23,58 6,18 35,14
Sulawesi Barat 33,78 28,52 5,57 32,12
Maluku 37,87 23,80 3,41 34,92
Maluku Utara 43,05 29,70 4,75 22,50
Papua Barat 32,93 24,29 2,03 40,75
Papua 27,83 23,38 3,60 45,20
I ndonesia 35,71 19,43 2,53 42,33

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.13. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Aceh 22,33 23,64 23,29
Sumatera Utara 15,56 13,75 14,58
Sumatera Barat 22,58 20,74 21,42
Riau 19,96 17,90 18,66
Jambi 12,52 15,34 14,50
Sumatera Selatan 21,37 16,08 17,93
Bengkulu 21,72 20,88 21,14
Lampung 19,60 23,66 22,61
Kepulauan Bangka Belitung 22,16 17,60 19,83
Kepulauan Riau 20,97 21,26 21,03
DKI Jakarta 23,80 - 23,80
Jawa Barat 20,93 23,22 21,71
Jawa Tengah 25,14 24,94 25,03
DI Yogyakarta 30,54 29,74 30,27
Jawa Timur 23,30 22,37 22,81
Banten 20,87 23,72 21,88
Bali 24,99 27,92 26,19
Nusa Tenggara Barat 24,32 23,49 23,83
Nusa Tenggara Timur 28,30 28,01 28,07
Kalimantan Barat 15,39 19,42 18,26
Kalimantan Tengah 17,62 21,41 20,19
Kalimantan Selatan 25,63 27,64 26,81
Kalimantan Timur 13,67 18,89 15,74
Sulawesi Utara 16,36 21,05 19,02
Sulawesi Tengah 25,21 21,61 22,43
Sulawesi Selatan 18,50 17,60 17,92
Sulawesi Tenggara 22,77 21,71 21,99
Gorontalo 28,84 28,82 28,83
Sulawesi Barat 26,46 22,60 23,50
Maluku 13,85 16,08 15,29
Maluku Utara 10,18 13,13 12,39
Papua Barat 18,19 15,60 16,40
Papua 15,21 18,51 17,78
I ndonesia 21,56 21,60 21,58

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.14.1.

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
selama Sebulan Terakhir menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan

Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek SNeasZT: Diare BKseapkallta SGaiI;iit Lainnya
Cepat erulang
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 52,12 52,31 49,96 4,20 2,84 4,18 5,89 16,94
Sumatera Utara 54,31 53,93 51,35 2,18 4,65 4,86 4,20 12,93
Sumatera Barat 58,77 57,28 51,94 1,47 2,70 6,73 5,56 19,43
Riau 60,45 61,91 60,45 2,79 2,68 2,04 6,11 12,68
Jambi 47,42 43,30 46,52 2,96 3,48 4,49 6,39 23,92
Sumatera Selatan 45,10 59,52 58,69 2,52 2,56 3,83 3,57 19,79
Bengkulu 42,66 67,86 68,40 2,79 0,88 2,05 2,03 19,43
Lampung 40,43 56,65 54,95 2,10 2,11 7,73 3,70 24,86
Kep. Bangka Belitung 4478 59,62 54,40 2,50 2,40 7,50 11,42 20,66
Kepulauan Riau 48,12 60,21 57,65 3,03 1,90 4,09 3,34 10,56
DKI Jakarta 42,79 59,47 53,04 2,22 2,94 6,63 2,30 21,09
Jawa Barat 47,53 52,99 55,44 2,29 2,46 5,16 3,76 22,81
Jawa Tengah 47,13 60,04 58,22 1,18 2,29 6,74 3,91 24,18
DI Yogyakarta 34,89 60,80 61,80 4,37 1,62 4,17 2,31 19,63
Jawa Timur 47,15 61,17 59,41 2,06 3,04 4,69 3,95 17,86
Banten 46,33 55,44 53,01 1,48 1,75 4,98 4,96 24,52
Bali 57,14 48,92 48,02 3,83 1,80 5,01 4,28 23,17
Nusa Tenggara Barat 54,78 49,48 49,82 4,46 5,09 4,89 5,10 26,08
Nusa Tenggara Timur 49,45 59,76 60,92 2,13 3,76 7,61 5,51 24,89
Kalimantan Barat 46,90 46,63 45,14 3,23 3,80 6,51 6,35 22,46
Kalimantan Tengah 40,46 57,90 54,87 2,71 5,41 7,28 4,85 19,75
Kalimantan Selatan 41,71 53,53 56,40 2,33 2,14 7,42 7,30 22,29
Kalimantan Timur 36,13 51,84 56,93 2,50 1,78 3,85 3,62 15,68
Sulawesi Utara 60,27 44,87 42,34 2,86 2,81 7,49 6,71 23,15
Sulawesi Tengah 50,03 49,70 41,15 4,75 2,88 15,43 7,02 24,70
Sulawesi Selatan 44,60 44,23 41,93 4,05 3,97 9,02 7,39 17,95
Sulawesi Tenggara 52,46 42,96 35,73 1,58 1,71 5,81 5,27 24,93
Gorontalo 67,91 42,44 31,52 3,84 5,43 12,46 5,80 19,60
Sulawesi Barat 59,03 39,45 37,68 2,07 4,68 7,70 4,17 15,84
Maluku 47,64 48,62 40,92 1,15 0,84 4,49 9,70 20,12
Maluku Utara 62,28 42,13 42,67 0,93 2,13 3,53 2,63 22,71
Papua Barat 39,34 57,70 52,85 3,70 5,05 10,35 9,31 32,43
Papua 43,51 66,63 62,08 2,34 5,37 12,62 5,24 23,56

Indonesia 47,58 56,04 54,97 2,28 2,73 5,65 4,23 21,10

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.14.2.

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
selama Sebulan Terakhir menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan
Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek g:;;i? Diare BKseapkallta SGaiI;iit Lainnya
Cepat erulang

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Aceh 56,17 53,26 53,17 2,51 4,65 7,70 6,40 18,59
Sumatera Utara 50,25 51,06 49,63 2,30 4,58 5,14 4,90 13,98
Sumatera Barat 52,56 49,38 47,86 2,17 4,50 9,62 5,23 16,97
Riau 53,07 54,95 52,00 2,60 5,70 6,16 6,30 15,58
Jambi 47,94 57,81 55,35 2,41 3,33 2,23 4,72 17,18
Sumatera Selatan 39,66 50,20 48,49 2,55 2,47 5,52 3,40 20,41
Bengkulu 44,11 46,73 50,48 2,78 3,75 4,83 5,40 25,78
Lampung 46,23 54,95 50,65 2,85 2,76 9,09 6,60 24,35
Kep. Bangka Belitung 39,79 58,96 58,55 3,28 2,07 7,87 3,27 16,74
Kepulauan Riau 57,07 54,52 47,06 4,97 3,44 3,28 4,73 12,93

DKI Jakarta - - - f - - - -
Jawa Barat 47,95 46,08 48,92 2,93 3,16 6,10 4,84 25,24
Jawa Tengah 47,19 57,38 57,05 1,60 2,51 9,39 4,72 24,95
DI Yogyakarta 42,67 64,41 57,43 2,03 1,37 5,47 7,61 22,91
Jawa Timur 49,27 54,05 55,01 3,02 3,00 4,49 4,16 18,70
Banten 46,22 43,00 48,35 2,28 1,97 6,13 4,75 31,37
Bali 53,46 42,02 41,73 3,31 3,26 5,98 4,71 23,15
Nusa Tenggara Barat 55,81 47,23 49,33 3,14 4,53 9,08 4,64 20,11
Nusa Tenggara Timur 53,95 55,98 57,49 2,69 6,53 13,73 5,61 22,70
Kalimantan Barat 45,76 53,65 59,18 2,15 5,21 8,88 6,90 13,54
Kalimantan Tengah 46,10 50,22 52,42 2,42 5,73 6,00 5,56 13,76
Kalimantan Selatan 49,38 58,37 57,91 3,27 4,13 7,80 7,53 16,36
Kalimantan Timur 39,59 50,76 64,60 3,08 1,44 2,09 4,30 14,68
Sulawesi Utara 52,59 52,51 46,45 2,68 2,89 9,88 4,82 21,82
Sulawesi Tengah 55,34 42,53 32,55 3,34 2,96 9,24 7,08 23,33
Sulawesi Selatan 48,51 34,97 39,10 2,64 2,87 7,56 6,03 22,05
Sulawesi Tenggara 56,03 34,76 33,35 3,76 4,57 12,06 5,53 16,21
Gorontalo 74,93 46,47 40,50 2,66 4,55 7,28 3,85 18,23
Sulawesi Barat 46,30 41,48 35,02 2,30 6,99 11,80 8,96 18,79
Maluku 49,13 48,50 40,12 4,45 3,25 11,55 8,41 21,90
Maluku Utara 60,31 50,17 34,85 3,80 6,97 9,31 5,20 14,74
Papua Barat 40,87 55,37 56,58 2,82 3,43 6,20 3,34 23,90
Papua 34,97 52,27 64,45 2,28 6,32 6,07 3,58 17,90
I ndonesia 48,92 51,11 51,56 2,61 3,60 7,42 5,17 21,21

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.14.3. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
Selama Sebulan Terakhir menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Jenis Keluhan Kesehatan

Provinsi Asma/ sakit :
rovinsi Panas Batuk Pilek SNeang(f Diare BKepala SGaiI;'it Lainnya
Cepat erulang
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 55,11 53,01 52,33 2,95 4,18 6,78 6,27 18,16
Sumatera Utara 52,24 52,47 50,47 2,24 4,61 5,00 4,56 13,47
Sumatera Barat 55,00 52,48 49,46 1,90 3,79 8,49 5,36 17,94
Riau 55,97 57,69 55,32 2,67 4,51 4,54 6,22 14,44
Jambi 47,81 54,09 53,08 2,55 3,37 2,81 5,15 18,91
Sumatera Selatan 41,93 54,08 52,74 2,54 2,51 4,81 3,47 20,15
Bengkulu 43,65 53,36 56,10 2,78 2,85 3,96 4,34 23,79
Lampung 44,94 55,33 51,61 2,69 2,61 8,78 5,96 24,46
Kep. Bangka Belitung 42,52 59,32 56,28 2,86 2,25 7,67 7,72 18,88
Kepulauan Riau 49,83 59,12 55,63 3,40 2,19 3,94 3,60 11,01
DKI Jakarta 42,79 59,47 53,04 2,22 2,94 6,63 2,30 21,09
Jawa Barat 47,68 50,48 53,08 2,52 2,71 5,50 4,15 23,69
Jawa Tengah 47,16 58,59 57,58 1,41 2,41 8,19 4,35 24,60
DI Yogyakarta 37,51 62,01 60,33 3,58 1,54 4,61 4,09 20,73
Jawa Timur 48,24 57,49 57,14 2,56 3,02 4,59 4,06 18,29
Banten 46,29 50,64 51,21 1,79 1,83 5,43 4,88 27,16
Bali 55,53 45,90 45,26 3,60 2,44 5,44 4,47 23,16
Nusa Tenggara Barat 55,39 48,16 49,53 3,69 4,76 7,35 4,83 22,58
Nusa Tenggara Timur 53,12 56,68 58,12 2,58 6,02 12,60 5,59 23,10
Kalimantan Barat 46,04 51,95 55,77 2,42 4,87 8,31 6,76 15,70
Kalimantan Tengah 44,51 52,39 53,11 2,50 5,64 6,36 5,36 15,44
Kalimantan Selatan 46,36 56,46 57,31 2,90 3,34 7,65 7,44 18,70
Kalimantan Timur 37,78 51,33 60,57 2,77 1,62 3,02 3,95 15,21
Sulawesi Utara 55,45 49,67 44,92 2,74 2,86 8,99 5,53 22,31
Sulawesi Tengah 53,97 44,38 34,77 3,70 2,94 10,84 7,06 23,68
Sulawesi Selatan 47,07 38,38 40,14 3,16 3,27 8,10 6,53 20,54
Sulawesi Tenggara 55,05 37,00 34,00 3,16 3,79 10,35 5,46 18,59
Gorontalo 72,69 45,18 37,64 3,04 4,83 8,93 4,47 18,67
Sulawesi Barat 49,64 40,95 35,71 2,24 6,39 10,72 7,71 18,02
Maluku 48,65 48,54 40,37 3,39 2,48 9,29 8,82 21,33
Maluku Utara 60,71 48,52 36,45 3,22 5,98 8,13 4,67 16,37
Papua Barat 40,35 56,17 55,30 3,12 3,99 7,62 5,39 26,83
Papua 36,59 55,00 64,00 2,29 6,14 7,32 3,89 18,97
Indonesia 48,28 53,48 53,20 2,45 3,18 6,57 4,72 21,16

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.15. Angka Kesakitan Anak Umur 5-17 Tahun Menurut Provinsi dan Tipe Daerah,

2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 10,92 12,98 12,42
Sumatera Utara 7,75 8,05 7,91

Sumatera Barat 11,95 11,31 11,55
Riau 10,51 9,58 9,92

Jambi 8,03 9,09 8,78
Sumatera Selatan 9,04 7,88 8,29

Bengkulu 10,14 11,46 11,05
Lampung 9,00 11,49 10,85
Kepulauan Bangka Belitung 11,97 8,65 10,27
Kepulauan Riau 10,92 9,89 10,72
DKI Jakarta 11,57 - 11,57
Jawa Barat 11,27 12,54 11,70
Jawa Tengah 13,61 13,43 13,51
DI Yogyakarta 12,60 13,46 12,89
Jawa Timur 13,46 13,84 13,66
Banten 10,58 12,97 11,43
Bali 15,05 19,27 16,78
Nusa Tenggara Barat 14,69 12,97 13,67
Nusa Tenggara Timur 15,71 18,04 17,61
Kalimantan Barat 8,42 10,81 10,12
Kalimantan Tengah 9,57 13,57 12,28
Kalimantan Selatan 10,51 13,25 12,12
Kalimantan Timur 7,16 10,30 8,40

Sulawesi Utara 11,14 14,76 13,19
Sulawesi Tengah 16,43 15,02 15,34
Sulawesi Selatan 10,87 11,10 11,02
Sulawesi Tenggara 14,27 16,04 15,57
Gorontalo 17,51 19,17 18,64
Sulawesi Barat 19,06 14,48 15,54
Maluku 8,64 11,08 10,22
Maluku Utara 8,16 9,64 9,27

Papua Barat 12,88 8,33 9,74

Papua 8,28 8,33 8,32

I ndonesia 11,54 12,31 11,94

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.16.1. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
Selama Sebulan Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Lama Terganggu (Hari)
L Tidak
Provinsi <3 4-7 s 7 Terg:«;ggu
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 33,22 12,85 2,83 51,09
Sumatera Utara 37,57 11,10 1,14 50,19
Sumatera Barat 38,13 13,28 1,51 47,08
Riau 38,04 12,58 2,03 47,35
Jambi 43,48 17,95 2,74 35,83
Sumatera Selatan 31,40 9,92 0,97 57,71
Bengkulu 34,66 10,10 1,91 53,34
Lampung 34,56 9,59 1,77 54,08
Kepulauan Bangka Belitung 40,55 10,36 3,12 45,98
Kepulauan Riau 40,75 10,43 0,89 47,93
DKI Jakarta 37,08 8,85 2,68 51,39
Jawa Barat 34,59 16,53 2,73 46,16
Jawa Tengah 38,52 12,38 3,23 45,88
DI Yogyakarta 31,25 9,23 0,77 58,76
Jawa Timur 40,59 14,01 3,16 42,24
Banten 34,39 14,38 1,96 49,27
Bali 47,67 10,56 1,99 39,78
Nusa Tenggara Barat 37,12 18,37 4,93 39,57
Nusa Tenggara Timur 38,44 14,58 2,48 44,50
Kalimantan Barat 40,59 10,44 3,68 45,29
Kalimantan Tengah 38,32 13,50 2,50 45,69
Kalimantan Selatan 30,23 9,00 1,77 59,00
Kalimantan Timur 34,60 15,91 1,87 47,62
Sulawesi Utara 48,69 16,28 3,15 31,88
Sulawesi Tengah 46,38 16,08 2,70 34,84
Sulawesi Selatan 42,89 13,49 2,38 41,24
Sulawesi Tenggara 4212 16,75 3,83 37,30
Gorontalo 43,08 15,75 1,88 39,29
Sulawesi Barat 46,07 23,50 2,47 27,97
Maluku 45,84 13,47 3,09 37,60
Maluku Utara 43,30 29,14 7,72 19,85
Papua Barat 42,20 24,45 4,14 29,21
Papua 31,94 20,43 2,08 45,55
Indonesia 37,31 13,62 2,59 46,48

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.16.2. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
Selama Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan
Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)
insi Tidak
Provinsi <3 4-7 s 7 Terg::ggu
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 39,82 12,98 2,13 45,08
Sumatera Utara 39,72 16,10 2,72 41,45
Sumatera Barat 37,01 13,54 4,01 45,44
Riau 34,11 16,83 2,57 46,49
Jambi 40,99 14,90 3,39 40,72
Sumatera Selatan 33,82 12,09 3,09 50,99
Bengkulu 35,89 16,09 2,89 45,14
Lampung 32,60 13,11 2,84 51,45
Kepulauan Bangka Belitung 36,87 10,30 1,99 50,84
Kepulauan Riau 34,89 10,98 0,63 53,50
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 35,65 14,72 3,61 46,02
Jawa Tengah 37,01 13,51 3,34 46,15
DI Yogyakarta 36,15 8,23 0,87 54,75
Jawa Timur 40,60 17,54 3,73 38,12
Banten 30,77 21,06 2,87 45,30
Bali 48,10 17,12 3,79 30,99
Nusa Tenggara Barat 31,28 19,62 4,30 44,80
Nusa Tenggara Timur 40,39 20,85 3,16 35,60
Kalimantan Barat 39,46 14,45 1,75 44,35
Kalimantan Tengah 47,75 13,38 2,26 36,61
Kalimantan Selatan 34,26 12,02 1,63 52,08
Kalimantan Timur 38,24 13,59 2,68 45,49
Sulawesi Utara 43,33 24,00 2,75 29,91
Sulawesi Tengah 45,60 19,74 4,18 30,49
Sulawesi Selatan 46,77 13,15 3,14 36,94
Sulawesi Tenggara 50,96 19,08 3,83 26,12
Gorontalo 37,90 21,82 6,79 33,49
Sulawesi Barat 39,79 20,65 3,63 35,92
Maluku 41,13 23,04 4,74 31,09
Maluku Utara 39,46 28,02 5,98 26,54
Papua Barat 32,31 19,50 1,59 46,59
Papua 24,83 18,04 2,12 55,01
Indonesia 37,90 15,87 3,23 43,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.16.3. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
Selama Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)

Provinsi <3 4-7 s 7 Te;:«;;gu
(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 38,09 12,94 2,31 46,65
Sumatera Utara 38,67 13,65 1,95 45,74
Sumatera Barat 37,45 13,44 3,03 46,09
Riau 35,65 15,16 2,36 46,83
Jambi 41,63 15,68 3,22 39,47
Sumatera Selatan 32,81 11,19 2,21 53,79
Bengkulu 35,50 14,21 2,58 47,71
Lampung 33,04 12,33 2,60 52,03
Kepulauan Bangka Belitung 38,88 10,33 2,60 48,19
Kepulauan Riau 39,63 10,53 0,84 49,00
DKI Jakarta 37,08 8,85 2,68 51,39
Jawa Barat 34,97 15,87 3,05 46,11
Jawa Tengah 37,69 12,99 3,29 46,02
DI Yogyakarta 32,90 8,89 0,80 57,41
Jawa Timur 40,60 15,83 3,45 40,12
Banten 32,99 16,95 2,31 47,74
Bali 47,86 13,43 2,78 35,93
Nusa Tenggara Barat 33,70 19,10 4,56 42,64
Nusa Tenggara Timur 40,03 19,69 3,04 37,24
Kalimantan Barat 39,73 13,48 2,22 44,58
Kalimantan Tengah 45,09 13,41 2,33 39,17
Kalimantan Selatan 32,68 10,83 1,69 54,81
Kalimantan Timur 36,33 14,81 2,25 46,61
Sulawesi Utara 45,33 21,12 2,90 30,65
Sulawesi Tengah 45,80 18,80 3,80 31,61
Sulawesi Selatan 45,34 13,28 2,86 38,52
Sulawesi Tenggara 48,54 18,44 3,83 29,18
Gorontalo 39,56 19,88 5,22 35,34
Sulawesi Barat 41,43 21,40 3,33 33,84
Maluku 42,64 19,97 4,21 33,18
Maluku Utara 40,25 28,25 6,33 25,17
Papua Barat 35,71 21,20 2,47 40,63
Papua 26,18 18,50 2,11 53,21
Indonesia 37,62 14,79 2,92 44,67

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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4 | UPAYA KESEHATAN

Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, upaya
kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan
secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit,
peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh
pemerintah dan/atau masyarakat. Upaya kesehatan sangat penting dilakukan untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Adapun upaya kesehatan tidak hanya
menjadi tanggung jawab Pemerintah, tetapi juga menjadi tanggung jawab setiap

masyarakat.

Bab ini akan mendeskripsikan dua sub bahasan pokok, yaitu pemanfaatan
fasilitas kesehatan dan pelayanan kesehatan. Beberapa aspek berkaitan dengan
pemanfaatan fasilitas kesehatan yang akan diuraikan mencakup pemanfaatan fasilitas
kesehatan oleh ibu dan anak yang mengalami keluhan kesehatan, dan upaya
pengobatan baik rawat jalan maupun rawat inap. Selain itu, bab ini juga akan
menyajikan biaya yang dikeluarkan untuk rawat jalan dan rawat inap. Pembahasan
mengenai pelayanan kesehatan mencakup pelayanan pemeriksaan kehamilan,
penolong kelahiran, pemberian ASIl, penggunaan alat/cara KB dan imunisasi. Selain
itu juga akan menguraikan tentang akses terhadap pelayanan kesehatan, jumlah

sarana kesehatan, jumlah tenaga kesehatan, dan jaminan pembiayaan kesehatan.

4.1 Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan

Pemerintah menyediakan fasilitas kesehatan agar dimanfaatkan oleh
masyarakat secara optimal dalam upaya kuratif. Fasilitas pelayanan kesehatan
didefinisikan sebagai alat dan/atau tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan
upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif
yang dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan/atau masyarakat.

Pemanfaatan fasilitas kesehatan dilakukan melalui rawat jalan dan rawat inap.
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Pengobatan sendiri adalah penggunaan obat oleh masyarakat untuk tujuan
pengobatan sakit tanpa resep atau nasihat dari tenaga medis (Supardi, 2006). Rawat
jalan adalah pelayanan medis kepada seorang pasien untuk tujuan pengamatan,
diagnosis, pengobatan, rehabilitasi, dan pelayanan kesehatan lainnya, tanpa
mengharuskan pasien tersebut dirawat inap. Sedangkan rawat inap (opname) adalah
pelayanan kesehatan perorangan yang meliputi pelayanan kesehatan perorangan,
yang meliputi observasi, diagnosa, pengobatan, keperawatan, rehabilitasi medik,
dengan menginap di ruang rawat inap pada sarana kesehatan Rumah Sakit
Pemerintah dan Swasta, serta Puskesmas Perawatan dan Rumah Bersalin, yang oleh

karena penyakitnya penderita harus menginap.

4.1.1 Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan oleh | bu

Keluhan kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan
kesehatan atau kejiwaan, baik karena penyakit akut, penyakit kronis (meskipun
selama sebulan terakhir tidak mempunyai keluhan), kecelakaan, kriminal atau hal
lain. Seorang ibu yang mengalami keluhan kesehatan yang mengganggu kegiatan
sehari-harinya harus melakukan pengobatan, baik dengan mengobati sendiri maupun
dengan memanfaatkan fasilitas kesehatan yaitu berobat jalan atau rawat inap agar

dapat dilakukan tindakan medis yang tepat untuk mengobatinya.

Gambar 4.1 menyajikan persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan
dan mengobati sendiri. Persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan dan
mengobati sendiri berfluktuasi selama tahun 2011 sampai 2013. Persentase ibu yang
mengobati sendiri keluhan kesehatan yang dialaminya pada tahun 2011 sekitar 67,90
persen turun menjadi 63,96 persen pada tahun 2013. Persentase ibu yang mengobati
sendiri keluhan kesehatan yang dialaminya di daerah perdesaan relatif lebih tinggi

dibandingkan dengan di perkotaan. Hal ini terjadi pada tahun 2011 dan 2013.
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Gambar 4.1. Persentase |bu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Mengobati

Sendiri Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah, 2011-2013
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Gambar 4.2. Persentase |bu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Jalan Selama Sebulan Terakhir menurut Tipe Daerah, 2011-2013
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Persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan dan berobat jalan
mengalami kenaikan pada tahun 2013 dibandingkan dengan tahun 2011. Hal ini
terjadi di daerah perkotaan maupun perdesaan. Persentase ibu yang berobat jalan di
daerah perkotaan sekitar 48,13 persen pada tahun 2011, naik menjadi 50,82 persen
pada tahun 2013. Demikian juga di daerah perdesaan, persentase ibu yang berobat
jalan pada tahun 2011 sekitar 43,08 persen, naik menjadi 46,93 persen pada tahun
2013.

Tabel 4.1. Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Jalan menurut Jenis Fasilitas Kesehatan dan Tipe Daerah, 2013

Jenis Fasilitas Kesehatan Perkotaan Perdesaan Perkotaan+
Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
RS Pemerintah 8,41 4,69 6,56
RS Swasta 7,12 2,76 4,95
Dokter/Poliklinik 37,86 21,81 29,87
Puskesmas/Pustu 31,09 33,69 32,38
Praktek Tenaga Kesehatan 20,61 41,95 31,23
Praktek Batra 2,35 2,44 2,39
Dukun Bersalin 0,62 0,71 0,67
Lainnya 2,47 2,88 2,67

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Pemerintah maupun pihak swasta telah menyediakan berbagai fasilitas
kesehatan untuk masyarakat guna mengobati keluhan kesehatan yang dialaminya
dengan berobat jalan. Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa persentase ibu yang
mengalami keluhan kesehatan paling banyak berobat jalan ke Puskesmas/Pustu

(32,38 persen), Praktek Tenaga Kesehatan (31,23 persen), dan Dokter/Poliklinik

124 Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



(29,87 persen). Persentase ibu yang berobat ke Dokter/Poliklinik di daerah perkotaan
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan (37,86 persen
berbanding 21,81 persen). Sedangkan persentase ibu yang berobat ke
Puskesmas/Pustu di daerah perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di
daerah perkotaan (33,69 persen berbanding 31,09 persen). Demikian juga dengan
berobat jalan ke praktek tenaga kesehatan, dalam hal ini termasuk bidan, persentase
di daerah perdesaan sekitar 41,95 persen, sedangkan di daerah perkotaan sekitar

20,61 persen.
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Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 4.3. Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat
Inap Menurut Tipe Daerah, 2013
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Gambar 4.3 menyajikan informasi mengenai persentase ibu yang rawat inap.
Persentase ibu yang rawat inap pada tahun 2013 sebesar 3,57 persen. persentase
ibu yang mengalami keluhan kesehatan dan rawat inap di daerah perkotaan relatif
lebih tinggi dibandingkan di daerah perdesaan. Persentase ibu di daerah perkotaan
yang rawat inap sebesar 4,24 persen, sedangkan di daerah perdesaan sebesar 2,95

persen.

Tabel 4.2 memperlihatkan ibu yang mengalami keluhan kesehatan paling
banyak dirawat inap di Rumah Sakit Pemerintah (40,12 persen), dan Rumah Sakit
Swasta (33,50 persen). Di daerah perdesaan, persentase tertinggi ibu yang
mengalami keluhan kesehatan rawat inap di Rumah Sakit Pemerintah (41,87 persen),
dan di Rumah Sakit Swasta (24,47 persen). Hal yang sama juga terjadi di daerah
perkotaan, dimana persentase tertinggi adalah di Rumah Sakit Swasta (40,15
persen), dan di Rumah Sakit Pemerintah (38,83 persen). Sedangkan persentase ibu
yang rawat inap di Puskesmas/Pustu di daerah perdesaan lebih tinggi dibandingkan

di daerah perkotaan (21,00 persen berbanding 7,88 persen).

Tabel 4.2. Persentase |bu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat I nap
menurut Fasilitas Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Fasilitas Kesehatan Perkotaan  Perdesaan  Perkotaan +
Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
RS Pemerintah 38,83 41,87 40,12
RS Swasta 40,15 24,47 33,50
Puskesmas/Pustu 7,88 21,00 13,45
Tenaga Kesehatan 13,97 15,40 14,58
Praktek Batra 0,94 0,77 0,87
Lainnya 1,83 1,90 1,86

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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4.1.2 Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan oleh Anak

Pada tahun 2013 terjadi penurunan persentase anak yang mengobati sendiri
keluhan kesehatan yang dialaminya dari tahun 2011 (Gambar 4.4). Persentase anak
yang mengobati sendiri keluhan kesehatannya di daerah perdesaan lebih tinggi
dibandingkan dengan di perkotaan. Persentase anak yang mengalami keluhan
kesehatan dan mengobati sendiri pada tahun 2011 sebesar 61,22 persen, naik
menjadi 62,56 persen pada tahun 2012, kemudian turun pada tahun 2013 menjadi
57,45 persen. Pola ini juga terjadi di daerah perkotaan, dimana persentase pada
tahun 2011 sebesar 59,79 persen, naik menjadi 63,65 persen pada tahun 2012,
kemudian turun menjadi 56,69 persen pada tahun 2013. Sedangkan di daerah
perdesaan, persentase anak yang mengalami keluhan kesehatan dan mengobati
sendiri pada tahun 2011 sebesar 62,53 persen, turun menjadi 61,48 persen pada

tahun 2012, kemudian turun lagi menjadi 58,18 persen pada tahun 2013.
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Gambar 4.4. Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Mengobati Sendiri Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah,
2011-2013
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Gambar 4.5 memperlihatkan persentase anak yang mengalami keluhan
kesehatan dan berobat jalan selama sebulan terakhir. Persentase anak yang berobat
jalan mengalami kenaikan selama tahun 2011 sampai 2013. Namun berbeda dengan
berobat sendiri, kenaikan persentase anak yang berobat jalan terjadi baik di daerah
perkotaan maupun perdesaan. Persentase anak yang berobat jalan di daerah
perkotaan pada tahun 2011 sebesar 54,75 persen, naik menjadi 56,96 persen pada
tahun 2013. Di daerah perdesaan, persentase anak yang berobat jalan pada tahun

2011 sebesar 48,81 persen naik menjadi 52,56 persen pada tahun 2013.
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Gambar 4.5. Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Berobat Jalan Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah,

2011-2013
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Gambar 4.6. Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Jalan Menurut Fasilitas Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Gambar 4.6 memperlihatkan bahwa anak yang mengalami keluhan kesehatan
paling banyak berobat jalan ke Puskesmas/Pustu dan Praktek Tenaga Kesehatan

yaitu sebesar 19,45 persen dan 18,67 persen. Berbeda dengan di daerah perkotaan,
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dimana paling banyak berobat jalan adalah ke Dokter/Poliklinik (21,37 persen) dan
Puskesmas/Pustu (19,25 persen). Di daerah perdesaan, persentase tertinggi anak
berobat jalan adalah ke Praktek Tenaga Kesehatan dan Puskesmas/Pustu yaitu

sebesar 23,49 persen dan 19,65 persen.
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Gambar 4.7. Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat
Inap Menurut Tipe Daerah, 2013

Persentase anak yang mengalami rawat inap relatif kecil dibandingkan
berobat jalan (Gambar 4.7). Persentase anak yang rawat inap sebesar 1,54 persen
pada tahun 2013. Persentase anak yang rawat inap di daerah perkotaan lebih tinggi
dibanding di perdesaan (1,90 persen berbanding 1,19 persen). Anak yang mengalami
keluhan kesehatan paling banyak melakukan rawat inap di Rumah Sakit Pemerintah

dan Rumah Sakit Swasta yaitu sebesar 40,03 persen dan 36,98 persen (Tabel 4.3).
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Hal ini juga terjadi di daerah perkotaan, dimana persentase tertinggi anak dirawat
inap adalah di Rumah Sakit Swasta dan Rumah Sakit Pemerintah yaitu sebesar 45,02
persen dan 38,81 persen. Sedangkan di daerah perdesaan, persentase tertinggi anak
dirawat inap di Rumah Sakit Pemerintah (41,85 persen), dan Puskesmas/Pustu

(26,56 persen).

Tabel 4.3. Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat I nap
Menurut Fasilitas Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Fasilitas Kesehatan Perkotaan Perdesaan  Perkotaan +
Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
RS Pemerintah 38,81 41,85 40,03
RS Swasta 45,02 24,96 36,98
Puskesmas/ Pustu 10,59 26,56 16,99
Praktek Nakes 6,88 8,43 7,50
Praktek Batra 0,53 0,35 0,46
1,60 1,68 1,63

Lainnya

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

4.1.3 Pengeluaran Kesehatan

Biaya kesehatan adalah besarnya dana yang harus disediakan untuk
menyelenggarakan dan atau memanfaatkan berbagai upaya kesehatan yang
diperlukan oleh perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat. Biaya
kesehatan yang dibahas dalam sub bab ini adalah rata-rata biaya yang

dikeluarkan ibu dan anak untuk rawat jalan dan rawat inap.
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Tabel 4.4. Rata-rata Biaya yang dikeluarkan Ibu untuk Rawat Jalan sebulan
terakhir menurut Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe Daerah, 2013

Rincian Biaya Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan

(1) (2 (3) (4)
Dokter 97 84 92
Obat 113 74 93
Laboratorium 220 136 189
Medis 120 105 112
Alat Kesehatan 252 125 194
Akomodasi 35 64 47
Pemeriksaan Kesehatan 58 37 45
Administrasi 17 17 17
Lainnya 95 93 94
Rata-Rata Biaya Rawat Jalan 148 98 123

‘Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2018

Rata-rata biaya yang dikeluarkan ibu untuk rawat jalan pada tahun 2013
adalah sebesar Rp.123.000,- (Tabel 4.4). Rata-rata biaya yang dikeluarkan ibu untuk
rawat jalan di daerah perkotaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah
perdesaan, dengan rata-rata biaya di perkotaan sebesar Rp.148.000,- dan di
perdesaan sebesar Rp.98.000,-. Rata-rata biaya rawat jalan yang terbesar adalah
untuk biaya alat kesehatan yaitu sebesar Rp.194.000,-, sedangkan rata-rata biaya
terkecil adalah untuk biaya administrasi yaitu sebesar Rp.17.000,-. Di daerah
perkotaan, rata-rata biaya untuk alat kesehatan adalah sebesar Rp.252.000,- dan
rata-rata biaya administrasi sebesar Rp.17.000,-. Di daerah perdesaan, rata-rata
biaya yang dikeluarkan ibu untuk laboratorium sebesar Rp.136.000,- dan rata-rata

biaya administrasi sebesar Rp.17.000,-.
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Tabel 4.5. Rata-rata Biaya yang dikeluarkan Anak untuk Rawat Jalan sebulan
terakhir menurut Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe Daerah,

2013
Rincian Biaya Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan

(1) (2) (3) (4)
Dokter 72 50 65
Obat 65 43 54
Laboratorium 145 81 126
Medis 50 33 40
Alat Kesehatan 202 132 172
Akomodasi 33 70 48
Pemeriksaan Kesehatan 28 24 26
Administrasi 13 9 12
Lainnya 64 43 52
Rata-Rata Biaya Rawat Jalan 89 63 76

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Rata-rata biaya yang dikeluarkan anak untuk rawat jalan lebih Kkecil
dibandingkan dengan yang dikeluarkan ibu untuk rawat jalan, yaitu Rp.76.000,- pada
tahun 2013. Rata-rata biaya yang dikeluarkan anak untuk rawat jalan di daerah
perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan, dimana rata-rata
biaya rawat jalan di perkotaan sebesar Rp.89.000,-, sedangkan di daerah perdesaan
sebesar Rp.63.000,-. Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk alat kesehatan adalah
sebesar Rp.172.000,-, dan rata-rata biaya untuk administrasi adalah sebesar
Rp.12.000,-. Di perkotaan, rata-rata biaya untuk alat kesehatan adalah sebesar
Rp.202.000,-, dan rata-rata biaya untuk administrasi adalah sebesar Rp.13.000,-.
Pola ini juga terjadi di daerah perdesaan, dimana rata-rata biaya yang dikeluarkan
anak untuk biaya alat kesehatan adalah sebesar Rp.132.000,-, dan rata-rata biaya

administrasi sebesar Rp.9.000,-.

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014 133



Tabel 4.6. Rata-rata Biaya yang dikeluarkan Ibu untuk Rawat Inap
menurut Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe Daerah, 2013

Rincian Biaya Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan
1) (2) (3) (4)
Dokter 1.297 833 1.124
Obat 1.106 889 1.017
Laboratorium 411 325 381
Medis 2.356 1.322 1.989
Alat Kesehatan 488 523 499
Akomodasi 882 569 766
Pemeriksaan Kesehatan 450 404 431
Administrasi 334 329 332
Lainnya 2.679 1.950 2.359
Rata-Rata Biaya Rawat Inap 3.813 2.223 3.129

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Rata-rata biaya yang dikeluarkan ibu untuk rawat inap pada tahun 2013
sebesar Rp.3.129.000,-, dengan rata-rata biaya tertinggi untuk biaya medis sebesar
Rp.1.989.000,-, sedangkan rata-rata biaya terkecil untuk biaya administrasi yaitu
sebesar Rp.332.000,-. Di daerah perkotaan, rata-rata biaya yang dikeluarkan ibu
untuk rawat inap sebesar Rp.3.813.000,-, relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di
daerah perdesaan (Rp.2.223.000,-). Rata-rata biaya untuk medis sebesar
Rp.2.356.000,- dan rata-rata biaya untuk administrasi sebesar Rp.334.000,-.
Sedangkan di daerah perdesaan, rata-rata biaya medis sebesar Rp.1.322.000,-,

sedangkan rata-rata biaya laboratorium sebesar Rp.325.000,-.
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Tabel 4.7. Rata-rata Biaya yang dikeluarkan Anak untuk Rawat | nap menurut
Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe Daerah, 2013

Rincian Biaya Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan

1) (2) (3) (4)
Dokter 882 770 846
Obat 928 665 833
Laboratorium 246 195 230
Medis 832 779 815
Alat Kesehatan 235 184 219
Akomodasi 757 736 751
Pemeriksaan Kesehatan 378 288 346
Administrasi 185 150 173
Lainnya 1.272 1.245 1.259
Rata-Rata Biaya 2.735 1.706 2.319

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Rata-rata biaya yang dikeluarkan anak untuk rawat inap pada tahun 2013
sebesar Rp.2.319.000,-, dengan rata-rata biaya tertinggi untuk biaya dokter sebesar
Rp.846.000,-, dan rata-rata biaya terkecil untuk biaya administrasi sebesar
Rp.173.000,-. Rata-rata biaya yang dikeluarkan anak untuk rawat inap di daerah
perkotaan sebesar Rp.2.735.000,-, lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata biaya
rawat inap di perdesaan yang sebesar Rp.1.706.000,-. Rata-rata biaya rawat inap
tertinggi di daerah perkotaan adalah untuk biaya obat yaitu sebesar Rp.928.000,-,
sedangkan rata-rata biaya terkecil adalah untuk biaya administrasi yaitu sebesar
Rp.185.000,-. Sedangkan di daerah perdesaan, rata-rata biaya tertinggi untuk biaya
medis adalah sebesar Rp.779.000,-, sedangkan rata-rata biaya terkecil adalah untuk

biaya administrasi yaitu sebesar Rp.150.000,-.
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4.2 Pelayanan Kesehatan

Salah satu hal yang memengaruhi peningkatan derajat kesehatan
masyarakat adalah pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang baik akan
meningkatkan status kesehatan masyarakat. Sub bab ini akan membahas pelayanan

kesehatan dan akses terhadap pelayanan kesehatan tersebut.

4.2.1 Pemeriksaan Kehamilan

Pemeriksaan kehamilan atau yang dikenal dengan istilah antenatal care
adalah kegiatan yang diberikan untuk ibu sebelum melahirkan atau dalam masa
kehamilan. Pemeliharaan kehamilan merupakan suatu upaya untuk memelihara
kesehatan ibu dan anak dalam kandungannya. Asuhan kehamilan diperlukan karena
kehamilan akan berkembang dengan normal dan melahirkan bayi yang sehat, cukup
bulan, dan melalui jalan lahir. Namun terkadang hal yang terjadi tidak sesuai dengan
yang diharapkan, dan sulit diketahui sebelumnya bahwa kehamilan akan bermasalah

(Saifuddin, 2001).

Pemeriksaan kehamilan sebaiknya dilakukan paling sedikit empat kali selama
masa kehamilan yaitu satu kali pada trimester pertama, satu kali pada trimester dua,
dan dua kali pada trimester tiga. Pemeriksaan pertama dilakukan segera setelah
diketahui terlambat haid (Saifuddin, 2001). Namun ada baiknya pemeriksaan
kehamilan dilakukan sebulan sekali hingga usia kehamilan 6 bulan, sebulan dua kali
pada usia kehamilan 7-8 bulan, dan seminggu sekali ketika usia kandungan

menginjak 9 bulan.

Pemeriksaan kehamilan begitu penting dilakukan oleh ibu hamil karena
kehamilan tersebut akan dimonitor secara menyeluruh baik kondisi ibu maupun janin
yang sedang dikandungnya. Dengan pemeriksaan kehamilan, ibu dapat mengetahui
perkembangan kehamilannya, kesehatan kandungannya, kondisi janin, dan bahkan
penyakit atau kelainan pada kandungan yang kesemuanya diharapkan dapat

dideteksi secara dini. Sub bab ini akan membahas pemeriksaan kehamilan yang
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dilihat dari persentase balita yang ketika dikandung ibunya diperiksa oleh tenaga

kesehatan.
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Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Gambar 4.8. Persentase Balita yang |bu Kandungnya melakukan Pemeriksaan
Kehamilan ke Tenaga Kesehatan menurut Tipe Daerah, 2013

Berdasarkan Gambar 4.8, dapat dilihat bahwa persentase balita yang ibu
kandungnya melakukan pemeriksaan kehamilan ke tenaga kesehatan tahun 2013
sebesar 94,66 persen. Menurut tipe daerah, persentase balita yang ibu kandungnya
melakukan pemeriksaan kehamilan ke tenaga kesehatan di daerah perkotaan lebih
tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan (97,85 persen di daerah perkotaan

dan 91,59 persen di daerah perdesaan).

Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa kesadaran ibu untuk memeriksakan
kehamilannya sudah cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4.8, dimana kurang

dari 10 persen saja ibu yang tidak pernah memeriksakan kehamilannya. Frekuensi
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pemeriksaan oleh tenaga kesehatan saat usia kehamilan 0 sampai 3 bulan lebih dari
satu kali pemeriksaan adalah sebesar 56,69 persen, sedangkan yang memeriksakan
kandungannya hanya sekali selama kehamilan 0 sampai 3 bulan sebesar 35,52
persen. Pada usia kehamilan 4 sampai 6 bulan, persentase ibu yang memeriksakan
kandungannya sebanyak dua kali dan lebih sebesar 72,52 persen. Pada usia
kandungan diatas 7 bulan, persentase ibu yang memeriksakan kandungan lebih dari

satu kali sebesar 57,38 persen.

Tabel 4.8. Persentase Balita yang Ibu Kandungnya melakukan Pemeriksaan
Kehamilan ke Tenaga Kesehatan menurut Periode Kehamilan dan

Jumlah Pemeriksaan, 2013

Periode Kehamilan Tidak Pernah 1 kali > 1 kali Total
@) (2) (3) (4) (5)
Kehamilan 0-3 bulan 7,49 35,52 56,99 100,00
Kehamilan 4-6 bulan 3,97 23,51 72,52 100,00
Kehamilan Diatas 7 bulan 1,80 40,82 57,38 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

4.2.2 Penolong Kelahiran

Kelahiran seorang bayi haruslah ditolong oleh tenaga kesehatan. Hal ini
disebabkan tenaga kesehatan yang terdidik dan terlatih menolong proses persalinan
dapat menurunkan resiko kematian ibu dan kematian bayi. Namun kenyataannya,
masih banyak persalinan yang ditolong oleh bukan tenaga kesehatan. Penolong
kelahiran dikelompokkan menjadi dua, yaitu penolong kelahiran pertama dan
penolong kelahiran terakhir. Tidak semua persalinan ditolong oleh seorang penolong
kelahiran (tenaga kesehatan ataupun bukan). Seringkali karena terdapat masalah
dalam proses persalinan, persalinan ditolong oleh dua orang atau lebih penolong

kelahiran. Pada publikasi ini, yang akan disajikan adalah penolong kelahiran terakhir.
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Gambar 4.9. Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong Oleh Tenaga

Kesehatan Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Penolong persalinan terakhir oleh tenaga kesehatan mengalami kenaikan dari
tahun 2011 sampai tahun 2013 (Gambar 4.9). Penolong persalinan oleh tenaga
kesehatan di daerah perkotaan jauh lebih tinggi dibanding di perdesaan. Persentase
balita yang pada saat persalinan terakhir ditolong oleh tenaga kesehatan pada tahun
2011 sebesar 77,68 persen, naik menjadi 85,31 persen pada tahun 2013. Di daerah
perkotaan, persentase penolong persalinan oleh tenaga kesehatan pada tahun 2011
sebesar 89,37 persen, naik menjadi 92,78 persen pada tahun 2013. Sedangkan di
perdesaan, persentase penolong persalinan oleh tenaga kesehatan pada tahun 2011

sebesar 66,37 persen, naik menjadi 78,10 persen pada tahun 2013.
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Tabel 4.9. Persentase Balita Menurut Penolong Kelahiran Terakhir dan Tipe
Daerah, 2013

Perkotaan +

Penolong Kelahiran Perkotaan Perdesaan Perdesaan

(1) (2) (3) (4)
Dokter 27,04 11,09 18,92
Bidan 65,30 66,38 65,85
Tenaga kesehatan lain 0,44 0,63 0,54
Dukun bersalin 6,85 19,62 13,35
Famili 0,32 2,13 1,24
Lainnya 0,05 0,15 0,10
Total 100,00 100,00 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa persentase balita yang saat lahir
ditolong oleh bidan merupakan persentase tertinggi dibandingkan penolong kelahiran
lainnya yaitu sebesar 65,85 persen. Selain itu, cukup banyak juga balita yang saat
lahirnya ditolong oleh dokter (18,92 persen), dan ditolong oleh dukun bersalin (13,35
persen). Persentase balita yang saat lahir ditolong oleh dukun bersalin di daerah
perdesaan lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perkotaan (19,62 persen
berbanding 6,85 persen). Sedangkan persentase balita yang saat lahir ditolong oleh
dokter di daerah perkotaan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan di perdesaan,
dimana persentase di perkotaan sebesar 27,04 persen, di perdesaan sebesar 11,09

persen.

4.2.3 Pemberian ASI

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan yang mencukupi seluruh kebutuhan
bayi baik fisik, psikologi, sosial maupun spiritual. ASI mengandung nutrisi, hormon,
unsur kekebalan pertumbuhan, anti alergi, serta anti inflamasi. Nutrisi dalam ASI
mencakup hampir 200 unsur zat makanan (Hubertin, 2003). ASI adalah cairan yang
memenuhi kebutuhan gizi bayi dan melindunginya dari segala macam serangan

penyakit. Keseimbangan zat-zat gizi dalam air susu ibu berada pada tingkat terbaik.
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AS| juga sangat kaya akan sari-sari makanan yang mempercepat pertumbuhan sel-
sel otak dan perkembangan sistem saraf (Yahya, 2007). Sub bab ini akan membahas

balita yang pernah mendapatkan ASI dari tahun 2011-2013.
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Gambar 4.10. Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI, Menurut Tipe
Daerah, 2011-2013

Gambar 4.10 menyajikan informasi balita yang pernah mendapat ASI.
Persentase balita yang pernah mendapat ASI relatif sama selama tahun 2011 sampai
2013. Persentase balita yang pernah mendapat ASI pada tahun 2011 sebesar 94,94
persen, relatif tidak berubah pada tahun 2013 (94,54 persen). Persentase balita yang
pernah mendapat ASI di daerah perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di
daerah perkotaan (95,85 persen berbanding 93,18 persen pada tahun 2013). Namun
di daerah perdesaan, persentasenya sedikit menurun selama periode tahun 2011
sampai 2013, dimana persentase pada tahun 2011 sebesar 96,08 persen, sedangkan

pada tahun 2013 sebesar 95,85 persen.
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Gambar 4.11. Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI, menurut Provinsi,

2013
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Persentase balita yang pernah mendapat ASI per provinsi dapat dilihat pada
Gambar 4.11. Jika dibandingkan antar provinsi, persentase balita yang pernah
mendapat AS| sudah mencapai lebih dari 90 persen di hampir seluruh provinsi kecuali
Provinsi Kepulauan Riau yaitu 84,44 persen. Provinsi dengan persentase tertinggi
balita yang pernah mendapat AS| adalah Provinsi Nusa Tenggara Barat (98,29

persen).

Bayi dapat mencapai pertumbuhan optimal apabila diberi ASI eksklusif
sampai usia 6 bulan, dan setelah itu tetap diberikan ASI sampai usia 2 tahun dengan
diberi makanan pendamping ASI. Tabel 4.10 menyajikan informasi lamanya
pemberian ASI.

Tabel 4.10. Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Tipe Daerah
dan Lama Pemberian ASI (Dalam Bulan), 2013

Tipe Daerah <5 6 7-11 12-17 18-23 >24 Jumlah
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Perkotaan 16,55 4,74 11,40 21,55 16,25 29,51 100,00
Perdesaan 12,37 3,05 10,98 22,94 20,17 30,49 100,00
Perkotaan+
14,40 3,87 11,18 22,27 18,27 30,01 100,00
Perdesaan

TSumber: Susenas Kor Tahun 2018
Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa dari 94,54 persen balita yang pernah
mendapat ASI, sebagian besar mendapat ASI selama dua puluh empat bulan (dua
tahun) ke atas yaitu sebesar 30,01 persen. Sedangkan persentase terendah adalah
pada lama pemberian ASI sampai usia 6 bulan yaitu sebesar 3,87 persen. Persentase
balita yang lamanya pemberian ASI sampai usia 6 bulan di daerah perkotaan lebih
tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan (4,74 persen berbanding 3,05
persen). Demikian juga dengan lamanya pemberian ASI kurang dari 6 bulan, dan 7

sampai 11 bulan, persentase balita di perkotaan lebih tinggi dibanding di perdesaan.
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Sedangkan untuk lamanya pemberian ASI 12 sampai 23 bulan, persentase balita di

perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di perkotaan.

4.2.4 Penggunaan Alat/ Cara KB

Masa subur seorang wanita memiliki peran penting dalam terjadinya
kehamilan (fertilitas) dimana peluang seorang wanita untuk melahirkan menjadi
cukup tinggi. Menurut hasil penelitian, usia subur seorang wanita adalah usia 15
sampai 49 tahun. Sehingga, untuk mengatur jumlah kelahiran atau menjarangkan
kelahiran, penggunaan alat/cara KB menjadi sangat penting bagi wanita berumur 15

sampai 49 tahun.
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Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013

Gambar 4.12. Persentase |bu yang Pernah Memakai Alat/ Cara KB menurut Tipe
Daerah, 2011-2013

Hasil Susenas KOR tahun 2013 menunjukkan bahwa persentase ibu yang
pernah menggunakan alat/cara KB adalah sebesar 28,73 persen (Gambar 4.12).
Persentase ibu yang pernah menggunakan alat/cara KB berfluktuasi selama tahun
2011 sampai 2013. Persentase ibu yang pernah menggunakan alat/cara KB pada
tahun 2011 sebesar 28,07 persen, naik sedikit menjadi 29,19 persen pada tahun

2012, kemudian turun sedikit menjadi 28,73 persen pada tahun 2013. Berdasarkan
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tipe daerah, persentase ibu yang pernah menggunakan alat/cara KB di daerah
perkotaan lebih tinggi dibanding di daerah perdesaan. Pada tahun 2011, di
perkotaan, persentase ibu yang pernah menggunakan alat/cara KB sebesar 30,29
persen dan di perdesaan sebesar 25,98 persen. Kemudian persentasenya naik sedikit
pada tahun 2013, dimana persentase di perkotaan sebesar 30,60 persen dan di

perdesaan sebesar 26,96 persen.
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Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
Gambar 4.13. Persentase |bu yang Sedang Memakai Alat/ Cara KB menurut Tipe

Daerah, 2011-2013
Gambar 4.13 memperlihatkan persentase ibu yang sedang memakai alat/cara
KB. Persentase ibu yang sedang menggunakan alat/cara KB adalah 43,95 persen.
Persentase ibu yang sedang menggunakan alat/cara KB relatif tidak berubah selama
tahun 2011 sampai 2013. Persentase ibu yang sedang menggunakan alat/cara KB di
daerah perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perkotaan.

Persentase ibu yang sedang menggunakan alat/cara KB pada tahun 2011 di daerah
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perdesaan sebesar 43,94 persen, naik sedikit pada tahun 2013 menjadi sebesar
44,43 persen. Di daerah perkotaan, persentase ibu yang menggunakan alat/cara KB
pada tahun 2011 sebesar 42,24 persen, naik sedikit menjadi 43,44 persen pada
tahun 2013. Bila dilihat menurut provinsi, persentase tertinggi ibu yang sedang
memakai alat/cara KB pada tahun 2013 adalah di Provinsi Kalimantan Tengah yaitu
sebesar 58,06 persen, sedangkan persentase terendah adalah di Provinsi Papua yaitu

sebesar 21,21 persen (Tabel 4.33).

Tabel 4.11. Persentase Ibu yang Sedang Memakai Alat/ Cara KB menurut Tipe

Daerah dan Jenis Alat/ Cara KB, 2013

AKDR/

; ; Susuk MOW/
pope  SunK pirks 1UD/ Vi MOP/ | ainnya Total

aera Spiral Tubektomi yagektomi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Perkotaan 55,11 22,44 10,42 3,60 4,42 0,68 3,33 100,00
Perdesaan 62,49 21,54 4,18 7,04 2,57 0,52 1,66 100,00
Perkotaan

+ 58,95 21,98 7,17 5,39 3,46 0,59 2,46 100,00
Perdesaan

Berdasarkan jenis alat/cara KB yang digunakan, KB suntik paling banyak dipakai
oleh ibu (Tabel 4.11). Lebih dari separuh pemakai alat/cara KB menggunakan suntik
KB yaitu sebesar 58,95 persen. Alat KB lain yang juga cukup banyak dipakai adalah
pil KB (21,98 persen), dan AKDR/IUD/Spiral (7,17 persen). Persentase ibu yang
sedang memakai suntik KB di daerah perdesaan lebih tinggi dibandingkan dengan di
daerah perkotaan (62,49 persen berbanding 55,11 persen). Persentase ibu yang

menggunakan pil KB di perkotaan relatif lebih tinggi dibanding di perdesaan (22,44
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persen berbanding 21,54 persen). Sedangkan AKDR/IUD/Spiral, persentasenya di
daerah perkotaan lebih dari dua kali persentase di perdesaan (10,42 persen
berbanding 4,18 persen).

Jika dibandingkan antar provinsi, persentase tertinggi penggunaan suntik KB
ada di Provinsi Maluku Utara yaitu sebesar 74,11 persen, sedangkan persentase
terendah di Provinsi Yogyakarta vyaitu sebesar 41,46 persen (Tabel 4.34.3).
Sedangkan persentase tertinggi penggunaan pil KB terdapat di Provinsi Kalimantan
Selatan yaitu sebesar 45,49 persen, dan persentase terendah ada di Provinsi Maluku

Utara yaitu sebesar 10,61 persen (Tabel 4.34.3).

4.2.5 Imunisasi

Imunisasi merupakan suatu cara pencegahan penyakit dengan memasukkan
kuman atau racun penyakit tertentu yang sudah dilemahkan (vaksin) ke dalam tubuh
melalui suntikan atau diteteskan ke dalam mulut, dengan maksud agar terjadi
kekebalan tubuh terhadap penyakit tersebut. Pemberian kekebalan tubuh melalui
imunisasi lengkap sebelum usia 1 tahun merupakan cara yang efektif untuk
mencegah penyakit dan kematian balita. Jenis imunisasi yang disubsidi oleh
Pemerintah adalah BCG, DPT, Polio, Hepatitis B dan Campak/Morbili. Di samping itu
juga terdapat imunisasi lainnya yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan untuk
diberikan kepada balita seperti imunisasi MMR (Measles, Moms, dan Rubella),
Rotavirus, Tetanus, HIB (Hemofilus Inf B), Influenza, PCV-(Pneumonia)/IPD,
Meningitis, Varicella. Khusus untuk imunisasi polio yang bertujuan untuk membasmi
virus polio, secara nasional Pemerintah meluncurkan program Pekan Imunisasi
Nasional (PIN) yang dilakukan secara serentak di seluruh Indonesia, mulai tahun

1995 sampai yang terakhir pada tahun 2013.

Gambar 4.14 memperlihatkan persentase balita yang pernah mendapat
imunisasi mengalami kenaikan selama tahun 2011 sampai 2013. Persentase balita
yang pernah diimunisasi pada tahun 2011 sebesar 94,33 persen, naik menjadi 95,00
persen pada tahun 2013. Persentase balita yang pernah mendapat imunisasi di

daerah perkotaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan. Hal
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ini terjadi selama tahun 2011 sampai 2013. Di perkotaan, persentase balita yang
pernah mendapat imunisasi pada tahun 2011 sebesar 96,21 persen, naik menjadi
96,44 persen pada tahun 2013. Di perdesaan, persentase balita yang pernah
mendapat imunisasi pada tahun 2011 sebesar 92,51 persen, naik menjadi 93,61

persen pada tahun 2013.
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Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 4.14. Persentase Balita yang Pernah Mendapat I munisasi menurut Tipe
Daerah, 2011-2013

Bila dilihat persentase imunisasi per provinsi, seperti disajikan pada Tabel
4.35.3, persentase tertinggi balita yang pernah diimunisasi terdapat di Provinsi Bali
yaitu sebesar 99,43 persen, sedangkan persentase terendah terdapat di Provinsi

Papua yaitu sebesar 82,12 persen.

Secara nasional, persentase balita yang pernah mendapat imunisasi BCG,
DPT, Polio, dan Hepatitis B sudah mencapai lebih dari 80 persen (Tabel 4.12). Hanya
imunisasi campak/morbili yang persentasenya masih di bawah 80 persen. Hal ini
terlihat baik di daerah perkotaan maupun perdesaan. Berdasarkan tipe daerah,
persentase balita yang pernah diimunisasi di perkotaan lebih tinggi dibanding di
perdesaan. Perbedaan persentase tertinggi antara daerah perkotaan dan perdesaan

adalah pada imunisasi Hepatitis B yaitu sebesar 4,86 persen, dimana persentase di

-I Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



perkotaan sebesar 88,87 persen, dan di perdesaan sebesar 84,01 persen. Persentase
balita yang mendapatkan imunisasi BCG merupakan persentase tertinggi vyaitu
sebesar 93,09 persen, dimana persentase di perkotaan sebesar 94,98 persen, lebih

tinggi dibandingkan dengan di perdesaan yaitu sebesar 91,27 persen.

Tabel 4.12. Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut Tipe
Daerah dan Jenis I munisasi, 2013

Tipe Daerah BCG DPT Polio Campak/ Hepatitis B
Morbili
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Perkotaan 94,98 92,10 91,80 78,79 88,87
Perdesaan 91,27 88,47 88,59 77,10 84,01
Perkotaan +
93,09 90,25 90,17 77,93 86,40

Perdesaan
—————————————————————————————————————————————————

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

4.2.6 Jaminan Pembiayaan Kesehatan

Semakin hari, biaya pemeliharaan kesehatan di Indonesia semakin
mahal. Meningkatnya biaya kesehatan ini tidak terlepas dari penerapan teknologi
yang semakin canggih, inflasi dan lain sebagainya. Hal ini semakin menyulitkan
akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang dibutuhkan, terutama bagi
masyarakat berpendapatan rendah. Padahal setiap orang berhak atas jaminan
sosial untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang layak, salah satunya
adalah kesehatan. Oleh karena itu, Pemerintah menyelenggarakan jaminan
kesehatan dengan tujuan untuk menjamin agar masyarakat memperoleh manfaat
pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar
kesehatan, seperti tertuang dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang

Sistem Jaminan Sosial Nasional.
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Ada berbagai jenis jaminan pembiayaan kesehatan di Indonesia, baik
yang dikelola oleh Pemerintah maupun Swasta. Dalam Susenas, jenis jaminan
pembiayaan kesehatan dikelompokkan menjadi JPK/PNS/Veteran/ Pensiun,
Penggantian Biaya oleh Perusahaan, JPK MM/Kartu Sehat/JPK Gakin/ Kartu Miskin,
JPK Jamsostek, Asuransi Kesehatan Swasta, Dana Sehat, dan JPKM/JPK Lainnya.

Gambar 4.15 menunjukkan bahwa persentase rumah tangga yang memiliki
jaminan pembiayaan kesehatan pada tahun 2013 sebesar 49,14 persen. Menurut tipe
daerah, persentase rumah tangga yang memiliki jaminan pembiayaan kesehatan di
daerah perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan di daerah perkotaan, yaitu 49,37
persen di daerah perdesaan dan 48,91 persen di daerah perkotaan. Menurut provinsi,
persentase tertinggi rumah tangga yang memiliki jaminan pembiayaan kesehatan
pada tahun 2013 adalah di Provinsi Aceh yaitu sebesar 88,18 persen, sedangkan
persentase terendah adalah di Provinsi Jambi yaitu sebesar 32,35 persen (Tabel

4.37).
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Gambar 4.15. Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Jaminan Pembiayaan
Kesehatan Menurut Tipe Daerah, 2013
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Persentase | bu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Sendiri,

Tabel 4.13.1. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 64,12 67,60 60,55
Sumatera Utara 70,24 68,81 64,93
Sumatera Barat 50,10 59,11 50,90
Riau 66,23 68,48 60,78
Jambi 65,99 68,73 59,62
Sumatera Selatan 78,30 74,95 69,18
Bengkulu 57,84 62,26 56,52
Lampung 64,86 71,53 66,08
Kepulauan Bangka Belitung 68,23 69,99 59,31
Kepulauan Riau 69,45 73,49 68,80
DKI Jakarta 68,79 75,05 66,04
Jawa Barat 70,17 72,29 66,72
Jawa Tengah 62,28 65,33 58,79
DI Yogyakarta 54,08 54,62 54,39
Jawa Timur 63,52 67,75 62,48
Banten 76,32 73,54 68,77
Bali 54,85 56,67 48,24
Nusa Tenggara Barat 66,08 66,29 64,76
Nusa Tenggara Timur 54,82 58,87 55,23
Kalimantan Barat 67,01 74,31 58,67
Kalimantan Tengah 82,05 79,62 71,85
Kalimantan Selatan 78,47 78,33 78,39
Kalimantan Timur 64,72 71,87 57,00
Sulawesi Utara 57,43 67,01 55,36
Sulawesi Tengah 67,94 72,01 72,85
Sulawesi Selatan 67,92 72,44 58,17
Sulawesi Tenggara 65,56 75,34 60,96
Gorontalo 64,37 69,20 62,52
Sulawesi Barat 65,59 70,51 57,10
Maluku 74,89 78,30 71,39
Maluku Utara 76,82 71,29 78,78
Papua Barat 61,08 75,38 64,36
Papua 66,83 64,68 62,32
I ndonesia 66,77 69,50 63,21

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase | bu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Sendiri,

Tabel 4.13.2. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 67,06 65,96 62,50
Sumatera Utara 69,72 66,95 67,16
Sumatera Barat 59,69 56,04 52,56
Riau 69,76 69,34 68,91
Jambi 71,85 74,98 69,55
Sumatera Selatan 78,28 74,77 67,21
Bengkulu 71,72 67,83 62,66
Lampung 71,31 73,07 70,15
Kepulauan Bangka Belitung 72,17 69,07 67,62
Kepulauan Riau 66,28 69,95 66,37
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 79,24 76,36 73,60
Jawa Tengah 62,90 62,53 60,02
DI Yogyakarta 48,55 53,02 46,07
Jawa Timur 66,18 65,46 62,50
Banten 80,59 83,37 76,99
Bali 50,39 50,04 46,81
Nusa Tenggara Barat 66,70 66,75 63,36
Nusa Tenggara Timur 53,56 51,71 46,07
Kalimantan Barat 73,62 71,51 70,61
Kalimantan Tengah 82,78 78,05 72,30
Kalimantan Selatan 81,56 81,97 77,85
Kalimantan Timur 70,07 69,63 66,31
Sulawesi Utara 72,49 67,49 61,58
Sulawesi Tengah 75,17 72,13 71,57
Sulawesi Selatan 67,50 66,26 62,87
Sulawesi Tenggara 76,76 73,72 69,07
Gorontalo 82,60 83,20 78,48
Sulawesi Barat 64,15 66,72 59,35
Maluku 81,51 82,11 84,69
Maluku Utara 80,12 80,49 73,86
Papua Barat 57,68 65,93 58,04
Papua 52,09 56,37 54,75
Indonesia 68,95 67,84 64,67

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase | bu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Sendiri,

Tabel 4.13.3. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 66,28 66,38 62,04
Sumatera Utara 69,96 67,78 66,06
Sumatera Barat 56,33 57,04 51,93
Riau 68,50 69,00 65,88
Jambi 70,47 73,18 66,95
Sumatera Selatan 78,29 74,85 68,03
Bengkulu 67,78 66,20 61,00
Lampung 69,88 72,65 69,32
Kepulauan Bangka Belitung 70,26 69,52 63,29
Kepulauan Riau 68,65 72,83 68,23
DKI Jakarta 68,79 75,05 66,04
Jawa Barat 73,57 73,86 69,42
Jawa Tengah 62,61 63,85 59,46
DI Yogyakarta 52,20 54,04 51,34
Jawa Timur 64,95 66,52 62,49
Banten 77,90 77,12 71,65
Bali 52,75 53,41 47,55
Nusa Tenggara Barat 66,43 66,56 63,94
Nusa Tenggara Timur 53,77 52,92 47,77
Kalimantan Barat 71,69 72,33 67,03
Kalimantan Tengah 82,53 78,64 72,17
Kalimantan Selatan 80,28 80,45 78,06
Kalimantan Timur 66,96 71,01 61,17
Sulawesi Utara 66,64 67,28 59,24
Sulawesi Tengah 73,57 72,10 71,89
Sulawesi Selatan 67,65 68,53 61,36
Sulawesi Tenggara 73,90 74,18 66,96
Gorontalo 77,71 78,28 72,82
Sulawesi Barat 64,47 67,65 58,82
Maluku 79,37 80,66 80,01
Maluku Utara 79,44 78,10 74,93
Papua Barat 58,59 68,65 60,19
Papua 54,94 58,41 56,87
Indonesia 67,90 68,65 63,96

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami

Keluhan Kesehatan dan Berobat

Tabel 4.14.1. g0 4iri, Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 57,97 66,72 54,55
Sumatera Utara 65,71 63,75 62,85
Sumatera Barat 50,32 60,01 50,51
Riau 61,60 66,40 55,62
Jambi 60,72 67,22 59,05
Sumatera Selatan 74,54 69,91 69,36
Bengkulu 49,73 56,97 57,88
Lampung 55,53 66,47 53,22
Kepulauan Bangka Belitung 60,21 68,08 59,59
Kepulauan Riau 64,37 73,75 61,12
DKI Jakarta 54,99 70,58 58,06
Jawa Barat 64,93 66,66 60,90
Jawa Tengah 51,49 56,26 47,44
DI Yogyakarta 48,09 51,62 48,76
Jawa Timur 54,70 56,03 53,68
Banten 65,60 66,36 57,19
Bali 43,82 47,11 41,02
Nusa Tenggara Barat 58,78 59,84 59,59
Nusa Tenggara Timur 55,11 53,46 50,50
Kalimantan Barat 62,39 65,64 58,88
Kalimantan Tengah 77,49 76,02 68,79
Kalimantan Selatan 75,77 74,65 71,41
Kalimantan Timur 60,62 69,66 56,00
Sulawesi Utara 51,98 56,87 52,20
Sulawesi Tengah 63,69 70,21 69,25
Sulawesi Selatan 62,72 74,34 58,23
Sulawesi Tenggara 62,67 75,24 66,37
Gorontalo 55,10 68,61 54,49
Sulawesi Barat 65,47 66,99 55,97
Maluku 68,60 75,16 67,20
Maluku Utara 67,23 58,23 70,53
Papua Barat 59,14 64,58 56,42
Papua 62,89 59,84 54,64
Indonesia 59,79 63,65 56,69

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami

Keluhan Kesehatan dan Berobat

Tabel 4.14.2. g0 4iri, Menurut Provinsi, 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 62,50 60,27 58,03
Sumatera Utara 67,53 62,97 68,24
Sumatera Barat 57,94 51,04 48,32
Riau 69,88 66,67 64,12
Jambi 67,90 69,57 63,62
Sumatera Selatan 69,15 68,80 63,37
Bengkulu 64,37 62,08 54,43
Lampung 67,45 62,81 61,23
Kepulauan Bangka Belitung 67,78 63,01 63,63
Kepulauan Riau 40,85 49,63 43,60
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 72,59 74,62 68,86
Jawa Tengah 52,09 51,96 47,26
DI Yogyakarta 41,08 47,27 42,97
Jawa Timur 55,10 54,27 51,48
Banten 72,48 72,36 67,87
Bali 38,81 32,74 39,82
Nusa Tenggara Barat 62,94 63,16 59,67
Nusa Tenggara Timur 48,50 47,49 41,34
Kalimantan Barat 70,44 66,85 68,51
Kalimantan Tengah 77,33 74,07 71,16
Kalimantan Selatan 78,49 81,86 75,44
Kalimantan Timur 62,64 60,11 59,28
Sulawesi Utara 63,73 61,35 50,24
Sulawesi Tengah 71,96 67,62 67,08
Sulawesi Selatan 66,89 63,19 61,34
Sulawesi Tenggara 74,05 71,56 69,93
Gorontalo 80,11 80,79 70,82
Sulawesi Barat 59,52 59,67 57,63
Maluku 77,61 79,27 79,20
Maluku Utara 73,60 77,07 69,41
Papua Barat 58,36 59,64 46,39
Papua 45,87 52,38 49,54
Indonesia 62,53 61,48 58,18

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami

Keluhan Kesehatan dan Berobat

Tabel 4.14.3. g0 4iri, Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 61,31 61,95 57,16
Sumatera Utara 66,64 63,33 65,60
Sumatera Barat 55,02 54,43 49,17
Riau 66,66 66,55 60,67
Jambi 66,06 68,81 62,48
Sumatera Selatan 71,32 69,23 65,76
Bengkulu 59,91 60,30 55,52
Lampung 65,01 63,87 59,49
Kepulauan Bangka Belitung 63,66 65,66 61,47
Kepulauan Riau 58,91 69,56 58,26
DKI Jakarta 54,99 70,58 58,06
Jawa Barat 67,82 69,49 63,78
Jawa Tengah 51,82 53,96 47,34
DI Yogyakarta 45,52 50,02 46,85
Jawa Timur 54,92 55,12 52,56
Banten 67,89 68,41 61,15
Bali 41,66 41,07 40,48
Nusa Tenggara Barat 61,08 61,72 59,64
Nusa Tenggara Timur 49,70 48,60 43,01
Kalimantan Barat 68,24 66,49 65,90
Kalimantan Tengah 77,38 74,72 70,46
Kalimantan Selatan 77,32 78,88 73,85
Kalimantan Timur 61,42 66,26 57,45
Sulawesi Utara 59,38 59,37 51,02
Sulawesi Tengah 70,05 68,25 67,66
Sulawesi Selatan 65,29 67,85 60,18
Sulawesi Tenggara 71,18 72,58 68,97
Gorontalo 72,61 76,59 65,44
Sulawesi Barat 61,05 61,59 57,21
Maluku 74,68 77,80 75,42
Maluku Utara 72,15 72,41 69,64
Papua Barat 58,58 61,26 49,79
Papua 49,23 53,91 50,60
Indonesia 61,22 62,56 57,45

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase |bu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.15.1. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 54,82 51,59 54,75
Sumatera Utara 43,48 43,90 45,54
Sumatera Barat 59,67 52,69 59,54
Riau 46,88 43,29 48,91
Jambi 43,88 43,59 49,93
Sumatera Selatan 4417 43,09 47,77
Bengkulu 46,01 46,64 46,78
Lampung 53,02 50,11 52,19
Kepulauan Bangka Belitung 51,98 48,47 55,53
Kepulauan Riau 47,47 38,88 41,01
DKI Jakarta 54,31 40,48 54,82
Jawa Barat 49,15 48,03 54,13
Jawa Tengah 48,21 46,30 50,78
DI Yogyakarta 53,73 50,61 47,66
Jawa Timur 47,15 44,77 47,87
Banten 41,86 46,26 50,99
Bali 54,58 55,56 57,81
Nusa Tenggara Barat 49,39 46,39 48,73
Nusa Tenggara Timur 43,46 41,74 50,59
Kalimantan Barat 49,61 39,98 51,73
Kalimantan Tengah 36,33 33,07 44,04
Kalimantan Selatan 36,61 34,42 36,31
Kalimantan Timur 44,22 32,22 55,48
Sulawesi Utara 51,12 44,16 50,65
Sulawesi Tengah 39,62 38,64 39,68
Sulawesi Selatan 42,06 40,72 46,53
Sulawesi Tenggara 45,46 29,60 39,18
Gorontalo 53,09 49,78 58,94
Sulawesi Barat 43,84 37,62 43,57
Maluku 38,66 37,36 32,74
Maluku Utara 42,17 37,24 41,04
Papua Barat 34,44 30,46 44,89
Papua 41,80 42,32 43,31
Indonesia 48,13 45,29 50,82

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase |bu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.15.2. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 56,48 49,76 59,64
Sumatera Utara 42,77 44,82 45,32
Sumatera Barat 56,68 56,87 56,65
Riau 35,52 38,52 39,08
Jambi 37,55 40,77 41,93
Sumatera Selatan 37,73 40,51 41,87
Bengkulu 41,09 47,16 49,55
Lampung 42,43 46,24 49,57
Kepulauan Bangka Belitung 50,09 51,79 53,75
Kepulauan Riau 56,39 50,96 44,97
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 40,09 43,39 45,00
Jawa Tengah 4499 47,12 49,27
DI Yogyakarta 52,51 54,03 58,26
Jawa Timur 44 .64 44,23 47,81
Banten 39,16 40,06 37,30
Bali 61,65 64,46 64,57
Nusa Tenggara Barat 46,72 48,25 48,85
Nusa Tenggara Timur 52,88 55,31 53,81
Kalimantan Barat 38,48 35,34 37,63
Kalimantan Tengah 30,49 30,88 37,37
Kalimantan Selatan 35,25 33,44 37,52
Kalimantan Timur 42,38 46,70 42,82
Sulawesi Utara 4424 50,29 50,65
Sulawesi Tengah 39,34 40,23 39,61
Sulawesi Selatan 38,34 42,15 42,45
Sulawesi Tenggara 31,35 36,02 38,06
Gorontalo 39,91 40,14 47,76
Sulawesi Barat 37,52 44,52 44,70
Maluku 28,91 34,92 35,59
Maluku Utara 33,86 29,06 35,53
Papua Barat 27,09 41,98 52,94
Papua 26,99 28,80 31,64
Indonesia 43,08 44,94 46,93

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase |bu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.15.3. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 56,04 50,22 58,48
Sumatera Utara 43,09 44,41 45,43
Sumatera Barat 57,73 55,50 57,75
Riau 39,59 40,43 42,75
Jambi 39,04 41,58 44,03
Sumatera Selatan 40,23 41,57 44,34
Bengkulu 42,48 47,01 48,80
Lampung 4477 47,29 50,10
Kepulauan Bangka Belitung 51,01 50,15 54,68
Kepulauan Riau 49,71 41,15 41,93
DKI Jakarta 54,31 40,48 54,82
Jawa Barat 45,75 46,24 50,54
Jawa Tengah 46,49 46,74 49,96
DI Yogyakarta 53,31 51,86 51,55
Jawa Timur 45,80 44,48 47,84
Banten 40,86 44,01 46,19
Bali 57,91 59,93 61,06
Nusa Tenggara Barat 47,88 47,48 48,80
Nusa Tenggara Timur 51,26 53,03 53,21
Kalimantan Barat 41,74 36,71 41,85
Kalimantan Tengah 32,51 31,70 39,32
Kalimantan Selatan 35,81 33,85 37,04
Kalimantan Timur 43,45 37,75 49,82
Sulawesi Utara 46,92 47,58 50,65
Sulawesi Tengah 39,40 39,86 39,63
Sulawesi Selatan 39,67 41,63 43,76
Sulawesi Tenggara 34,95 34,21 38,35
Gorontalo 43,44 43,53 51,73
Sulawesi Barat 38,90 42,82 44,43
Maluku 32,06 35,85 34,59
Maluku Utara 35,58 31,19 36,73
Papua Barat 29,05 38,67 50,20
Papua 29,85 32,12 34,92
Indonesia 45,52 45,11 48,81

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.16.1. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 58,51 49,41 56,11
Sumatera Utara 48,39 46,64 48,35
Sumatera Barat 64,15 54,97 63,01
Riau 50,60 45,42 56,46
Jambi 47,36 52,02 50,44
Sumatera Selatan 45,49 45,98 43,70
Bengkulu 50,07 57,13 54,31
Lampung 60,96 51,04 56,76
Kepulauan Bangka Belitung 57,70 50,25 57,39
Kepulauan Riau 53,95 39,38 56,29
DKI Jakarta 63,92 48,24 62,71
Jawa Barat 54,14 53,38 57,16
Jawa Tengah 58,74 54,94 62,03
DI Yogyakarta 59,61 57,14 55,64
Jawa Timur 54,79 53,53 58,16
Banten 52,68 52,79 58,51
Bali 65,51 63,47 71,11
Nusa Tenggara Barat 54,23 49,13 56,10
Nusa Tenggara Timur 51,81 50,92 53,97
Kalimantan Barat 52,12 46,71 56,22
Kalimantan Tengah 39,74 38,73 44,60
Kalimantan Selatan 37,24 38,55 37,87
Kalimantan Timur 51,44 40,95 56,85
Sulawesi Utara 55,53 55,12 55,44
Sulawesi Tengah 49,00 41,86 41,40
Sulawesi Selatan 46,84 49,43 45,82
Sulawesi Tenggara 45,63 33,00 42,09
Gorontalo 60,78 52,09 62,19
Sulawesi Barat 49,27 45,59 45,92
Maluku 48,50 36,01 42,71
Maluku Utara 52,13 44,38 63,99
Papua Barat 40,65 37,00 50,49
Papua 4492 48,39 44,32
Indonesia 54,75 51,32 56,96

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.16.2. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 59,72 47,37 55,53
Sumatera Utara 42,01 43,87 42,39
Sumatera Barat 58,96 60,93 60,77
Riau 37,77 40,77 42,67
Jambi 40,44 43,82 47,64
Sumatera Selatan 42,60 42,62 4452
Bengkulu 44 52 52,40 54,17
Lampung 45,39 52,71 56,05
Kepulauan Bangka Belitung 57,11 62,32 58,65
Kepulauan Riau 70,45 59,37 60,70
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 48,48 48,23 52,55
Jawa Tengah 56,52 57,68 62,84
DI Yogyakarta 58,12 57,20 62,43
Jawa Timur 56,57 53,98 57,75
Banten 43,94 45,49 4415
Bali 71,33 74,61 67,44
Nusa Tenggara Barat 52,30 49,20 53,77
Nusa Tenggara Timur 55,81 58,48 59,80
Kalimantan Barat 42,50 42,64 42,67
Kalimantan Tengah 32,05 34,99 37,09
Kalimantan Selatan 34,58 35,46 40,65
Kalimantan Timur 42,90 41,62 48,53
Sulawesi Utara 48,68 54,46 58,49
Sulawesi Tengah 35,66 39,30 42,00
Sulawesi Selatan 42,07 44 .64 46,50
Sulawesi Tenggara 35,44 33,48 33,60
Gorontalo 41,76 38,26 49,63
Sulawesi Barat 47,36 43,99 43,27
Maluku 34,14 28,40 29,48
Maluku Utara 37,04 33,89 39,70
Papua Barat 34,25 50,71 53,27
Papua 28,17 30,20 35,14
Indonesia 48,81 49,45 52,56

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.16.3. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 59,40 47,90 55,68
Sumatera Utara 45,12 45,17 45,31
Sumatera Barat 60,95 58,68 61,63
Riau 42,76 42,88 48,27
Jambi 42,21 46,46 48,34
Sumatera Selatan 43,76 43,93 44,19
Bengkulu 46,21 54,05 54,22
Lampung 48,57 52,22 56,21
Kepulauan Bangka Belitung 57,43 56,00 57,98
Kepulauan Riau 57,79 42,86 57,01
DKI Jakarta 63,92 48,24 62,71
Jawa Barat 52,00 51,55 55,49
Jawa Tengah 57,52 56,41 62,46
DI Yogyakarta 59,06 57,16 57,88
Jawa Timur 55,78 53,76 57,95
Banten 49,77 50,30 53,19
Bali 68,02 68,16 69,47
Nusa Tenggara Barat 53,16 49,17 54,74
Nusa Tenggara Timur 55,08 57,08 58,74
Kalimantan Barat 4513 43,84 46,34
Kalimantan Tengah 34,44 36,24 39,30
Kalimantan Selatan 35,72 36,74 39,55
Kalimantan Timur 48,08 41,19 53,17
Sulawesi Utara 51,22 54,75 57,27
Sulawesi Tengah 38,74 39,93 41,84
Sulawesi Selatan 43,91 46,64 46,25
Sulawesi Tenggara 38,01 33,34 35,89
Gorontalo 47.47 43,03 53,77
Sulawesi Barat 47,85 44 .41 43,94
Maluku 38,81 31,12 33,65
Maluku Utara 40,48 36,48 4477
Papua Barat 36,08 46,22 52,33
Papua 31,47 33,94 37,04
Indonesia 51,64 50,38 54,70

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Ibu yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.17.1. Kesehatan, 2013
Perkotaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ fl’_raktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin ainnya
Kesehatan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Aceh 19,98 1,80 21,12 40,31 25,75 3,12 0,56 0,93
Sumatera Utara 8,05 11,13 32,18 15,42 33,72 4,98 1,18 2,96
Sumatera Barat 11,17 8,02 23,51 30,47 33,94 4,63 0,95 2,28
Riau 12,21 12,14 42,74 20,48 15,13 3,02 1,47 3,10
Jambi 12,42 5,67 38,77 28,83 17,67 2,49 0,73 3,05
Sumatera Selatan 10,79 9,42 35,38 26,12 19,17 1,09 0,47 4,61
Bengkulu 9,18 2,71 35,39 28,28 28,09 0,94 0,01 2,40
Lampung 6,14 4,78 35,69 25,62 31,82 1,30 0,28 4,27
Kepulauan Bangka Belitung 15,81 8,87 32,60 30,32 21,58 3,80 1,56 2,39
Kepulauan Riau 11,91 21,59 34,99 31,63 14,34 7,17 4,62 10,31
DKI Jakarta 9,49 9,87 42,11 38,40 3,43 1,00 0,16 2,35
Jawa Barat 7,54 6,94 40,80 35,27 17,22 2,60 0,86 2,48
Jawa Tengah 6,96 5,77 37,39 27,45 26,11 1,81 0,44 2,39
DI Yogyakarta 13,61 14,02 31,36 35,78 13,12 3,75 1,37 4,00
Jawa Timur 6,74 6,25 33,75 27,09 28,80 2,19 0,23 1,76
Banten 4,48 8,01 50,30 27,57 16,25 1,74 0,80 2,19
Bali 6,76 6,56 47,07 18,39 26,21 3,34 0,22 1,68
Nusa Tenggara Barat 6,79 1,39 30,84 37,60 28,91 4,70 0,37 0,89
Nusa Tenggara Timur 16,47 5,41 33,73 45,08 6,91 1,72 1,13 3,27
Kalimantan Barat 11,12 3,94 29,72 31,19 30,62 2,86 1,45 3,52
Kalimantan Tengah 14,63 2,54 26,25 32,74 29,60 1,22 0,85 2,59
Kalimantan Selatan 10,19 1,97 31,08 32,50 28,37 2,56 3,34
Kalimantan Timur 14,71 8,67 40,27 33,42 10,76 0,72 0,63 2,67
Sulawesi Utara 11,09 4,00 46,96 31,94 9,55 0,73 0,16 1,95
Sulawesi Tengah 9,87 1,65 39,93 31,84 21,33 2,49 0,56 1,79
Sulawesi Selatan 13,79 5,34 27,52 45,56 14,24 0,76 0,31 3,16
Sulawesi Tenggara 13,60 3,31 28,34 48,16 7,54 3,61 0,50 2,58
Gorontalo 5,99 1,44 33,16 50,09 18,98 4,25 0,63 0,63
Sulawesi Barat 13,43 0,70 26,34 37,26 23,35 3,64 1,11 1,11
Maluku 13,09 2,38 41,69 34,97 15,82 2,64 1,11 4,54
Maluku Utara 14,68 4,86 47,11 34,39 1,71 - - -
Papua Barat 25,96 6,81 38,85 31,26 0,67 - 0,29 2,51
Papua 26,65 3,65 37,57 31,66 7,13 1,07 0,51 1,53
I ndonesia 8,41 7,12 37,86 31,09 20,61 2,35 0,62 2,47

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase |bu yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.17.2. Kesehatan, 2013
Perdesaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ ?raktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin ainnya
Kesehatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 10,08 1,19 12,38 47,57 37,29 2,18 0,19 3,00
Sumatera Utara 7,04 4,01 13,23 25,46 53,45 2,30 0,71 3,26
Sumatera Barat 7,03 1,85 11,82 32,12 48,91 7,19 0,64 2,52
Riau 5,84 6,88 22,02 34,13 33,98 4,04 0,16 3,14
Jambi 6,69 1,28 21,50 30,79 42,56 3,17 0,44 3,24
Sumatera Selatan 6,78 3,37 14,88 25,72 55,36 2,95 1,72 5,43
Bengkulu 5,08 1,38 20,42 25,87 51,77 2,56 0,35 3,42
Lampung 4,37 3,12 18,61 22,53 55,05 1,34 0,12 2,51
Kepulauan Bangka Belitung 4,52 3,13 21,57 37,94 35,97 5,83 0,34 1,33
Kepulauan Riau 7,28 0,90 19,94 60,03 16,48 4,20 0,90 2,29
DKI Jakarta - - - - - - - -

Jawa Barat 4,50 2,92 33,04 32,81 36,24 2,44 1,66 3,76
Jawa Tengah 3,50 3,69 25,99 26,08 46,28 2,04 0,59 2,19
DI Yogyakarta 4,18 6,77 34,56 38,33 23,66 1,07 0,13 1,04
Jawa Timur 3,07 2,89 22,72 20,79 54,30 2,70 0,65 2,48
Banten 3,11 2,29 28,94 29,03 43,58 1,32 2,19 4,79
Bali 2,99 0,76 31,21 28,55 39,82 2,60 - 1,02
Nusa Tenggara Barat 2,74 0,03 24,06 38,49 37,86 3,56 0,23 1,72
Nusa Tenggara Timur 3,34 2,52 7,90 77,07 7,71 0,14 - 4,53
Kalimantan Barat 5,83 3,18 10,50 40,48 44,53 2,79 1,37 2,58
Kalimantan Tengah 7,43 1,14 13,72 52,79 30,87 0,96 0,25 2,42
Kalimantan Selatan 4,62 0,87 11,80 34,84 53,10 2,84 0,63 4,35
Kalimantan Timur 12,75 5,44 18,32 63,71 14,35 2,79 2,08 4,70
Sulawesi Utara 4,64 1,95 30,21 35,54 30,10 0,58 0,09 1,81
Sulawesi Tengah 7,24 0,69 9,57 53,05 28,72 5,49 0,72 5,10
Sulawesi Selatan 6,02 0,93 11,29 56,94 28,28 2,58 0,23 2,09
Sulawesi Tenggara 5,76 0,37 13,98 58,80 22,15 1,67 0,56 3,28
Gorontalo 3,99 - 23,54 4497 33,32 1,56 - 0,92
Sulawesi Barat 3,72 0,20 7,64 69,18 23,90 0,75 0,34 0,34
Maluku 4,51 0,69 16,64 54,10 25,27 1,53 0,28 2,83
Maluku Utara 14,77 0,91 7,35 57,71 7,06 0,31 0,13 15,71
Papua Barat 8,80 2,98 15,06 70,99 4,45 - 0,47 1,28
Papua 14,86 7,42 13,23 73,24 4,28 0,86 1,65 1,77
Indonesia 4,69 2,76 21,81 33,69 41,95 2,44 0,71 2,88

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase |bu yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.17.3. Kesehatan, 2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ fl’_raktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin ainnya
Kesehatan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Aceh 12,28 1,33 14,32 45,95 34,73 2,39 0,27 2,54
Sumatera Utara 7,54 7,52 22,57 20,51 43,72 3,62 0,94 3,11
Sumatera Barat 8,66 4,28 16,42 31,47 43,02 6,18 0,76 2,43
Riau 8,56 9,12 30,86 28,31 25,94 3,61 0,72 3,13
Jambi 8,39 2,58 26,63 30,21 35,17 2,97 0,52 3,18
Sumatera Selatan 8,59 6,10 24,13 25,90 39,03 2,11 1,16 5,06
Bengkulu 6,14 1,73 24,31 26,50 45,62 2,14 0,26 3,15
Lampung 4,75 3,47 22,24 23,19 50,11 1,33 0,15 2,88
Kepulauan Bangka Belitung 10,49 6,17 27,41 33,91 28,35 4,76 0,98 1,89
Kepulauan Riau 10,75 16,40 31,21 38,76 14,88 6,43 3,69 8,30
DKI Jakarta 9,49 9,87 42,11 38,40 3,43 1,00 0,16 2,35
Jawa Barat 6,47 5,53 38,09 34,41 23,88 2,54 1,14 2,93
Jawa Tengah 5,11 4,66 31,30 26,72 36,88 1,93 0,52 2,29
DI Yogyakarta 9,70 11,02 32,69 36,83 17,49 2,64 0,85 2,77
Jawa Timur 4,78 4,46 27,86 23,73 42,41 2,46 0,45 2,14
Banten 4,10 6,39 4425 27,98 24,00 1,63 1,19 2,93
Bali 4,84 3,61 39,00 23,56 33,14 2,97 0,11 1,35
Nusa Tenggara Barat 4,43 0,60 26,89 38,12 34,13 4,03 0,29 1,37
Nusa Tenggara Timur 5,65 3,03 12,45 71,43 7,57 0,42 0,20 4,31
Kalimantan Barat 7,78 3,46 17,61 37,05 39,38 2,81 1,40 2,93
Kalimantan Tengah 9,79 1,60 17,83 46,23 30,45 1,05 0,45 2,48
Kalimantan Selatan 6,78 1,30 19,29 33,93 43,50 2,73 0,39 3,96
Kalimantan Timur 13,96 7,43 31,84 45,07 12,14 1,52 1,19 3,45
Sulawesi Utara 7,07 2,72 36,50 34,19 22,37 0,64 0,11 1,86
Sulawesi Tengah 7,90 0,93 17,20 47,72 26,86 4,73 0,68 4,27
Sulawesi Selatan 8,68 2,44 16,85 53,04 23,47 1,96 0,26 2,46
Sulawesi Tenggara 7,84 1,15 17,79 55,98 18,28 2,19 0,54 3,10
Gorontalo 4,80 0,58 27,43 47,04 27,52 2,65 0,25 0,80
Sulawesi Barat 5,94 0,31 11,91 61,88 23,78 1,41 0,52 0,52
Maluku 7,36 1,25 24,98 47,73 22,13 1,90 0,56 3,40
Maluku Utara 14,75 1,87 17,03 52,03 5,76 0,23 0,10 11,89
Papua Barat 14,04 4,15 22,32 58,87 3,29 - 0,42 1,66
Papua 18,97 6,10 21,71 58,75 5,27 0,94 1,25 1,69
Indonesia 6,56 4,95 29,87 32,38 31,23 2,39 0,67 2,67

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.18.1. Kesehatan, 2013
Perkotaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ ?raktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin fnnya
Kesehatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 5,04 1,17 13,10 24,16 16,99 1,43 0,28 0,52
Sumatera Utara 1,76 3,66 14,99 9,91 18,96 1,73 0,33 0,74
Sumatera Barat 2,69 2,34 12,52 19,19 28,62 1,61 0,32 1,29
Riau 2,74 5,34 26,43 11,70 12,35 0,34 0,28 0,41
Jambi 1,88 0,81 15,09 23,92 10,35 1,00 - 0,88
Sumatera Selatan 1,50 3,06 15,34 16,25 8,72 0,88 0,32 1,52
Bengkulu 2,50 1,61 22,49 12,69 16,06 1,01 - 0,50
Lampung 2,36 2,29 15,81 15,67 23,21 3,00 0,74 1,35
Kepulauan Bangka Belitung 5,21 1,35 19,31 22,49 12,24 1,06 - 1,41
Kepulauan Riau 3,38 8,16 20,13 16,23 12,06 1,37 0,89 2,05
DKI Jakarta 2,50 5,61 28,37 25,80 2,20 0,54 0,41 1,05
Jawa Barat 2,36 3,62 24,29 21,27 10,78 1,81 0,98 1,24
Jawa Tengah 1,92 2,68 20,86 19,01 20,96 0,63 0,23 0,71
DI Yogyakarta 2,86 5,53 20,45 19,07 11,36 0,81 0,52 0,92
Jawa Timur 1,88 3,57 19,30 15,49 19,89 0,86 0,26 1,04
Banten 1,26 3,10 28,06 17,12 10,67 0,42 0,16 0,55
Bali 2,12 4,73 29,46 14,43 22,59 0,49 0,01 0,26
Nusa Tenggara Barat 2,38 0,91 18,24 25,55 12,95 2,46 0,69 1,33
Nusa Tenggara Timur 5,64 0,72 15,35 29,37 3,90 0,56 0,43 0,80
Kalimantan Barat 1,72 2,38 17,51 20,90 17,51 1,40 0,44 0,80
Kalimantan Tengah 2,99 0,21 14,69 18,61 8,95 - - 0,48
Kalimantan Selatan 2,76 0,30 13,28 13,85 9,20 0,79 0,10 0,63
Kalimantan Timur 2,11 5,66 22,51 22,81 5,07 0,18 0,10 1,00
Sulawesi Utara 0,58 3,72 28,39 21,20 4,89 0,22 0,06 0,15
Sulawesi Tengah 4,56 1,02 9,87 17,74 10,15 0,74 0,35 0,22
Sulawesi Selatan 2,77 1,54 11,14 22,77 8,03 0,10 0,18 1,49
Sulawesi Tenggara 2,73 1,48 9,24 24,36 5,45 1,00 0,04 0,69
Gorontalo 2,18 - 19,13 33,25 9,24 1,55 0,55 0,15
Sulawesi Barat 2,26 0,62 8,98 23,79 11,51 0,19 0,33 0,23
Maluku 5,10 1,40 10,79 21,61 6,74 1,41 0,58 0,70
Maluku Utara 4,35 2,06 22,61 33,71 2,42 - - -

Papua Barat 9,71 1,73 16,86 25,28 0,87 0,05 - 0,05
Papua 10,12 1,43 17,48 14,84 2,37 - - 0,39
Indonesia 2,33 3,38 21,37 19,25 13,57 1,08 0,46 0,97

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.18.2. Kesehatan, 2013
Perdesaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ fl’_raktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin fnnya
Kesehatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 2,15 0,58 5,43 30,06 20,84 1,10 0,36 1,47
Sumatera Utara 1,22 0,65 4,87 10,32 25,20 0,68 0,08 1,24
Sumatera Barat 1,50 0,49 5,63 18,60 33,84 2,87 0,32 0,96
Riau 0,92 1,43 11,43 15,57 14,83 1,52 0,47 0,76
Jambi 1,04 0,43 8,55 14,19 23,61 0,57 0,06 1,68
Sumatera Selatan 1,43 1,20 6,96 10,59 26,35 1,21 0,66 1,72
Bengkulu 1,45 0,35 9,65 13,40 31,01 1,39 0,30 1,36
Lampung 0,81 1,06 8,85 13,32 33,68 0,88 0,33 1,01
Kepulauan Bangka Belitung 0,88 0,96 13,03 20,78 26,37 2,86 - 0,27
Kepulauan Riau 7,37 4,47 6,61 37,64 10,85 2,40 1,66 3,16
DKI Jakarta - - - - - - - -

Jawa Barat 1,87 1,25 14,19 18,94 21,17 1,22 0,93 1,76
Jawa Tengah 1,29 1,60 13,25 15,85 34,50 1,00 0,57 1,00
DI Yogyakarta 1,31 2,86 15,05 22,70 23,55 0,54 0,50 0,70
Jawa Timur 1,16 1,42 9,35 13,00 35,33 0,95 0,42 1,24
Banten 0,66 0,18 10,79 13,55 20,64 0,07 0,07 0,96
Bali 1,59 0,81 16,70 17,62 32,37 1,72 0,04 0,36
Nusa Tenggara Barat 0,61 0,25 12,20 25,05 16,43 2,85 0,10 0,84
Nusa Tenggara Timur 1,27 1,15 4,40 48,40 3,94 0,15 0,06 2,23
Kalimantan Barat 1,23 1,06 3,28 19,14 19,29 0,89 0,33 1,26
Kalimantan Tengah 1,59 0,02 4,80 20,98 10,32 0,16 - 1,09
Kalimantan Selatan 0,61 0,06 5,18 15,09 19,91 0,66 - 1,34
Kalimantan Timur 3,49 1,63 7,51 30,58 8,31 1,12 0,66 2,10
Sulawesi Utara 1,47 1,16 16,10 24,07 17,07 0,30 0,02 0,74
Sulawesi Tengah 1,30 0,38 3,47 22,81 12,53 1,74 0,23 2,14
Sulawesi Selatan 1,46 0,46 4,27 30,92 11,55 0,64 0,34 1,13
Sulawesi Tenggara 1,11 0,04 2,85 22,73 7,59 0,23 0,04 0,56
Gorontalo 1,00 - 7,69 23,63 17,66 1,46 0,09 0,44
Sulawesi Barat 0,91 0,16 2,31 32,68 8,70 0,37 0,22 0,21
Maluku 1,21 0,16 1,94 20,16 6,67 0,32 - 0,24
Maluku Utara 1,89 0,47 2,65 26,84 2,88 0,71 0,47 7,88
Papua Barat 3,26 0,64 3,29 44,99 2,42 0,14 0,14 0,44
Papua 3,84 0,51 3,05 29,55 0,39 0,11 0,11 0,50
Indonesia 1,40 1,02 9,15 19,65 23,49 1,00 0,40 1,28

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Berobat Jalan, Menurut Fasilitas Kesehatan

Tabel 4.18.3. dan Provinsi, 2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ fl’_raktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin fnnya
Kesehatan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Aceh 2,88 0,73 7,35 28,59 19,88 1,18 0,34 1,23
Sumatera Utara 1,48 2,13 9,82 10,12 22,14 1,20 0,21 1,00
Sumatera Barat 1,96 1,20 8,29 18,83 31,82 2,38 0,32 1,09
Riau 1,66 3,02 17,52 14,00 13,82 1,04 0,39 0,62
Jambi 1,25 0,53 10,18 16,62 20,29 0,68 0,05 1,48
Sumatera Selatan 1,46 1,94 10,31 12,85 19,29 1,08 0,52 1,64
Bengkulu 1,78 0,75 13,71 13,18 26,28 1,27 0,21 1,09
Lampung 1,15 1,33 10,36 13,83 31,40 1,34 0,42 1,09
Kepulauan Bangka Belitung 3,21 1,17 16,40 21,69 18,79 1,89 - 0,89
Kepulauan Riau 4,03 7,55 17,92 19,73 11,86 1,54 1,02 2,23
DKI Jakarta 2,50 5,61 28,37 25,80 2,20 0,54 0,41 1,05
Jawa Barat 2,18 2,76 20,64 20,43 14,53 1,60 0,96 1,43
Jawa Tengah 1,58 2,10 16,76 17,31 28,26 0,83 0,41 0,87
DI Yogyakarta 2,35 4,65 18,67 20,27 15,37 0,72 0,52 0,85
Jawa Timur 1,51 2,47 14,22 14,22 27,79 0,90 0,34 1,14
Banten 1,04 2,02 21,66 15,79 14,36 0,29 0,13 0,70
Bali 1,88 2,98 23,77 15,85 26,95 1,03 0,03 0,30
Nusa Tenggara Barat 1,34 0,53 14,71 25,26 14,98 2,69 0,35 1,04
Nusa Tenggara Timur 2,07 1,07 6,40 4492 3,93 0,23 0,12 1,97
Kalimantan Barat 1,36 1,42 7,14 19,62 18,81 1,03 0,36 1,14
Kalimantan Tengah 2,00 0,08 7,71 20,29 9,92 0,12 - 0,91
Kalimantan Selatan 1,45 0,16 8,37 14,60 15,69 0,71 0,04 1,06
Kalimantan Timur 2,72 3,88 15,88 26,24 6,50 0,59 0,35 1,49
Sulawesi Utara 1,11 2,18 20,99 22,93 12,22 0,27 0,03 0,51
Sulawesi Tengah 2,17 0,55 5,18 21,46 11,89 1,47 0,26 1,63
Sulawesi Selatan 1,95 0,86 6,84 27,88 10,24 0,44 0,28 1,26
Sulawesi Tenggara 1,55 0,43 4,57 23,17 7,01 0,43 0,04 0,59
Gorontalo 1,39 - 11,46 26,80 14,89 1,49 0,24 0,34
Sulawesi Barat 1,25 0,28 3,99 30,44 9,41 0,32 0,25 0,22
Maluku 2,44 0,55 4,73 20,62 6,70 0,66 0,18 0,39
Maluku Utara 2,40 0,80 6,81 28,27 2,78 0,56 0,37 6,23
Papua Barat 5,45 1,01 7,89 38,31 1,89 0,11 0,09 0,31
Papua 5,14 0,70 6,04 26,51 0,80 0,09 0,09 0,48
Indonesia 1,85 2,16 15,09 19,45 18,67 1,04 0,43 1,13

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

168 Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat Inap

Tabel 4.19. Menurut Provinsi dan Tipe Daerah,2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+
Perdesaan

(1) (2) (3) (4)
Aceh 5,15 3,62 4,03
Sumatera Utara 3,48 2,25 2,85
Sumatera Barat 6,26 3,08 4,26
Riau 6,29 2,31 3,81
Jambi 3,37 2,59 2,81
Sumatera Selatan 5,95 1,80 3,22
Bengkulu 3,79 2,50 2,87
Lampung 4,84 3,00 3,46
Kepulauan Bangka Belitung 4,31 2,66 3,47
Kepulauan Riau 4,21 2,20 3,84
DKI Jakarta 5,41 - 5,41
Jawa Barat 3,16 2,38 2,88
Jawa Tengah 5,02 4,07 4,49
DI Yogyakarta 7,30 5,90 6,77
Jawa Timur 3,56 3,24 3,38
Banten 3,98 1,32 3,10
Bali 5,74 4,07 5,05
Nusa Tenggara Barat 5,31 4,87 5,05
Nusa Tenggara Timur 8,08 4,14 4,85
Kalimantan Barat 3,79 1,19 1,96
Kalimantan Tengah 3,60 1,74 2,36
Kalimantan Selatan 2,69 1,78 2,15
Kalimantan Timur 4,06 2,28 3,38
Sulawesi Utara 3,66 3,72 3,69
Sulawesi Tengah 7,06 3,09 4,02
Sulawesi Selatan 4,77 2,72 3,43
Sulawesi Tenggara 3,38 2,50 2,73
Gorontalo 5,49 3,24 3,99
Sulawesi Barat 3,83 2,97 3,16
Maluku 3,07 1,31 1,98
Maluku Utara 2,99 1,67 2,03
Papua Barat 6,06 2,21 3,42
Papua 4,21 0,41 1,31
I ndonesia 4,24 2,95 3,57

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase | bu yang Rawat Inap Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.20.1. Kesehatan, 2013
Perkotaan
A RS RS Puskemas/ Praktek Praktek .
Provinsi X Tenaga Lainnya
Pemerintah Swasta Pustu Batra
Kesehatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 62,48 27,46 5,14 6,09 0,08 0,78
Sumatera Utara 24,60 56,85 2,65 13,88 1,31 3,46
Sumatera Barat 41,44 29,77 3,50 29,44 1,92 2,33
Riau 25,95 39,52 2,42 32,32 0,70 1,00
Jambi 41,45 38,66 1,05 19,14 - -
Sumatera Selatan 35,56 44,67 1,38 13,79 2,92 5,35
Bengkulu 85,76 5,95 2,73 3,78 1,71 8,61
Lampung 26,32 33,89 3,72 33,35 3,08 1,40
Kepulauan Bangka Belitung 57,99 19,31 4,61 15,63 - 2,45
Kepulauan Riau 31,83 53,55 2,62 10,68 1,24 0,09
DKI Jakarta 33,16 44,06 6,83 15,61 0,11 0,69
Jawa Barat 40,89 38,31 6,43 16,43 2,17 2,82
Jawa Tengah 42,88 38,05 11,13 10,77 0,85 1,08
DI Yogyakarta 34,91 51,91 4,01 8,99 - 1,70
Jawa Timur 35,00 42,28 10,77 12,40 0,41 1,51
Banten 18,09 61,92 6,25 14,88 0,67 2,16
Bali 32,68 43,82 5,65 19,80 - -
Nusa Tenggara Barat 33,28 13,08 39,69 11,45 - 4,49
Nusa Tenggara Timur 64,23 26,42 14,33 3,03 1,17 2,72
Kalimantan Barat 39,77 36,40 6,93 16,70 1,02 3,11
Kalimantan Tengah 70,49 8,99 10,06 8,74 1,72 -
Kalimantan Selatan 60,16 39,74 0,53 2,36 - 0,89
Kalimantan Timur 51,29 30,46 4,99 10,22 - 3,60
Sulawesi Utara 41,26 50,26 6,63 3,23 - -
Sulawesi Tengah 66,95 17,05 8,09 8,27 - 0,85
Sulawesi Selatan 62,53 25,41 10,51 3,62 - -
Sulawesi Tenggara 63,06 23,12 7,27 5,42 - 1,13
Gorontalo 72,91 10,00 15,75 1,33 - -
Sulawesi Barat 77,27 15,52 7,21 - - -
Maluku 62,19 35,86 - 3,97 - -
Maluku Utara 61,83 26,35 0,45 6,14 5,22 -
Papua Barat 60,28 34,73 4,03 3,33 - -
Papua 71,25 17,66 3,97 6,87 - 1,61
Indonesia 38,83 40,15 7,88 13,97 0,94 1,83

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase | bu yang Rawat Inap Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.20.2. Kesehatan, 2013
Perdesaan
Provinsi RS RS Puskemas/ ?Lanl;tek Praktek Lai
Pemerintah Swasta Pustu 9a Batra ainnya
Kesehatan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 60,43 12,95 22,04 5,47 1,49 2,50
Sumatera Utara 42,23 34,09 5,69 16,19 2,09 3,57
Sumatera Barat 41,44 15,62 11,52 28,75 1,68 3,51
Riau 39,90 34,90 12,18 17,19 - 1,31
Jambi 47,41 18,78 16,76 17,82 - -
Sumatera Selatan 41,98 22,90 9,12 27,86 1,59 3,87
Bengkulu 64,93 11,74 16,72 8,24 - -
Lampung 24,65 38,56 3,19 36,29 - 2,20
Kepulauan Bangka Belitung 42,13 22,60 21,64 9,60 - 6,23
Kepulauan Riau 43,28 1,29 17,67 37,89 7,71 -
DKI Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 44,35 17,98 21,39 18,50 1,68 6,18
Jawa Tengah 35,53 31,99 19,08 16,73 1,27 1,25
DI Yogyakarta 32,07 33,69 9,43 32,10 - 1,80
Jawa Timur 35,52 28,42 27,38 14,35 0,32 0,43
Banten 62,40 15,97 10,77 12,45 - 0,11
Bali 41,60 29,45 6,65 22,57 - 1,42
Nusa Tenggara Barat 31,41 2,18 56,71 8,16 0,60 3,47
Nusa Tenggara Timur 44 .89 20,39 35,81 0,10 0,25 1,32
Kalimantan Barat 57,29 28,60 9,48 7,06 - 4,47
Kalimantan Tengah 80,19 1,82 15,64 1,16 - 3,01
Kalimantan Selatan 66,01 19,16 7,44 7,95 - -
Kalimantan Timur 52,65 21,71 13,18 12,81 - 1,24
Sulawesi Utara 38,69 39,55 21,06 4,00 0,60 0,55
Sulawesi Tengah 65,27 10,61 28,08 1,65 0,32 0,51
Sulawesi Selatan 60,20 6,60 28,99 5,52 - 0,28
Sulawesi Tenggara 66,94 14,58 17,50 5,41 - -
Gorontalo 82,18 2,65 15,95 0,61 - 1,40
Sulawesi Barat 56,02 9,49 31,73 6,78 - 1,94
Maluku 71,59 7,44 15,88 4,17 - 0,93
Maluku Utara 73,18 2,80 24,02 - - -
Papua Barat 54,28 12,73 25,15 5,94 - 1,90
Papua 76,55 7,67 15,50 1,60 - -
Indonesia 41,87 24,47 21,00 15,40 0,77 1,90

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase | bu yang Rawat Rawat Inap Menurut Provinsi dan

Tabel 4.20.3. Fasilitas Kesehatan, 2013
Perkotaan+ Perdesaan
A RS RS Puskemas/ Praktek Praktek .
Provinsi P X Tenaga Lainnya
emerintah Swasta Pustu Batra
Kesehatan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 61,14 17,98 16,18 5,68 1,00 1,90
Sumatera Utara 31,70 47,68 3,88 14,81 1,62 3,51
Sumatera Barat 41,44 23,34 7,15 29,13 1,81 2,87
Riau 31,23 37,78 6,11 26,60 0,44 1,12
Jambi 45,35 25,66 11,32 18,28 - -
Sumatera Selatan 37,94 36,62 4,24 18,99 2,43 4,80
Bengkulu 72,86 9,54 11,40 6,54 0,65 3,28
Lampung 25,23 36,95 3,37 35,28 1,06 1,92
Kepulauan Bangka Belitung 51,78 20,60 11,28 13,27 - 3,93
Kepulauan Riau 33,02 48,11 4,18 13,51 1,92 0,08
DKI Jakarta 33,16 44,06 6,83 15,61 0,11 0,69
Jawa Barat 41,91 32,30 10,85 17,04 2,03 3,81
Jawa Tengah 39,15 34,98 15,17 13,79 1,07 1,16
DI Yogyakarta 33,98 45,95 5,78 16,54 - 1,73
Jawa Timur 35,27 35,06 19,42 13,42 0,37 0,95
Banten 24,26 55,52 6,88 14,54 0,58 1,88
Bali 35,67 39,00 5,98 20,73 - 0,47
Nusa Tenggara Barat 32,22 6,87 49,39 9,58 0,34 3,91
Nusa Tenggara Timur 50,70 22,20 29,35 0,98 0,53 1,74
Kalimantan Barat 47,28 33,05 8,02 12,57 0,58 3,69
Kalimantan Tengah 75,25 5,48 12,79 5,02 0,88 1,47
Kalimantan Selatan 63,02 29,69 3,91 5,09 - 0,46
Kalimantan Timur 51,64 28,20 7,11 10,89 - 2,99
Sulawesi Utara 39,80 4419 14,81 3,67 0,34 0,31
Sulawesi Tengah 65,97 13,27 19,84 4,38 0,19 0,65
Sulawesi Selatan 61,31 15,59 20,16 4,61 - 0,15
Sulawesi Tenggara 65,69 17,33 14,21 5,41 - 0,36
Gorontalo 77,92 6,02 15,86 0,94 - 0,76
Sulawesi Barat 61,63 11,08 25,26 4,99 - 1,43
Maluku 66,06 24,15 6,54 4,05 - 0,38
Maluku Utara 68,62 12,27 14,54 2,47 2,10 -
Papua Barat 57,62 24,99 13,38 4,48 - 0,84
Papua 72,52 15,26 6,74 5,60 - 1,22
Indonesia 40,12 33,50 13,45 14,58 0,87 1,86

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat Inap

Tabel 4.21. Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+
Perdesaan

(1) (2) (3) (4)
Aceh 1,41 0,92 1,05
Sumatera Utara 0,93 0,40 0,65
Sumatera Barat 1,51 0,62 0,95
Riau 1,48 0,49 0,87
Jambi 1,06 0,72 0,82
Sumatera Selatan 2,01 0,83 1,24
Bengkulu 1,61 0,89 1,11
Lampung 1,52 1,24 1,31
Kepulauan Bangka Belitung 2,39 1,34 1,85
Kepulauan Riau 2,19 0,86 1,96
DKI Jakarta 2,34 - 2,34
Jawa Barat 1,36 0,86 1,19
Jawa Tengah 2,83 2,08 2,42
DI Yogyakarta 4,08 2,13 3,41
Jawa Timur 2,48 1,92 2,19
Banten 1,36 0,56 1,09
Bali 2,53 2,05 2,34
Nusa Tenggara Barat 2,09 2,16 2,13
Nusa Tenggara Timur 1,97 1,37 1,48
Kalimantan Barat 1,17 0,81 0,91
Kalimantan Tengah 1,57 1,07 1,23
Kalimantan Selatan 1,61 1,15 1,34
Kalimantan Timur 2,05 0,93 1,61
Sulawesi Utara 2,68 1,61 2,08
Sulawesi Tengah 3,85 1,06 1,71
Sulawesi Selatan 2,04 1,13 1,46
Sulawesi Tenggara 1,57 0,51 0,79
Gorontalo 2,05 1,16 1,45
Sulawesi Barat 1,74 0,52 0,80
Maluku 0,78 0,47 0,58
Maluku Utara 1,34 0,37 0,62
Papua Barat 1,97 0,64 1,06
Papua 1,58 0,25 0,57
Indonesia 1,90 1,19 1,54

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Anak yang Rawat

Inap Menurut

Provinsi

dan Fasilitas

Tabel 4.22.1. Kesehatan, 2013
Perkotaan
Provinsi RS RS Puskemas/ ?:::‘I:e: Praktek Lainnva
Pemerintah Swasta Pustu 9 Batra y
Kesehatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 68,90 23,50 8,74 - - -
Sumatera Utara 24,20 61,50 - 6,88 - 10,12
Sumatera Barat 61,90 26,49 4,82 8,91 - -
Riau 28,52 43,74 3,27 22,34 - 3,45
Jambi 65,96 30,06 3,98 - - -
Sumatera Selatan 33,60 61,85 1,43 1,68 1,86 -
Bengkulu 67,17 17,51 - 9,80 - 5,51
Lampung 32,16 63,65 3,64 2,05 - -
Kepulauan Bangka Belitung 51,94 36,33 8,09 3,64 - -
Kepulauan Riau 21,83 71,36 5,53 1,27 0,76 0,75
DKI Jakarta 34,64 43,00 1,96 16,91 2,04 2,58
Jawa Barat 36,41 51,59 10,19 6,80 1,09 2,31
Jawa Tengah 41,89 38,67 16,11 5,25 0,52 1,10
DI Yogyakarta 38,32 44,67 9,22 8,78 - -
Jawa Timur 28,50 48,41 18,68 5,94 - 1,13
Banten 26,02 62,84 2,69 10,75 - -
Bali 35,48 54,59 0,45 11,89 - 1,28
Nusa Tenggara Barat 37,74 6,46 54,70 3,36 - 3,40
Nusa Tenggara Timur 65,01 29,90 4,03 - - 1,06
Kalimantan Barat 34,38 42,42 14,32 5,52 - 7,02
Kalimantan Tengah 83,57 13,85 0,93 3,94 - -
Kalimantan Selatan 62,57 34,49 7,28 - - -
Kalimantan Timur 43,22 50,31 1,84 5,44 0,35 0,68
Sulawesi Utara 38,24 59,52 2,25 - - -
Sulawesi Tengah 71,91 21,61 5,76 1,47 - -
Sulawesi Selatan 64,13 26,57 8,83 1,77 - 0,29
Sulawesi Tenggara 76,25 16,20 12,89 - - -
Gorontalo 78,19 7,55 19,93 - - -
Sulawesi Barat 80,68 11,46 5,13 2,73 - -
Maluku 88,34 10,94 0,71 - - -
Maluku Utara 49,36 47,30 3,34 - - -
Papua Barat 86,48 13,52 - - - -
Papua 71,09 19,92 2,26 6,47 - 2,52
Indonesia 38,81 45,02 10,59 6,88 0,53 1,60

Sumber:Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Rawat

Inap Menurut Provinsi

dan Fasilitas

Tabel 4.22.2. Kesehatan, 2013
Perdesaan
Provinsi RS RS Puskemas/ ?:}anI;tela( Praktek Lainnva
Pemerintah Swasta Pustu 9 Batra y
Kesehatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 69,34 8,85 24,31 3,44 0,61 0,52
Sumatera Utara 49,62 45,43 1,56 3,39 - -
Sumatera Barat 67,64 8,02 8,27 14,23 - 1,84
Riau 31,82 21,63 12,29 28,23 2,96 3,07
Jambi 49,72 16,67 28,01 4,98 - 4,40
Sumatera Selatan 53,92 21,99 5,30 18,80 - -
Bengkulu 85,65 4,47 6,71 3,16 - -
Lampung 32,16 27,74 5,38 36,26 - 1,09
Kepulauan Bangka Belitung 33,99 46,41 13,72 12,36 - 4,71
Kepulauan Riau 45,78 49,57 6,71 - - -
DKI Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 45,21 24,38 17,69 12,73 0,60 3,43
Jawa Tengah 32,72 34,37 31,20 4,58 0,91 1,60
DI Yogyakarta 45,89 32,74 8,47 12,89 - -
Jawa Timur 32,66 25,23 35,05 9,99 - 1,99
Banten 28,61 26,16 33,75 11,49 - -
Bali 68,93 26,38 - 4,70 - -
Nusa Tenggara Barat 34,29 5,11 61,39 1,26 - 3,58
Nusa Tenggara Timur 34,21 35,84 28,42 0,58 0,32 3,23
Kalimantan Barat 52,83 24,88 16,35 4,22 - 1,72
Kalimantan Tengah 74,94 4,54 24,06 - - -
Kalimantan Selatan 69,21 13,81 16,64 1,57 - -
Kalimantan Timur 52,41 25,25 22,34 - - -
Sulawesi Utara 29,36 58,78 16,54 0,45 - -
Sulawesi Tengah 56,80 5,44 37,14 3,69 - -
Sulawesi Selatan 56,70 4,96 36,70 4,25 0,52 0,99
Sulawesi Tenggara 75,02 5,53 15,34 4,73 - -
Gorontalo 65,80 - 34,20 - - -
Sulawesi Barat 53,32 18,33 39,05 - - -
Maluku 69,25 7,91 13,10 9,73 - -
Maluku Utara 66,33 3,27 41,57 - - 1,67
Papua Barat 70,47 13,65 21,65 - - -
Papua 74,78 8,82 16,39 - - -
Indonesia 41,85 24,96 26,56 8,43 0,35 1,68

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Anak yang Rawat Inap Menurut Provinsi dan Fasilitas
Tabel 4.22.3. Kesehatan, 2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi RS RS Puskemas/ ?:}anI;tela( Praktek Lainnva
Pemerintah Swasta Pustu 9 Batra y
Kesehatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 69,18 14,21 18,61 2,18 0,39 0,33
Sumatera Utara 32,72 56,11 0,52 5,71 - 6,73
Sumatera Barat 64,24 18,97 6,22 11,08 - 0,75
Riau 29,69 35,90 6,47 24,43 1,05 3,31
Jambi 56,00 21,85 18,72 3,06 - 2,70
Sumatera Selatan 42,46 44,48 3,12 9,14 1,05 -
Bengkulu 77,40 10,29 3,72 6,13 - 2,46
Lampung 32,16 38,40 4,86 26,11 - 0,76
Kepulauan Bangka Belitung 45,32 40,05 10,17 6,85 - 1,74
Kepulauan Riau 23,71 69,65 5,62 1,17 0,70 0,69
DKI Jakarta 34,64 43,00 1,96 16,91 2,04 2,58
Jawa Barat 38,57 44,89 12,04 8,26 0,97 2,59
Jawa Tengah 37,59 36,65 23,19 4,94 0,70 1,34
DI Yogyakarta 39,94 42,11 9,06 9,67 - -
Jawa Timur 30,41 37,77 26,19 7,79 - 1,53
Banten 26,48 56,27 8,25 10,88 - -
Bali 47,17 4473 0,29 9,38 - 0,83
Nusa Tenggara Barat 35,67 5,65 58,71 2,10 - 3,51
Nusa Tenggara Timur 41,67 34,40 22,51 0,44 0,24 2,70
Kalimantan Barat 45,86 31,50 15,58 4,71 - 3,72
Kalimantan Tengah 78,57 8,45 14,34 1,66 - -
Kalimantan Selatan 65,92 24,08 11,99 0,79 - -
Kalimantan Timur 45,29 44,65 6,47 4,21 0,27 0,52
Sulawesi Utara 34,38 59,20 8,45 0,20 - -
Sulawesi Tengah 64,73 13,93 20,66 2,52 - -
Sulawesi Selatan 60,44 15,84 22,67 3,01 0,26 0,63
Sulawesi Tenggara 75,67 11,14 14,05 2,24 - -
Gorontalo 71,51 3,48 27,62 - - -
Sulawesi Barat 66,99 14,90 22,11 1,36 - -
Maluku 78,38 9,36 7,18 5,08 - -
Maluku Utara 56,99 27,49 20,54 - - 0,75
Papua Barat 79,91 13,57 8,89 - - -
Papua 72,34 16,15 7,06 4,27 - 1,66
Indonesia 40,03 36,98 16,99 7,50 0,46 1,63

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

176

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan | bu untuk Rawat Jalan (Rupiah)

Tabel 4.23. Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Aceh 140.218 101.937 110.431
Sumatera Utara 137.175 153.847 145.206
Sumatera Barat 124.181 73.461 91.382
Riau 186.867 253.707 225.043
Jambi 93.190 120.740 111.693
Sumatera Selatan 100.367 141.546 125.442
Bengkulu 79.145 82.654 81.913
Lampung 119.009 111.022 112.722
Kepulauan Bangka Belitung 147.597 50.927 103.015
Kepulauan Riau 137.364 68.915 121.166
DKI Jakarta 203.320 - 203.320
Jawa Barat 168.048 106.837 144.379
Jawa Tengah 111.018 96.053 103.280
DI Yogyakarta 272.460 195.231 242.480
Jawa Timur 127.701 70.146 96.158
Banten 118.894 68.998 105.215
Bali 120.368 82.794 100.164
Nusa Tenggara Barat 88.191 50.479 66.472
Nusa Tenggara Timur 141.786 49.826 63.866
Kalimantan Barat 139.821 97.579 111.684
Kalimantan Tengah 248.273 167.699 194.980
Kalimantan Selatan 279.308 91.865 157.314
Kalimantan Timur 159.648 140.929 152.668
Sulawesi Utara 129.715 110.653 117.420
Sulawesi Tengah 114.094 100.947 103.920
Sulawesi Selatan 214.228 82.546 131.967
Sulawesi Tenggara 172.041 93.251 113.936
Gorontalo 124.928 57.307 82.338
Sulawesi Barat 193.551 98.179 118.359
Maluku 264.841 107.311 165.433
Maluku Utara 174.326 224.749 208.665
Papua Barat 184.332 213.258 200.299
Papua 120.013 92.165 102.940
Indonesia 147.657 98.462 122.680

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan Anak untuk Rawat Jalan (Rupiah)

Tabel 4.24. Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Aceh 79.680 53.104 59.953
Sumatera Utara 81.494 53.411 68.337
Sumatera Barat 47.732 387.577 239.835
Riau 88.267 73.803 79.878
Jambi 54.810 63.668 60.577
Sumatera Selatan 69.909 67.426 68.425
Bengkulu 68.739 55.084 59.380
Lampung 53.003 51.425 51.741
Kepulauan Bangka Belitung 84.460 53.843 69.099
Kepulauan Riau 266.310 50.236 223.090
DKI Jakarta 222.649 - 222.649
Jawa Barat 85.873 61.130 77.242
Jawa Tengah 49.233 47.744 48.406
DI Yogyakarta 108.052 29.839 76.807
Jawa Timur 62.677 51.118 56.859
Banten 109.421 41.102 90.113
Bali 83.792 59.207 72.795
Nusa Tenggara Barat 110.446 32.433 60.917
Nusa Tenggara Timur 51.378 32.557 36.317
Kalimantan Barat 87.326 51.264 63.354
Kalimantan Tengah 109.905 96.315 100.891
Kalimantan Selatan 117.103 47.896 73.603
Kalimantan Timur 108.804 55.463 89.238
Sulawesi Utara 96.630 62.494 74.145
Sulawesi Tengah 43.370 36.601 38.208
Sulawesi Selatan 69.507 40.966 52.400
Sulawesi Tenggara 77.969 36.156 49.375
Gorontalo 96.938 38.026 58.709
Sulawesi Barat 58.994 45.048 49.758
Maluku 64.119 25.591 43.223
Maluku Utara 150.628 44.501 85.844
Papua Barat 120.566 147.832 130.267
Papua 106.931 55.040 74.432
Indonesia 89.384 62.640 76.106

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan I bu untuk Rawat I nap (Rupiah)

Tabel 4.25. Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Aceh 2.859.263 1.147.048 1.807.468
Sumatera Utara 1.641.580 2.506.860 2.060.750
Sumatera Barat 2.795.764 1.702.003 2.289.236
Riau 3.193.303 4.207.489 3.592.869
Jambi 2.228.691 1.715.332 1.943.980
Sumatera Selatan 2.817.104 1.629.357 2.183.735
Bengkulu 2.282.015 2.517.683 2.403.884
Lampung 1.420.221 2.324.048 2.054.239
Kepulauan Bangka Belitung 2.667.256 1.024.184 2.281.315
Kepulauan Riau 4.169.087 3.208.751 4.022.903
DKI Jakarta 3.608.224 - 3.608.224
Jawa Barat 3.410.704 1.970.520 2.903.697
Jawa Tengah 3.465.716 2.151.646 2.819.365
DI Yogyakarta 5.983.290 2.309.538 4.546.782
Jawa Timur 4.815.771 2.932.526 3.930.268
Banten 7.313.600 4.067.717 6.843.607
Bali 7.799.188 2.987.219 5.892.140
Nusa Tenggara Barat 1.567.369 797.187 1.117.311
Nusa Tenggara Timur 1.729.189 1.236.381 1.393.652
Kalimantan Barat 2.937.945 1.831.981 2.378.436
Kalimantan Tengah 3.019.382 2.047.351 2.493.951
Kalimantan Selatan 2.722.156 4.609.753 3.742.573
Kalimantan Timur 5.272.158 2.285.390 4.705.080
Sulawesi Utara 3.137.543 1.482.050 2.144.221
Sulawesi Tengah 2.729.122 2.018.555 2.234.106
Sulawesi Selatan 1.625.605 1.081.755 1.369.086
Sulawesi Tenggara 4.485.222 1.721.284 2.569.546
Gorontalo 2.564.418 1.256.735 2.034.219
Sulawesi Barat 289.070 1.040.291 814.560
Maluku 2.222.686 834.086 1.639.989
Maluku Utara 1.421.414 899.524 1.072.868
Papua Barat 2.529.450 3.097.124 2.786.103
Papua 1.445.159 986.579 1.324.862
Indonesia 3.812.962 2.223.172 3.129.373

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan Anak untuk Rawat I nap (Rupiah)

Tabel 4.26. Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Aceh 732.072 1.544.213 1.193.172
Sumatera Utara 2.390.438 1.679.893 2.166.676
Sumatera Barat 1.428.241 575.466 1.170.508
Riau 1.595.542 3.923.878 2.728.064
Jambi 330.668 1.667.670 1.379.290
Sumatera Selatan 3.143.445 3.429.753 3.271.644
Bengkulu 1.239.762 687.615 895.238
Lampung 1.496.229 1.706.856 1.614.866
Kepulauan Bangka Belitung 1.658.898 2.172.409 1.827.114
Kepulauan Riau 4.573.758 1.000.000 4.002.024
DKI Jakarta 5.151.699 - 5.151.699
Jawa Barat 3.955.452 1.460.738 3.362.422
Jawa Tengah 2.294.309 2.129.340 2.229.485
DI Yogyakarta 2.134.930 1.292.262 1.948.745
Jawa Timur 2.531.541 2.096.211 2.301.334
Banten 1.444.424 720.378 1.270.452
Bali 2.809.247 1.424.337 2.376.048
Nusa Tenggara Barat 1.193.814 590.413 829.565
Nusa Tenggara Timur 1.113.961 339.932 618.376
Kalimantan Barat 1.306.735 1.726.805 1.636.471
Kalimantan Tengah 2.808.468 1.225.425 1.683.818
Kalimantan Selatan 3.889.255 1.992.114 2.707.286
Kalimantan Timur 3.511.421 742.310 2.982.316
Sulawesi Utara 1.266.177 1.216.739 1.253.648
Sulawesi Tengah 854.148 514.277 672.301
Sulawesi Selatan 1.099.197 676.933 896.619
Sulawesi Tenggara 1.867.428 1.011.330 1.401.656
Gorontalo 1.287.458 497.226 926.146
Sulawesi Barat 4.803.161 163.368 4.143.976
Maluku 1.224.843 802.612 968.200
Maluku Utara 1.842.921 645.989 1.268.197
Papua Barat 1.624.736 1.087.698 1.500.837
Papua 980.547 3.201.827 1.611.991
Indonesia 2.734.823 1.706.232 2.319.203

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Balita yang

Ibu Kandungnya Melakukan Pemeriksaan

Tabel 4.27. Kehamilan ke Tenaga Kesehatan, menurut Provinsi dan Tipe Daerah,

2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+
Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Aceh 96,20 94,37 94,89
Sumatera Utara 97,35 84,08 90,16
Sumatera Barat 97,72 94,04 95,40
Riau 98,49 91,47 94,16
Jambi 98,26 91,71 93,67
Sumatera Selatan 97,03 92,76 94,24
Bengkulu 96,87 96,00 96,26
Lampung 96,74 95,40 95,74
Kepulauan Bangka Belitung 95,72 96,63 96,19
Kepulauan Riau 99,08 96,27 98,68
DKI Jakarta 98,51 - 98,51
Jawa Barat 97,92 92,43 96,11
Jawa Tengah 98,89 98,50 98,68
DI Yogyakarta 100,00 100,00 100,00
Jawa Timur 98,71 96,87 97,77
Banten 97,73 82,45 92,78
Bali 100,00 99,21 99,70
Nusa Tenggara Barat 97,10 97,49 97,33
Nusa Tenggara Timur 98,01 87,49 89,35
Kalimantan Barat 91,75 87,04 88,43
Kalimantan Tengah 95,87 89,58 91,63
Kalimantan Selatan 97,74 95,51 96,45
Kalimantan Timur 95,54 91,71 94,05
Sulawesi Utara 97,63 96,15 96,80
Sulawesi Tengah 97,67 91,42 92,86
Sulawesi Selatan 97,69 94,26 95,51
Sulawesi Tenggara 94,11 90,03 91,11
Gorontalo 98,56 97,04 97,54
Sulawesi Barat 98,95 79,86 84,26
Maluku 91,77 67,64 75,93
Maluku Utara 98,43 77,53 82,83
Papua Barat 92,25 72,04 78,11
Papua 91,68 52,46 63,10
Indonesia 97,85 91,59 94,66

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan 2013
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Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong oleh Tenaga Kesehatan

Tabel 4.28.1. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 96,94 96,46 98,99
Sumatera Utara 97,54 98,20 98,79
Sumatera Barat 97,36 98,04 98,25
Riau 93,54 94,95 97,16
Jambi 88,74 93,77 94,72
Sumatera Selatan 95,85 96,03 97,21
Bengkulu 96,60 98,14 96,97
Lampung 93,31 93,94 96,33
Kepulauan Bangka Belitung 95,63 94,69 96,55
Kepulauan Riau 98,01 98,54 99,08
DKI Jakarta 97,92 98,46 98,76
Jawa Barat 79,68 83,51 84,82
Jawa Tengah 93,32 94,82 95,22
DI Yogyakarta 97,65 98,67 100,00
Jawa Timur 95,28 97,23 97,73
Banten 85,55 89,11 90,39
Bali 98,38 99,06 99,47
Nusa Tenggara Barat 81,23 89,01 94,20
Nusa Tenggara Timur 76,64 82,29 84,10
Kalimantan Barat 82,96 90,45 89,56
Kalimantan Tengah 82,06 90,56 89,42
Kalimantan Selatan 88,55 93,35 92,26
Kalimantan Timur 94,29 96,06 95,70
Sulawesi Utara 91,09 92,35 90,94
Sulawesi Tengah 77,02 85,83 86,09
Sulawesi Selatan 88,76 90,69 91,15
Sulawesi Tenggara 74,28 73,05 84,14
Gorontalo 72,61 83,09 85,64
Sulawesi Barat 52,17 66,40 72,71
Maluku 70,10 75,92 80,16
Maluku Utara 77,14 75,88 81,81
Papua Barat 86,11 90,22 86,58
Papua 86,42 90,38 90,97
Indonesia 89,37 91,78 92,78

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong oleh Tenaga Kesehatan

Tabel 4.28.2. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 85,30 89,80 89,30
Sumatera Utara 79,07 84,16 86,55
Sumatera Barat 87,18 89,76 89,82
Riau 68,22 76,49 78,76
Jambi 55,04 73,85 80,53
Sumatera Selatan 70,16 78,35 79,29
Bengkulu 73,54 82,87 86,25
Lampung 68,09 80,51 83,37
Kepulauan Bangka Belitung 73,43 80,85 86,23
Kepulauan Riau 78,51 90,52 83,59
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 54,79 61,90 67,71
Jawa Tengah 83,59 89,05 90,55
DI Yogyakarta 98,09 99,02 99,34
Jawa Timur 83,20 89,25 90,42
Banten 32,46 51,81 54,90
Bali 93,10 93,96 96,83
Nusa Tenggara Barat 68,62 80,48 84,09
Nusa Tenggara Timur 42,94 55,66 60,46
Kalimantan Barat 49,10 59,04 66,38
Kalimantan Tengah 49,05 65,93 73,12
Kalimantan Selatan 62,98 79,15 81,01
Kalimantan Timur 72,33 81,64 84,74
Sulawesi Utara 74,08 77,98 81,22
Sulawesi Tengah 44,00 60,30 63,01
Sulawesi Selatan 55,03 69,74 75,16
Sulawesi Tenggara 37,97 52,82 57,80
Gorontalo 36,58 57,40 66,01
Sulawesi Barat 25,73 45,49 54,02
Maluku 34,96 40,44 40,53
Maluku Utara 27,43 43,89 47,58
Papua Barat 54,88 67,73 60,83
Papua 32,12 35,51 37,73
Indonesia 66,37 75,21 78,10

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong oleh Tenaga Kesehatan

Tabel 4.28.3. Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 88,70 91,70 91,97
Sumatera Utara 88,24 90,58 92,28
Sumatera Barat 91,27 92,76 92,97
Riau 78,23 83,94 86,12
Jambi 65,10 80,18 84,74
Sumatera Selatan 79,60 84,75 85,55
Bengkulu 80,76 87,50 89,59
Lampung 74,60 83,82 86,69
Kepulauan Bangka Belitung 84,30 87,63 91,25
Kepulauan Riau 94,69 97,25 96,69
DKI Jakarta 97,92 98,46 98,76
Jawa Barat 71,12 76,34 78,87
Jawa Tengah 87,91 91,64 92,67
DI Yogyakarta 97,81 98,79 99,77
Jawa Timur 88,91 93,13 93,96
Banten 67,58 77,02 79,15
Bali 96,30 96,99 98,49
Nusa Tenggara Barat 73,78 84,02 88,26
Nusa Tenggara Timur 49,43 60,46 64,72
Kalimantan Barat 59,54 68,74 73,68
Kalimantan Tengah 60,79 74,74 78,86
Kalimantan Selatan 73,86 85,21 85,69
Kalimantan Timur 86,44 90,84 91,48
Sulawesi Utara 81,84 84,61 85,63
Sulawesi Tengah 52,30 66,14 68,63
Sulawesi Selatan 67,40 77,58 81,00
Sulawesi Tenggara 47,85 58,11 64,85
Gorontalo 48,56 65,55 72,74
Sulawesi Barat 31,85 50,37 58,10
Maluku 48,11 52,61 54,63
Maluku Utara 41,41 52,16 56,68
Papua Barat 64,24 76,00 69,47
Papua 47,74 51,04 52,97
Indonesia 77,68 83,36 85,31

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita menurut Provinsi, dan Penolong Kelahiran

Tabel 4.29.1. 1o akhir, 2013
Perkotaan
Tenaga -
Provinsi Dokter Bidan Kesehatan DUKuh Famili/ Lainnya TT Total
. Bersalin  Keluarga
Lain
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 22,68 76,24 0,07 0,95 0,06 - - 100,00
Sumatera Utara 23,57 74,80 0,42 1,08 0,04 0,09 - 100,00
Sumatera Barat 32,48 65,54 0,22 1,49 0,26 - - 100,00
Riau 31,06 65,12 0,98 2,24 0,53 0,07 - 100,00
Jambi 26,35 68,38 - 5,28 - - - 100,00
Sumatera Selatan 27,97 69,24 - 2,06 0,73 - - 100,00
Bengkulu 31,64 65,33 - 2,22 0,81 - - 100,00
Lampung 22,46 72,94 0,93 3,54 0,13 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 25,46 70,59 0,50 3,10 0,35 - - 100,00
Kepulauan Riau 4491 54,16 0,01 0,70 0,22 - - 100,00
DKI Jakarta 38,54 59,66 0,56 1,24 - - - 100,00
Jawa Barat 20,86 63,70 0,25 15,06 0,12 0,01 - 100,00
Jawa Tengah 28,63 66,38 0,21 4,51 0,18 0,09 - 100,00
DI Yogyakarta 48,96 50,89 0,15 - - - - 100,00
Jawa Timur 27,78 69,76 0,19 2,08 0,16 0,03 - 100,00
Banten 25,73 64,16 0,51 9,11 0,34 0,16 - 100,00
Bali 49,06 48,21 2,20 0,53 - - - 100,00
Nusa Tenggara Barat 12,15 81,83 0,23 5,46 0,15 0,19 - 100,00
Nusa Tenggara Timur 26,97 56,31 0,82 9,59 5,46 0,86 - 100,00
Kalimantan Barat 17,41 71,17 0,97 10,18 0,26 - - 100,00
Kalimantan Tengah 19,51 68,71 1,20 10,22 0,36 - - 100,00
Kalimantan Selatan 20,66 71,33 0,27 7,74 - - - 100,00
Kalimantan Timur 27,60 67,77 0,34 3,95 0,35 - - 100,00
Sulawesi Utara 41,61 47,91 1,42 8,48 0,58 - - 100,00
Sulawesi Tengah 24,70 59,55 1,84 11,17 2,07 0,67 - 100,00
Sulawesi Selatan 29,00 61,61 0,54 7,78 1,07 - - 100,00
Sulawesi Tenggara 14,19 68,66 1,30 15,35 0,31 0,20 - 100,00
Gorontalo 37,88 47,55 0,20 13,14 0,93 - 0,30 100,00
Sulawesi Barat 16,75 54,82 1,14 26,15 0,96 0,17 - 100,00
Maluku 15,51 63,49 1,16 19,56 0,28 - - 100,00
Maluku Utara 34,74 46,89 0,18 16,93 1,25 - - 100,00
Papua Barat 20,95 65,47 0,17 9,41 4,01 - - 100,00
Papua 27,57 58,12 5,28 3,65 5,31 0,08 - 100,00
I ndonesia 27,04 65,30 0,44 6,85 0,32 0,05 0,00 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita menurut Provinsi,

dan Penolong Kelahiran

Tabel 4.29.2.  rerakhir, 2013
Perdesaan
Tenaga -
Provinsi Dokter Bidan Kesehatan DUKuh Famili/ Lainnya TT Total
. Bersalin  Keluarga
Lain
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 9,12 80,00 0,17 10,36 0,21 0,14 - 100,00
Sumatera Utara 8,09 77,49 0,97 10,23 2,94 0,27 - 100,00
Sumatera Barat 16,07 72,79 0,95 9,94 0,19 0,05 - 100,00
Riau 9,45 68,46 0,85 20,66 0,32 0,26 - 100,00
Jambi 9,02 70,84 0,67 19,30 0,17 - - 100,00
Sumatera Selatan 8,07 70,78 0,44 20,24 0,46 0,01 - 100,00
Bengkulu 9,41 76,53 0,31 12,93 0,69 0,12 - 100,00
Lampung 10,79 72,31 0,26 16,43 0,20 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 12,41 73,71 0,12 13,59 0,18 - - 100,00
Kepulauan Riau 16,58 65,90 1,10 15,52 0,89 - - 100,00
DKI Jakarta - - - - - - - -
Jawa Barat 7,06 60,18 0,47 32,28 - 0,01 - 100,00
Jawa Tengah 17,04 73,36 0,15 9,32 0,13 - - 100,00
DI Yogyakarta 37,42 61,46 0,46 0,46 0,20 - - 100,00
Jawa Timur 15,59 74,73 0,09 9,43 0,01 0,14 - 100,00
Banten 5,99 48,04 0,87 4413 - 0,98 - 100,00
Bali 31,56 65,10 0,16 1,56 1,61 - - 100,00
Nusa Tenggara Barat 4,33 79,24 0,53 14,10 1,80 - - 100,00
Nusa Tenggara Timur 9,30 50,17 0,99 32,00 7,14 0,40 - 100,00
Kalimantan Barat 5,62 58,06 2,70 32,10 1,12 0,40 - 100,00
Kalimantan Tengah 5,81 66,16 1,15 26,32 0,56 - - 100,00
Kalimantan Selatan 8,64 72,12 0,25 18,75 0,24 - - 100,00
Kalimantan Timur 16,55 66,29 1,90 13,60 1,55 0,12 - 100,00
Sulawesi Utara 28,89 50,77 1,56 17,68 0,84 0,26 - 100,00
Sulawesi Tengah 7,94 53,69 1,39 32,97 3,79 0,23 - 100,00
Sulawesi Selatan 8,16 66,47 0,53 20,54 4,19 0,11 - 100,00
Sulawesi Tenggara 5,39 51,97 0,44 40,61 1,36 0,24 - 100,00
Gorontalo 15,96 49,30 0,75 33,23 0,56 - 0,20 100,00
Sulawesi Barat 3,83 48,83 1,37 40,26 5,23 0,48 - 100,00
Maluku 3,24 37,06 0,23 54,21 4,89 0,37 - 100,00
Maluku Utara 3,93 43,30 0,35 49,51 2,83 0,09 - 100,00
Papua Barat 14,52 41,82 4,50 22,86 15,41 0,89 - 100,00
Papua 4,94 30,22 2,57 13,47 48,18 0,61 - 100,00
Indonesia 11,09 66,38 0,63 19,62 2,13 0,15 0,00 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita menurut Provinsi, dan Penolong Kelahiran Terakhir,

Tabel 4.29.3. 2013

Perkotaan+ Perdesaan

Tenaga b\ in Famili
Provinsi Dokter Bidan Kesehatan ) Lainnya TT Total
Bersalin  Keluarga

Lain
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Aceh 12,86 78,96 0,15 7,76 0,17 0,10 - 100,00
Sumatera Utara 15,34 76,23 0,71 5,95 1,58 0,19 - 100,00
Sumatera Barat 22,21 70,08 0,68 6,78 0,22 0,03 - 100,00
Riau 18,09 67,13 0,90 13,30 0,40 0,18 - 100,00
Jambi 14,16 70,11 0,47 15,14 0,12 - - 100,00
Sumatera Selatan 15,02 70,24 0,29 13,89 0,56 0,00 - 100,00
Bengkulu 16,33 73,05 0,21 9,60 0,73 0,08 - 100,00
Lampung 13,78 72,48 0,43 13,13 0,18 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 18,76 72,19 0,31 8,49 0,26 - - 100,00
Kepulauan Riau 40,54 55,98 0,18 2,99 0,32 - - 100,00
DKI Jakarta 38,54 59,66 0,56 1,24 - - - 100,00
Jawa Barat 16,07 62,48 0,32 21,04 0,08 0,01 - 100,00
Jawa Tengah 22,31 70,19 0,17 7,13 0,16 0,04 - 100,00
DI Yogyakarta 44,89 54,62 0,26 0,16 0,07 - - 100,00
Jawa Timur 21,49 72,32 0,14 5,88 0,08 0,09 - 100,00
Banten 19,48 59,05 0,62 20,20 0,23 0,41 - 100,00
Bali 42,60 54,45 1,45 0,91 0,60 - - 100,00
Nusa Tenggara Barat 7,55 80,31 0,40 10,54 1,12 0,08 - 100,00
Nusa Tenggara Timur 12,48 51,28 0,96 27,96 6,84 0,48 - 100,00
Kalimantan Barat 9,34 62,19 2,15 25,20 0,85 0,28 - 100,00
Kalimantan Tengah 10,64 67,06 1,16 20,65 0,49 - - 100,00
Kalimantan Selatan 13,65 71,79 0,26 14,17 0,14 - - 100,00
Kalimantan Timur 23,35 67,20 0,94 7,66 0,81 0,05 - 100,00
Sulawesi Utara 34,66 49,47 1,49 13,51 0,72 0,14 - 100,00
Sulawesi Tengah 12,02 55,12 1,50 27,66 3,37 0,34 - 100,00
Sulawesi Selatan 15,77 64,69 0,54 15,88 3,05 0,07 - 100,00
Sulawesi Tenggara 7,75 56,44 0,67 33,84 1,08 0,23 - 100,00
Gorontalo 23,48 48,70 0,56 26,34 0,69 - 0,23 100,00
Sulawesi Barat 6,64 50,13 1,32 37,18 4,30 0,41 - 100,00
Maluku 7,60 46,46 0,56 41,88 3,25 0,24 - 100,00
Maluku Utara 12,12 44,26 0,30 40,85 2,41 0,06 - 100,00
Papua Barat 16,67 49,75 3,04 18,35 11,59 0,59 - 100,00
Papua 11,42 38,20 3,35 10,66 35,91 0,46 - 100,00
I ndonesia 18,92 65,85 0,54 13,35 1,24 0,10 0,00 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut

Tabel 4.30.1. b oinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013

(1) (2) (3) (4)
Aceh 94,60 95,34 93,96
Sumatera Utara 90,04 91,19 90,56
Sumatera Barat 97,20 98,19 97,33
Riau 93,55 93,32 94,04
Jambi 92,42 93,51 91,03
Sumatera Selatan 91,89 93,62 91,51
Bengkulu 95,63 97,48 92,99
Lampung 94,43 92,66 91,30
Kepulauan Bangka Belitung 90,00 86,87 88,59
Kepulauan Riau 87,34 82,04 84,76
DKI Jakarta 94,67 93,58 93,65
Jawa Barat 95,28 94,49 94,52
Jawa Tengah 95,30 95,40 95,04
DI Yogyakarta 96,22 96,80 95,96
Jawa Timur 92,78 92,50 92,40
Banten 93,41 90,04 92,86
Bali 90,97 88,46 91,14
Nusa Tenggara Barat 98,09 97,95 98,17
Nusa Tenggara Timur 96,03 95,93 94,64
Kalimantan Barat 86,53 86,99 87,72
Kalimantan Tengah 91,46 93,15 91,45
Kalimantan Selatan 94,12 92,98 92,23
Kalimantan Timur 93,04 93,70 91,28
Sulawesi Utara 87,97 88,22 90,48
Sulawesi Tengah 90,45 91,46 92,02
Sulawesi Selatan 93,99 94,35 92,71
Sulawesi Tenggara 93,14 90,76 92,39
Gorontalo 92,34 91,01 92,55
Sulawesi Barat 94,87 95,45 95,18
Maluku 93,91 90,15 89,63
Maluku Utara 93,77 94,50 95,23
Papua Barat 89,59 86,28 86,55
Papua 92,09 89,14 89,62
Indonesia 93,77 93,20 93,18

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi, 2011-

Tabel 4.30.2. 2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 97,13 96,61 96,66
Sumatera Utara 95,02 95,92 95,56
Sumatera Barat 97,53 97,54 96,94
Riau 94,42 94,36 94,39
Jambi 95,34 94,57 97,06
Sumatera Selatan 96,00 95,93 95,18
Bengkulu 96,33 97,19 95,93
Lampung 95,87 96,22 95,98
Kepulauan Bangka Belitung 88,87 90,22 91,64
Kepulauan Riau 77,93 88,64 82,70
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 96,97 96,38 95,65
Jawa Tengah 97,35 97,14 96,65
DI Yogyakarta 97,01 99,15 98,43
Jawa Timur 94,61 95,94 95,08
Banten 97,99 95,35 95,87
Bali 94,29 95,78 94,30
Nusa Tenggara Barat 98,29 98,43 98,37
Nusa Tenggara Timur 98,57 97,94 98,20
Kalimantan Barat 93,92 93,47 94,53
Kalimantan Tengah 97,39 96,95 94,59
Kalimantan Selatan 95,38 96,60 96,27
Kalimantan Timur 95,59 93,60 95,71
Sulawesi Utara 92,55 92,39 91,40
Sulawesi Tengah 93,80 94,20 95,34
Sulawesi Selatan 97,19 97,65 96,33
Sulawesi Tenggara 96,60 95,88 95,89
Gorontalo 93,66 93,24 92,06
Sulawesi Barat 97,24 96,99 96,93
Maluku 97,67 96,52 97,48
Maluku Utara 96,21 95,79 96,90
Papua Barat 92,44 93,25 93,81
Papua 94,90 95,35 95,98
Indonesia 96,08 96,15 95,85

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi, 2011-

Tabel 4.30.3. 2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 96,39 96,25 95,92
Sumatera Utara 92,55 93,76 93,22
Sumatera Barat 97,40 97,78 97,09
Riau 94,07 93,94 94,25
Jambi 94,47 94,23 95,27
Sumatera Selatan 94,49 95,10 93,90
Bengkulu 96,11 97,28 95,02
Lampung 95,50 95,34 94,78
Kepulauan Bangka Belitung 89,43 88,58 90,16
Kepulauan Riau 85,74 83,10 84,44
DKI Jakarta 94,67 93,58 93,65
Jawa Barat 95,86 95,12 94,91
Jawa Tengah 96,44 96,36 95,92
DI Yogyakarta 96,50 97,61 96,83
Jawa Timur 93,75 94,27 93,78
Banten 94,96 91,76 93,81
Bali 92,28 91,43 92,31
Nusa Tenggara Barat 98,21 98,23 98,29
Nusa Tenggara Timur 98,08 97,58 97,56
Kalimantan Barat 91,64 91,47 92,39
Kalimantan Tengah 95,28 95,59 93,48
Kalimantan Selatan 94,84 95,06 94,59
Kalimantan Timur 93,95 93,66 92,99
Sulawesi Utara 90,46 90,47 90,98
Sulawesi Tengah 92,96 93,57 94,53
Sulawesi Selatan 96,02 96,42 95,01
Sulawesi Tenggara 95,66 94,54 94,95
Gorontalo 93,22 92,53 92,23
Sulawesi Barat 96,69 96,63 96,55
Maluku 96,26 94,34 94,69
Maluku Utara 95,53 95,46 96,45
Papua Barat 91,59 90,69 91,38
Papua 94,09 93,59 94,16
Indonesia 94,94 94,70 94,54

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi

Tabel 4.31.1. dan Lama Pemberian ASI, 2013
Perkotaan
Provinsi <5 6 7-11 12417 18-23 > 24 Jumlah
Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Aceh 11,15 2,95 11,05 19,45 24,65 30,76 100,00
Sumatera Utara 14,03 6,19 13,21 29,08 15,47 22,02 100,00
Sumatera Barat 14,37 4,93 12,53 18,82 16,13 33,22 100,00
Riau 16,47 5,76 11,24 20,80 17,02 28,72 100,00
Jambi 16,65 2,84 10,98 24,51 16,71 28,31 100,00
Sumatera Selatan 18,77 4,54 9,96 21,04 16,27 29,41 100,00
Bengkulu 18,88 3,47 8,07 13,46 25,74 30,38 100,00
Lampung 14,89 4,28 11,81 26,35 17,23 25,45 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 22,27 5,69 12,58 20,24 15,57 23,67 100,00
Kepulauan Riau 16,56 4,56 15,07 24,31 12,28 27,22 100,00
DKI Jakarta 19,05 5,59 14,55 22,25 14,07 24,49 100,00
Jawa Barat 12,69 4,11 9,25 21,02 18,22 34,71 100,00
Jawa Tengah 16,92 3,84 10,94 15,19 17,04 36,06 100,00
DI Yogyakarta 19,51 6,40 9,22 12,52 18,37 33,98 100,00
Jawa Timur 18,14 4,53 12,11 21,31 16,61 27,29 100,00
Banten 21,02 5,32 11,32 23,17 15,22 23,94 100,00
Bali 17,42 7,75 11,55 24,53 16,90 21,86 100,00
Nusa Tenggara Barat 13,98 2,28 8,96 19,41 20,98 34,39 100,00
Nusa Tenggara Timur 14,39 3,56 13,29 32,47 14,06 22,23 100,00
Kalimantan Barat 28,48 4,84 9,03 16,71 12,60 28,35 100,00
Kalimantan Tengah 19,73 3,98 11,30 18,71 13,16 33,12 100,00
Kalimantan Selatan 23,57 4,15 11,16 15,85 10,67 34,60 100,00
Kalimantan Timur 18,19 6,99 12,85 24,44 9,39 28,14 100,00
Sulawesi Utara 15,02 9,68 16,15 25,08 12,82 21,24 100,00
Sulawesi Tengah 24,40 6,88 14,42 20,31 9,37 24,62 100,00
Sulawesi Selatan 20,36 5,10 13,55 26,38 12,70 21,92 100,00
Sulawesi Tenggara 16,38 4,73 12,54 27,35 12,53 26,46 100,00
Gorontalo 23,67 5,85 11,14 23,67 7,72 27,96 100,00
Sulawesi Barat 17,58 4,85 9,36 18,42 15,23 34,57 100,00
Maluku 15,20 6,99 17,76 37,11 8,89 14,05 100,00
Maluku Utara 12,86 4,58 17,28 36,44 11,64 17,19 100,00
Papua Barat 13,57 2,58 17,14 35,56 14,19 16,97 100,00
Papua 13,89 4,41 13,79 31,42 13,60 22,89 100,00
Indonesia 16,55 4,74 11,40 21,55 16,25 29,51 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi

Tabel 4.31.2. dan Lama Pemberian ASI, 2013
Perdesaan

Provinsi <5 6 7-11 1217 18-23 > 24 Jumlah
Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Aceh 11,57 2,41 8,26 23,14 29,82 24,79 100,00
Sumatera Utara 10,73 4,85 14,12 33,33 17,80 19,17 100,00
Sumatera Barat 11,48 3,38 11,26 19,08 27,73 27,06 100,00
Riau 13,03 2,74 11,23 25,19 21,38 26,42 100,00
Jambi 12,89 2,84 11,99 19,05 20,97 32,26 100,00
Sumatera Selatan 9,95 2,72 11,33 20,98 17,82 37,21 100,00
Bengkulu 13,01 2,52 9,17 18,80 26,23 30,26 100,00
Lampung 12,61 3,31 9,81 26,25 24,66 23,37 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 19,23 5,37 13,09 21,36 18,32 22,62 100,00
Kepulauan Riau 26,16 4,42 5,00 18,13 14,50 31,78 100,00

DKI Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 11,21 2,70 11,42 16,82 22,08 35,77 100,00
Jawa Tengah 13,01 2,43 10,81 16,42 20,25 37,07 100,00
DI Yogyakarta 10,17 4,21 4,29 16,72 22,69 41,93 100,00
Jawa Timur 14,08 3,30 9,62 21,72 19,57 31,72 100,00
Banten 13,42 3,07 10,51 24,40 26,86 21,74 100,00
Bali 14,40 2,09 11,53 24,33 26,05 21,59 100,00
Nusa Tenggara Barat 10,35 2,55 8,40 18,50 20,46 39,73 100,00
Nusa Tenggara Timur 9,72 2,44 11,74 33,99 16,51 25,59 100,00
Kalimantan Barat 13,85 2,93 8,37 21,11 12,36 41,38 100,00
Kalimantan Tengah 11,43 2,62 11,20 21,63 17,05 36,07 100,00
Kalimantan Selatan 15,18 3,04 10,13 17,38 18,42 35,86 100,00
Kalimantan Timur 13,50 3,34 12,74 22,00 17,34 31,08 100,00
Sulawesi Utara 15,39 5,45 12,50 27,88 13,16 25,61 100,00
Sulawesi Tengah 13,30 3,26 15,37 22,52 15,46 30,10 100,00
Sulawesi Selatan 12,84 3,60 11,46 30,43 17,44 24,22 100,00
Sulawesi Tenggara 12,58 2,96 12,57 29,38 20,19 22,32 100,00
Gorontalo 18,63 3,73 11,66 18,94 10,15 36,88 100,00
Sulawesi Barat 13,34 2,41 13,76 27,07 14,91 28,50 100,00
Maluku 11,19 2,38 17,41 41,50 10,99 16,53 100,00
Maluku Utara 11,28 2,51 13,97 41,54 12,05 18,65 100,00
Papua Barat 12,25 3,03 13,10 35,99 10,05 25,58 100,00
Papua 7,96 3,17 8,10 30,79 20,31 29,67 100,00
Indonesia 12,37 3,05 10,98 22,94 20,17 30,49 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi

Tabel 4.31.3. dan Lama Pemberian ASI, 2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi <5 6 711 12-17  18-23 > 24 Jumiah
Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Aceh 11,46 2,55 9,01 22,15 28,42 26,41 100,00
Sumatera Utara 12,23 5,46 13,71 31,40 16,74 20,47 100,00
Sumatera Barat 12,57 3,96 11,74 18,98 23,38 29,37 100,00
Riau 14,41 3,94 11,23 23,44 19,64 27,34 100,00
Jambi 13,96 2,84 11,70 20,60 19,76 31,14 100,00
Sumatera Selatan 12,95 3,34 10,86 21,00 17,29 34,56 100,00
Bengkulu 14,80 2,81 8,83 17,18 26,08 30,30 100,00
Lampung 13,17 3,55 10,30 26,27 22,83 23,88 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 20,69 5,52 12,84 20,82 17,01 23,12 100,00
Kepulauan Riau 18,01 4,54 13,55 23,38 12,62 27,91 100,00
DKI Jakarta 19,05 5,59 14,55 22,25 14,07 24,49 100,00
Jawa Barat 12,17 3,62 10,01 19,55 19,57 35,08 100,00
Jawa Tengah 14,77 3,07 10,87 15,87 18,80 36,62 100,00
DI Yogyakarta 16,16 5,61 7,45 14,02 19,92 36,83 100,00
Jawa Timur 16,02 3,88 10,81 21,53 18,16 29,61 100,00
Banten 18,56 4,60 11,06 23,57 18,99 23,23 100,00
Bali 16,28 5,62 11,54 24,45 20,35 21,76 100,00
Nusa Tenggara Barat 11,85 2,44 8,63 18,87 20,68 37,53 100,00
Nusa Tenggara Timur 10,54 2,63 12,01 33,73 16,08 25,01 100,00
Kalimantan Barat 18,22 3,50 8,57 19,79 12,43 37,48 100,00
Kalimantan Tengah 14,29 3,09 11,24 20,62 15,71 35,05 100,00
Kalimantan Selatan 18,59 3,49 10,55 16,76 15,27 35,35 100,00
Kalimantan Timur 16,33 5,54 12,81 23,47 12,54 29,31 100,00
Sulawesi Utara 15,23 7,36 14,15 26,62 13,01 23,64 100,00
Sulawesi Tengah 15,93 4,12 15,15 21,99 14,01 28,80 100,00
Sulawesi Selatan 15,52 4,14 12,20 28,98 15,75 23,40 100,00
Sulawesi Tenggara 13,57 3,42 12,56 28,85 18,20 23,40 100,00
Gorontalo 20,37 4,46 11,48 20,57 9,31 33,81 100,00
Sulawesi Barat 14,25 2,94 12,82 25,21 14,98 29,81 100,00
Maluku 12,54 3,93 17,53 40,02 10,28 15,70 100,00
Maluku Utara 11,70 3,05 14,84 40,20 11,94 18,27 100,00
Papua Barat 12,67 2,89 14,38 35,86 11,36 22,84 100,00
Papua 9,58 3,51 9,65 30,96 18,48 27,82 100,00
Indonesia 14,40 3,87 11,18 22,27 18,27 30,01 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Ibu yang Pernah Memakai Alat/ Cara KB Menurut Provinsi,

Tabel 4.32.1. 54140013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 27,47 27,32 32,45
Sumatera Utara 28,49 35,03 28,19
Sumatera Barat 31,87 33,31 31,26
Riau 30,44 31,10 30,25
Jambi 28,04 31,05 27,86
Sumatera Selatan 27,78 33,36 30,29
Bengkulu 28,74 32,14 30,26
Lampung 32,50 33,80 29,09
Kepulauan Bangka Belitung 30,40 28,29 26,86
Kepulauan Riau 26,98 29,31 29,89
DKI Jakarta 32,56 34,87 32,99
Jawa Barat 31,70 31,88 31,29
Jawa Tengah 29,52 30,92 30,16
DI Yogyakarta 28,61 32,86 30,31
Jawa Timur 29,30 30,05 29,76
Banten 29,39 32,45 30,57
Bali 33,05 33,00 31,82
Nusa Tenggara Barat 32,10 31,98 33,90
Nusa Tenggara Timur 25,09 28,70 29,41
Kalimantan Barat 28,12 32,52 27,62
Kalimantan Tengah 30,05 29,45 28,03
Kalimantan Selatan 30,35 30,73 33,15
Kalimantan Timur 31,07 33,79 29,65
Sulawesi Utara 37,99 40,27 38,97
Sulawesi Tengah 30,50 32,50 32,57
Sulawesi Selatan 28,01 29,56 28,88
Sulawesi Tenggara 28,13 31,69 26,32
Gorontalo 33,87 38,66 32,40
Sulawesi Barat 23,96 26,35 29,43
Maluku 27,07 28,88 32,53
Maluku Utara 28,30 27,79 26,66
Papua Barat 27,58 30,86 30,43
Papua 24,22 28,22 22,80
Indonesia 30,29 31,86 30,60

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase |bu yang Pernah Memakai Alat/ Cara KB Menurut Provinsi,

Tabel 4.32.2. 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 22,46 23,28 24,94
Sumatera Utara 23,33 32,92 25,40
Sumatera Barat 27,48 28,02 28,27
Riau 25,18 25,43 27,38
Jambi 24,47 26,47 26,46
Sumatera Selatan 24,69 24,67 25,87
Bengkulu 26,40 25,09 26,68
Lampung 26,48 24,71 26,59
Kepulauan Bangka Belitung 23,87 23,85 24,64
Kepulauan Riau 25,20 24,98 20,88
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 31,10 31,91 32,07
Jawa Tengah 26,87 26,40 27,05
DI Yogyakarta 30,22 29,03 29,20
Jawa Timur 25,42 25,91 26,25
Banten 27,51 25,87 27,70
Bali 25,79 27,59 31,26
Nusa Tenggara Barat 29,00 30,68 31,94
Nusa Tenggara Timur 21,32 23,35 24,05
Kalimantan Barat 24,81 25,15 25,79
Kalimantan Tengah 23,16 24,58 24,92
Kalimantan Selatan 23,98 25,83 26,72
Kalimantan Timur 27,20 24,31 25,04
Sulawesi Utara 34,25 34,93 36,67
Sulawesi Tengah 27,49 27,16 27,97
Sulawesi Selatan 21,45 22,71 23,00
Sulawesi Tenggara 24,85 24,48 26,16
Gorontalo 29,10 29,64 29,22
Sulawesi Barat 19,08 21,96 23,06
Maluku 20,09 19,95 21,66
Maluku Utara 23,13 23,40 23,12
Papua Barat 19,29 22,25 21,43
Papua 14,26 13,30 11,22
Indonesia 25,98 26,67 26,96

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Ibu yang Pernah Memakai Alat/ Cara KB Menurut Provinsi,

Tabel 4.32.3. 2011-2013
Perkotaan+ Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (4)

Aceh 23,83 24,38 26,98
Sumatera Utara 25,82 33,96 26,77
Sumatera Barat 29,11 29,98 29,38
Riau 27,16 27,60 28,46
Jambi 25,51 27,81 26,87
Sumatera Selatan 25,74 27,68 27,38
Bengkulu 27,09 27,16 27,71
Lampung 27,95 26,95 27,21
Kepulauan Bangka Belitung 27,01 26,03 25,73
Kepulauan Riau 26,64 28,52 28,25
DKI Jakarta 32,56 34,87 32,99
Jawa Barat 31,49 31,89 31,57
Jawa Tengah 28,04 28,39 28,42
DI Yogyakarta 29,20 31,42 29,90
Jawa Timur 27,18 27,79 27,85
Banten 28,73 30,27 29,63
Bali 30,03 30,74 31,59
Nusa Tenggara Barat 30,26 31,21 32,74
Nusa Tenggara Timur 21,99 24,31 25,02
Kalimantan Barat 25,76 27,31 26,33
Kalimantan Tengah 25,40 26,20 25,97
Kalimantan Selatan 26,59 27,80 29,35
Kalimantan Timur 29,58 30,16 27,88
Sulawesi Utara 35,93 37,28 37,68
Sulawesi Tengah 28,19 28,39 29,05
Sulawesi Selatan 23,73 25,05 25,02
Sulawesi Tenggara 25,70 26,31 26,20
Gorontalo 30,66 32,61 30,28
Sulawesi Barat 20,12 22,90 24,45
Maluku 22,60 23,27 25,78
Maluku Utara 24,51 24,59 24,09
Papua Barat 21,65 25,43 24,26
Papua 16,57 16,90 13,96
Indonesia 28,07 29,19 28,73

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase |bu yang Sedang Memakai Alat/ Cara KB Menurut Provinsi

Tabel 4.33. dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+ Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
Aceh 37,40 35,36 35,92
Sumatera Utara 37,69 34,98 36,31
Sumatera Barat 30,06 34,82 33,06
Riau 44,04 48,24 46,66
Jambi 46,73 54,29 52,10
Sumatera Selatan 43,38 52,98 49,71
Bengkulu 48,54 56,68 54,34
Lampung 47,55 52,63 51,37
Kepulauan Bangka Belitung 48,41 54,27 51,40
Kepulauan Riau 39,43 50,75 41,49
DKI Jakarta 40,66 - 40,66
Jawa Barat 47,14 45,88 46,69
Jawa Tengah 40,88 45,72 43,59
DI Yogyakarta 40,22 39,96 40,12
Jawa Timur 44,33 44,69 44 52
Banten 47,90 48,56 48,11
Bali 44,94 48,76 46,53
Nusa Tenggara Barat 42,20 42,05 42,11
Nusa Tenggara Timur 30,67 29,08 29,36
Kalimantan Barat 46,86 51,76 50,32
Kalimantan Tengah 55,00 59,60 58,06
Kalimantan Selatan 48